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Sambutan 

Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Tuhuan Yang Maha 
Esa saya sampaikan selamat dan penghargaan atas diterbitkannya 
buku berjudul Geowisata Horst Graben Kerinci “Nan Luas Di 
Tengah Sesar Besar Sumatera”.

Banyak ahli mengatakan Geologi kepulauan Indonesia rumit 
dan menarik. Seorang Van Bemmelen, penulis The Geology of 
Indonesia” (1949) yang fenomenal menyebut Indonesia sebagai 
the most intricate part of the earths surface dan menutup 
kekagumannya akan Indonesia, beliau menulis, The East Indies 
are an important touchstone for conceptions on the fundamental 
problems of the geological evolution of our planet.

Mensyukuri Keragaman Geologi bermakna warisan 
geologi yang dimilikinya, hendaknya kita sadari bahwa betapa 
menyenangkan hidup di Indonesia, di tengah begitu banyak 
keberagaman alam dan budaya, sehingga kita masih sempat 
mensyukuri nikmat alamiah yang telah diberikan-Nya. Oleh 
karena itu upaya mengembangkan potensi alam yang begitu 
indah dan menarik ini perlu diupayakan sebagai obyek geowisata 
yang bermakna konservasi, edukasi, dan memberdayakan nilai 
tambah untuk Indonesia.

Kepada penulis saya ucapkan terima kasih, karena telah 
mencoba membedah berbagai keragaman geologi dengan nilai 
warisan geologi yang tinggi dan dapat dimanfaatkan untuk 
mendukung upaya pemerintah Kabupaten Kerinci dan Sungai 
Penuh, Provinsi Jambi dalam pengembangan Geowisata dengan 
tema utama “Graben Nan Luas Di Tengah Sesar Besar Sumatera” 
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Puji Syukur kita panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena 
atas limpahan Rahmat-Nya,  penulis dapat menyelesaikan buku 
ini. Kami mengucapkan terima kasih kepada Kementerian Energi 
dan Sumber Daya Mineral melalui Badan Geologi, karena telah 
memberikan perhatian yang sangat besar dan kesempatan 
kepada penulis untuk menyusun dan menerbitkan buku ini. 
Semoga dengan perhatian dan dukungan ini, peranan Badan 
Geologi dalam pengembangan geowisata dapat berkembang 
memberikan manfaat bagi lingkungan, pendidikan, dan 
peningkatan kesejahteraan masyarakat, khususnya masyarakat 
Kerinci.

Buku ini diterbitkan tidak lepas dari keberhasilan Geopark 
Nasional Merangin Jambi menjadi UNESCO Global Geopark. 
Wilayah Kerinci dengan Graben Nan Luas Di Tengah Sesar Besar 
Sumatera memiliki keunikan geologi tinggi dengan fenomena 
bentang alam yang indah dan memesona. Diharapkan buku ini 
dapat memberikan gambaran umum tentang keragaman geologi 
yang memiliki nilai-nilai warisan geologi tinggi sehingga para 
stakeholder dapat merencanakan pengembangan Geowisata 
Kerinci berkelas dunia bahkan layak pula sebagai UNESCO Global 
Geopark.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penyusunan 
buku ini masih banyak kekurangan dan jauh dari kesempurnaan. 
Oleh karena itu, penulis selalu terbuka terhadap Kritik, saran, 
dan masukan, sehingga senantiasa akan kami perhatikan 
untuk menghasilkan perbaikan ke arah yang  lebih baik dalam 
penerbitan edisi berikutnya.

Prakata 
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Tak lupa kami menyampaikan terima kasih dan penghargaan 
yang setinggi-tingginya kepada pemerintan provinsi Jambi, 
pemerintah Kabupaten Kerinci, dan Kota Sungaipenuh, serta  
semua pihak yang tidak dapat kami sebutkan satu persatu, yang 
telah memberikan dukungan atas terbitnya buku ini.

Penulis
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BAB 1
PROLOG

Horst Graben Kerinci dikenali oleh banyak ahli sebagai hasil kegiatan volcano 
tectonic masa lalu (Bemmelen, 1949). Sedangkan Muraoko drr. (2010), 
menafsirkan Lembah Kerinci sebagai salah satu dari sekian segmen tektonik 
aktif terletak membentang berjajar mulai dari Teluk Semangko (Sumatera 
bagian selatan) hingga Blangkajeren (Aceh-Sumatera utara). Kegiatan volcano 
tectonic masa lalu iitu telah membentuk Horst dan Graben Kerinci yang 
spektakuler dengan fenomena evolusi tektono-vulkano yang beragam, mulai 
yang tua, agak tua, hingga muda.
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Makna “Horst Graben Kerinci” 
Horst Graben Kerinci merupakan bagian tidak terpisahkan 

dari Sesar Besar Sumatera atau Bentang Alam Pegunungan 
Bukitbarisan yang merupakan pegunungan memanjang yang 
di wilayah tengah Pulau Sumatera. Di balik kerumitan sistem 
pensesaran, perlipatan batuan-batuan sedimen berumur 
Mesozoik hingga Tersier telah melahirkan pembumbungan 
bentang alam (horst) berupa pegunungan yang terentang mulai 
dari wilayah Aceh, mulai dari Pulau Sabang menyebar ke wilayah  
Tenggara Sumatera, melewati Danau Kaldera Toba, menerus 
ke wilayah tengah Sumatera Barat, Jambi, Bengkulu, Sumatera 
Selatan, dan berujung di di wilayah TelukSemangko Lampung. 
Juga terjadi pula penarikan bentang alam pada arah yang saling 
berlawanan sehingga menghasilkan lembah-lembah (graben), 
salah satunya adalah lembah besar Kerinci. Di antara perbukitan-
pegunungan dan lembah-lembah yang memanjang itu, muncul 
pula kerucut-kerucut gunung api, akibat terobosan magma aktif 
yang menyembul di sepanjang Pegunungan Bukitbarisan.  

Evolusi ratusan juta tahun di tengah Pulau Sumatera itu telah 
membentuk banyak Horst Graben, di antaranya yang fenomenal 
berada di wilayah Kerinci. Proses geologi itu telah membentuk  
keragaman geologi, di antaranya Gunung Api Aktif yang berada 
di ujung utara yaitu  Gunung Kerinci dengan ketinggiannya 
mencapai 3.805 mdpl yang merupakan gunung api tertinggi di 
Asia tenggara dan dijuluki sebagai ‘Atap Sumatera’. Sementara 
di ujung selatan terdapat gunungapi aktif lainnya, yaitu Gunung 
Sumbing (2.507 mdpl). Selain itu terdapat gunungapi purba 
yang indah seperti kompleks Gunung Tujuh dengan puncak 
tertingginya 2.690 mdpl yang berada di utara dan Gunung Raya 
dengan ketinggian 2.543 m dpl yang berada di selatan. Di tengah 
kompleks Gunung Tujuh terdapat danau kaldera yang di klim 
sebagai danau tertinggi di Asia Tenggara.

Secara morfologi Hort Graben Kerinci terbagi menjadi tiga 
bagian yaitu (1) perbukitan dan pegunungan bagian barat, 
(2) perbukitan dan pegunungan bagian timur, dan (3) lembah 
dataran tinggi yang berada di tengahnya (enklave). Lembah 
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yang dikenal sebagai Graben Kerinci membentang hampir 45 km 
dengan lebarnya sekitar 5 km terbentuk oleh pergerakan sesar 
yang di kenal sebagai “Pull Apart Basin”. Didalamnya banyak 
fenomena bentang alam, di antaranya danau yang unik, seperti 
danau Ladehpanjang dan danau Rawa Bento yang memiliki hutan 
rawa air tawar, begitu pula danau belibis dan danau kaldera 
Gunungtujuh merupakan danau kaldera purba, serta di ujung 
selatan lembah terdapat danau tektonik yaitu Danau Kerinci, 
sebuah danau tempat lahirnya berbagai keragaman budaya 
melayu, khususnya budaya Kerinci.

Kini Graben Kerinci merupakan lembah yang telah terisi oleh 
material letusan Gunung Kerinci di utara dan Gunung Raya di 
selatan serta gunung-gunungapi tua yang berada di sekitarnya. 
Selain itu menampung juga sedimen hasil erosi dinding perbukitan 
yang diangkut oleh sungai dan diendapkan membentuk dataran 
aluvial. Dataran ini  diapit oleh lajur pebukitan relatif curam 
dan memiliki pola lembah menyempit di bagian baratlaut 
dan membuka kearah tenggara. Bagian selatan berbatasan 
dengan Danau Kerinci, sedangkan di bagian utara berakhir 
di lereng selatan kaki bagian bawah dari Gunungapi Kerinci. 
Sungai-sungai pengangkut hasil erosi mengalami perubahan 
membentuk lembah U yang lebar dan dalam. Pada bentang 
alam pedataran aluvium menghasilkan pelapukan tanah yang 
subur dan  menyimpan air sangat melimpah, sehingga banyak 
dimanfaatkan untuk berbagai kebutuhan penopang kehidupan 
seperti permukiman, perkebunan, persawahan, dan perternakan.

Khusus lembah Bento dan lembah Nasi, kini tergenang 
air membentuk suatu danau atau rawa, (Gambar 0.1). Selain 
endapan aluvial, juga terdapat bentang alam yang sangat 
terbatas sebarannya, yaitu kipas alluvial Pulau Tengah dan kipas 
alluvial Lujun. Bentuknya seperti kipas dan batuan penyusunnya 
merupakan endapan alluvial, sehingga disebut sebagai kipas 
alluvial. Lahan ini banyak digunakan untuk permukiman 
khususnya di wilayah Kota Sungaipenuh dan sekitarnya. 
Sedangkan penggunaan lainnya berupa lahan pesawahan, 
pertanian, perkebunan, dan lain sebagainya. Umumnya bentang 
alam kipas alluvial memiliki tanah yang subur dan airnya sangat 
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Rumah makan dan stasiun pengisian bahan bakar umum (SPBU) 
tersedia pada setiap jarak 60 km, kecuali di ruas Bangko-Sungai 
Penuh, SPBU hanya ada di Bangko (Kabupaten Merangin) dan 
Sungai Penuh, Kerinci.

Jalan raya dari Kota Jambi-Sungai Penuh pada ruas Muara 
Tembesi-Sarolangun (104 km) kini dalam kondisi mulus dan 
beraspal beton. Demikian pula sejak Juni 2013, jalan Bangko 
sampai Kecamatan Pangkalan Jambu, sudah mulus dan beraspal 
dan sudah diperlebar. Tinggal jalan antara Pangkalan Jambi 
hingga Sungai Penuh yang perlu diperbaiki dan ditingkatkan 
kelas jalannya agar daya tahan jalan bisa lebih lama karena 
memang ruas Bangko-Sungai Penuh (160 km), di beberapa lokasi 
rawan longsor dan badan jalan ada juga yang amblas. Ruas ini 
sebagian besar berada di Pegunungan Bukitbarisan, badan jalan 
sempit dengan bukit terjal di satu sisi dan jurang yang dalam di 
sisi yang lain. Selain itu banyak tikungan, tanjakan, dan turunan 
tajam sehingga sopir harus ekstra hati-hati, dan kendaraan tidak 
bisa dipacu lebih dari 60 km per jam. Namun di sisi lain kondisi 
jalan seperti ini biasanya disukai wisatawan karena biasanya 
memiliki keindahan dan keunikan tersendiri.

Gambar 1.2. Peta Kesampaian daerah menuju wilayah Kerinci dan sekitarnya
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Gambar 1.3. Lokasi dan Kesampaian Daerah Highland Park Kerinci
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Gambar 1.4. Bandar Udara Depati Parbo adalah bandar udara perintis yang 
terletak di Desa Hiang Tinggi, Kecamatan Sitinjau Laut, Kabupaten Kerinci, Jambi. 
Bandar udara yang memiliki panjang landas pacu 1.800 m dan lebar 30 m, dengan 
permukaan aspal ini merupakan bandar udara kelas IV yang dikelola oleh UPT 
Ditjen Hubud. Jenis pesawat terbesar yang bisa beroperasi di bandar udara ini 
adalah Fokker F50. Sejalan dengan pengembangan wisata di wilayah Kerinci, 
direncanakan untuk mengembangkan bandara ini agar dapat melayani naik turun 
pesawat sekelas Boeing, yakni dengan memperbesar landas pacu hingga berukuran 
sekurangnya 2.600 m × 100 m. Beroperasinya bandara ini membuat waktu tempuh 
perjalanan dari Jambi atau Padang menuju Sungai Penuh yang biasanya hampir 10 
jam dapat dipersingkat menjadi kurang dari 1 jam saja. Pada saat ini penerbangan 
Jambi - Sungai Penuh dilayani oleh pesawat ATR 72 milik maskapai Wings Air. 
Bandara Depati Parbo berjarak sekitar 7 km dari Kota Sungai Penuh.

Sebenarnya, selain melalui jalan raya dapat juga melalui 
udara, karena dekat Kota Sungai Penuh terdapat bandar udara 
yang diberi nama Depati Parbo, namun secara administratif 
masuk wilayah Kabupaten Kerinci, tepatnya berada di Desa 
Hiang Tinggi, Kecamatan Sitinjau Laut yang hanya berjarak 
sekitar ± 7 Km saja dari pusat Kota Sungai Penuh. Jalur udara ini 
mempersingkat waktu akses ke Kota Sungai Penuh dari Ibukota 
Provinsi Jambi yang tadinya 8 – 9 jam perjalanan hanya menjadi 
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kurang dari 1 jam. Bandar udara Depati Parbo ini memiliki landas 
pacu 1.800 M dan lebar 30 M, dengan permukaan aspal termasuk 
kelas IV sehingga jenis pesawat terbesar yang bisa beroperasi di 
bandar udara ini adalah sejenis Fokker F50.

Ketika pandemi covid-19 merebak, penerbangan menuju 
bandara Dipati Parbo berhenti. Baru 5 Januari 2024 ini penerbangan 
rute Bandara Sultan Thaha, Jambi-Bandara Depati Parbo, Kerinci 
dijadwalkan kembali. Menurut Eksekutif General Manager (EGM) 
PT. Angkasa Pura II Kantor Cabang Bandara Sultan Thaha, Jambi, 
penerbangan rute Jambi-Kerinci  akan dilayani oleh pesawat ATR 
milik maskapai penerbangan Susi Air yang dilakukan dua kali 
dalam seminggu dengan kapasitas 12 penumpang. Memang, 
penerbangan dengan pesawat kecil ini dianggap sebagai pilot 
project dalam rangka membentuk pasar (market) baru. Apabila, 
penerbangan Susi Air sudah kewalahan, maka penerbangan 
sekelas ATR dapat dipulihkan kembali sebagaimana tahun-tahun 
sebelum pandemi Covid-19 merebak.









14    Geowisata Horst-Graben Kerinci 

Gambar 2.1. Ruang Lingkup Geowisata (Sumber : Dowling and Newsome,2010)
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Berdasarkan Gambar 2.2 di atas, dapat dipahami bahwa  
geowisata dibangun berdasarkan kerangka kerja pariwisata 
berkelanjutan tetapi dengan menyatukan berbagaimacam jenis 
pengalaman berwisata, tidak hanya perjalanan yang menjaga 
lingkungan seperti  ecotourism, ke dalam sebuah pendekatan 
tunggal dengan memfokuskan lingkungan yang unik, estetika, 
budaya, warisan sejarah, dan kesejahteraan masyarakat lokal. Juga 
menerapkan teknik menyeluruh tersebut terhadap pariwisata 
memiliki manfaat berganda. Pertama, geowisata memiliki 
kemampuan untuk memberikan pengunjung pengalaman otentik 
yang diinginkan dengan memfokuskan kepada kualitas keunikan 
yang dikaitkan dengan destinasi tertentu. Kedua, menekankan 
kualitas-kualitas tersebut baik kepada pengunjung maupun 
industri pariwisata, identitas yang berbeda dari kawasan dapat di 
lestarikan atau bahkan dijaga. (Boley, 2009).

Dengan demikian, geowisata tidak dapat dipisahkan dengan 
aktivitas wisata lainnya dan prasarana sebagaimana seperti yang 
diungkapkan oleh Liu (2003, p. 464) bahwa “seluruh komponen 
penawaran pariwisata saling terkait dengan daya tarik sebagai 
intinya. Suatu pembangunan seluruh komponen yang terkoordinati 
dan seimbang sangat penting karena kapasitas industry pariwisata 
ditentukan oleh kapasitas dari komponen yang paling lemah (the 

Gambar 2.3. Lima tahapan dalam pengembangan wisata (Sumber : Exeter,2010)
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ditetapkan “branding” dari kawasan tersebut yang pada akhirnya 
mengarah pada program promosi yang tepat. Untuk itu sebagai 
langkah awal yang perlu dilakukan adalah menginventarisasi 
dan mendiskripsi daya tarik geowisata pada setiap geosite 
dan selanjutnya menghubungkan satu sama lainnya. Adapun 
daya tarik obyek geowisata yang ada di Dataran Tinggi Kerinci 
dijelaskan berikut ini.

MENAKAR KAWASAN CAGAR ALAM GEOLOGI
Di dalam pengembangan geowisata, tentunya akan berkaitan 

dengan fenomena keragaman geologi yang memiliki keunikan 
geologi tinggi bermakna warisan geologi (geoheritage). Hal ini 
dapat ditunjukkan oleh satu situs geologi atau beberapa situs 
geologi yang memiliki pengertian dan keterhubungan secara 
holistik dari sebuah sistem geologi yang mendapatkan nilai 
khusus berkaitan dengan persepsi dan eksploitasi manusia 
(Panizza, Piacente, 1993).

Nilai penting dari sebuah situs geologi sangat penting 
tergantung perlindungan terhadap masa depannya.  Nilai 
yang diberikan kepada geosite memiliki dua komponen besar, 

Gambar 2.4. Prinsip Perencanaan Geowisata menerut Doughlas, 2000).
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yaitu nilai ilmiah (rekonstruksi elemen-elemen palaeogenesis, 
palaeoclimate dan palaeontology) dan nilai-nilai tambahan (nilai 
budaya-sejarah, lingkungan, ekonomi, budaya dan estetika) 
(Reynard 2005), sehingga memiliki peringkat keunikan yang harus 
dilindungi dan di konservasi sesuai karakteritik dan keunikan 
geositenya.

Peraturan terkain perlindungan situs geologi penting 
bermakna warisan geologi di Indonesia adalah Peraturan 
Menteri (permen) Energi dan Sumber Daya Mineral, Nomor 32 
Tahun 2016 Tentang Penetapan Kawasan Cagar Alam Geologi 
(KCAG). Permen ini merupakan operasional pasal 53 ayat 1 pada  
Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 Tentang Rencana 
Tata Ruang Wilayah (RTRWN) yang merupakan turunan dari 
Undang-Undang No.26 Tahun 2007 Tentang Penataan Ruang.

Pengertian CAG dalam permen tersebut adalah objek atau 
situs geologi yang terbentuk secara alami dan karena keunikannya 
memerlukan upaya perlindungan. Sedangkan, Kawasan Cagar 
Alam Geologi adalah wilayah yang ditetapkan dengan fungsi 
utama untuk melindungi Cagar Alam Geologi. Kemudian, pasal 

 Gambar 2.5. Keragaman Keunikan Geologi.
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104 tentang peraturan zonasi pada Peraturan Pemerintah Nomor 
26 Tahun 2008 Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRWN), 
menyatakan bahwa KCAG dapat dimanfaatkan hanya untuk 
kegiatan penelitian dan pariwisata secara berkelanjutan. Dalam 
hal ini untuk kegiatan wisata alam, baik geowisata maupun 
ekowisata.

Tabel 2.1. Keterkaitan Makna Warisan dengan Pencagaran 
Alam dan Budaya

Saat ini yang perlu dilakukan oleh stakeholder di wilayah 
Kerinci provinsi Jambi adalah memahami dan berupaya 
menginventarisasi situs-situs geologi penting bermakna warisan 
geologi untuk ditetapkan sebagai KCAG, sehingga secara legal 
aspek terlindungi dan program konservasi dapat dijalankan 
sebagaimana mestinya. Untuk melakukan upaya tersebut, maka 
proses penentuan KCAG ini dapat dilakukan secara deskriptif 
komparatif terhadap data sekunder dan primer yang berhasil di 
inventarisasi melalui tahapan analisis sebagai berikut :
1.	 Tahapan pengumpulan data sekunder dengan cara melakukan 

inventarisasi dan melakukan diskusi pada pihak-pihak yang 
telah melakukan penyelidikan (pemetaan) terkait sebaran 
keragaman geologi di wilayah yang dimaksud. 

2.	 Tahapan pengumpulan data primer dilakukan dengan cara 
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yang diamanatkai Peraturan Pemerintah No. 26 Tahun 2008 
yang merupakan turunan dari Undang-Undang No. 26 Tahu 
2007 Tentang Penataan Ruang Nasional.

	 Adapun kriteria Kawasan Cagar Alam Geologi (KCAG) yang 
dimaksud dalam Permen ESDM No. 32 Tahun 2016 dapat 
dilihat pada Tabel 2.3 berikut ini.

Tabel 2.3. Kriteria penentuan Kawasan Cagar Alam Geologi 
berdasarkan Permen ESDM No. 32 Tahun 2016. 

Tabel 2.4. Peringkat Keunikan KCAG

NILAI 
KEUNIKAN

PERIAN KRITERIA PERINGKAT 
KEUNIKAN

TINGGI Mengandung rekaman ilmiah penting, memiliki criteria 
geologi unik; arti dari kejadian atau penyebarannya 
pada hirarki 1; cocok untuk pengembangan geopark.

GEOHERITAGE

4.	 Tahapan menentukan peringkat keunikan KCAG dilakukan 
pada setiap kawasan fenomena geologi menurut Ibrahim 
Komoo (2000). Adapun kriteria penilaian peringkat keunikan 
KCAG yang dimaksud dapat dlihat pada Tabel 2.4 berikut ini.
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		  Walaupun peringkat keunikan geologi memiliki tiga 
katagori yaitu geoheritage, geotope, dan geosite. Namun  
dalam pengembangan geowisata hanya menggunakan 
istilah geosite, geotapak atau obyek geowisata untuk 
setiap situs geologi penting dan memiliki nilai estetika 
tinggi. Sedangkan, istilah warisan geologi (geoheritage) dan 
geotope umumnya digunakan ketika interpreter geowisata 
menjelaskan fenomena geologi penting secara ilmiah. Selain 
itu, digunakan ketika dilakukan penilaian pada suatu kawasan 
yang diusulkan menjadi Geopark Nasional dan UNESCO 
Global Geopark.
Jumlah potensi warisan geologi akan terus bertambah 

sesuai hasil penelitian para ahli kebumian yang ada di lembaga-
lembaga ilmu kebumian terutama kegeologian termasuk yang 
ada perguruan tinggi maupun lembaga-lembaga swadaya 
kemasyarakatan dan lembaga-lembaga lainnya yang bergerak 
di bidang ilmu kebumian. Selanjutnya potensi warisan geologi 
secara berangsur telah ditetapkan oleh Menteri ESDM dan 
dikembangkan sebagai geopark. Kini, Indonesia telah memiliki 
unesco global geopark sebanyak 10 lokasi dan geopark nasional 
sebanyak 15 lokasi. 

PENGEMBANGAN JALUR GEOWISATA
Peran KCAG dalam Jalur Geowisata

Berdasarkan Permen ESDM No. 32 Tahun 2016 tentang 
penetapan Kawasan cagar Alam geologi (KCAG), maka situs 

MENENGAH Mengandung rekaman ilmiah penting, memiliki lebih 
dari lima criteria keunikan geologi; arti dari kejadian 
atau penyebarannya pada hirarki 2; cocok untuk 
kegunaan pendidikan dan penelitian; geowisata atau 
gambungannya.

GEOTOPE

 RENDAH Mengandung rekaman ilmiah penting, memiliki 
kurang dari lima criteria keunikan geologi; arti dari 
kejadian atau penyebarannya pada hirarki 3; cocok 
untuk kegunaan pendidikan dan penelitian; atau 
gambungannya.

GEOSITE
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Tertinggi di Asia.” : Sub Tema 1.3: “Danau Kawah Belibis, 
Sisa Cindercone di Kaki Gunung Kerinci”: Sub Tema 1.4: 
“Danau Rawa Bento, Danau Rawa Tertinggi di Nusantara”; 
Sub Tema 1.5: “Air Terjun Berasap, air terjun di zona Sesar 
Siulak bagian Utara”; Sub Tema 1.6: “Kompleks Gunung 
Kapur, Manifestasi Panas Bumi di Jalur Sesar Siluak Bagian 
Utara”; dan Sub Tema 1.7: “Danau Rawa Ladehpanjang, 
danau rawa gambut tertinggi di Nusantara”.

-	 Tema 2: “Lembah Sungaipenuh, Graben Terluas di Jalur 
Sesar Besar Sumatera”, terbagi menjadi empat sub tema, 
yaitu: 2.1; “Mata Air Panas Semurup, manifestasi panasbumi 
di jalur Sesar Siluak”; Sub Tema 2.2: “ Danau Kerinci, Danau 
Tektono Vulkano di Lembah Sungaipenuh”; Sub Tema 2.3: 
“Mata Air Panas Sungaimedang, manifestasi panasbumi di 
Jalur Sesar Siluak”; 2.4: “Ignimbrite Bukit Tanco, keunikan 
batuan di Lembah Graben Sungaipenuh”. 

-	 Tema 3: “Kembaran Perbukitan Memanjaang Kerinci 
sebagai Horst Terpanjang di Sesar Besar Sumatera”, terbagi 
menjadi enam sub tema, yaitu: Sub Tema 3.1: “Goa Kasah, 
Gua karst berumur Tersier”; Sub Tema 3.2: “Air Terjun 
Pendung Semurup, Air terjun di zona Sesarv Siluak”; Sub 
Tema 3.3: Air Terjun Tujuh Tingkat, air terjun di zona Sesar 
Siluak; Sub Tema 3.4: Air Terjun Sungai Medang; dan Sub 
Tema 3.5: Granit di Tinggian (Horst) Kerinci; Sub Tema 3.6: 
dan “Puncak Khayangan, View Point untuk memandang 
Fenomena PullApart Basin”.

-	 Tema 4: Real Estate Gunung Api Purba di Ujung Selatan Pull 
Apart Basin Kerinci, terbagi menjadi lima sub tema, yaitu: 
Sub Tema 4.1: “Jejak Panas Bumi Gunung Kunyit”; Sub Tema 
4.2: “Danau Lingkat, Danau Kawah Purba”; Sub Tema 4.3: 
“Danau Kaco, danau di jalur Sesar Siluak bagian Selatan”; 
Sub Tema 4.4: “Danau Duo, Danau di Tengah Kaldera 
Purba”; dan Sub Tema 4.5: Air Terjun Siluang Bersisik Emas, 
air terjun di Jalur Sesar Siluak bagian selatan”.

Tema dan sub-tema yang dijelaskan di atas menjadi konsep 
dasar dalam pengembangan jalur geowisata. Tema akan menjadi 
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Gambar 2.7. Sebaran Situs Geologi berpotensi di wilayah Kerinci, Jambi.
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Bab 3
TEMA UTAMA GEOWISATA
HORST GRABEN KERINCI

Horst Graben Kerinci merupakan salah satu lembah terpanjang dan Terluas 
di Jalur Sesar Besar Sumatera. Pada Horst Graben ini memiliki  fenomena 
geologi yang beragam hasil bentukan dari kegiatan tektonik dan vulkanisme. 
Keunikan keragaman geologi yang sudah dikenal yaitu Gunung Kerinci 
sebagai gunung aktif tertinggi di Indonesia berjuluk ‘Atap Sumatera’, sebagai 
ikon kawasan Kerinci. Van Bemmelen (1949), menyebutkan bahwa gunung api 
ini muncul di dalam suatu struktur graben yang merupakan bagian dari sesar 
Sumatera yang membentuk lembah raksasa memanjang dan landai di bagian 
tengahnya yang diapit beberapa wilayah pegunungan serta diujungnya saat 
ini terbentuk danau Kerinci. Sementara Djoharman (1972) mengatakan bahwa 
tubuh gunung kerinci muncul di dasar suatu graben vulkano tektonik. Nama 
lainnya adalah Peak of Indrapura, Gunung Gadang, Berapi Kurinci, Korinci. 
Keragaman geologi lainnya yang menarik dan indah, di antaranya Danau 
Gunung Tujuh, merupakan salah satu danau vulkanik tertinggi di Indonesia.
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subduksi. 
Busur vulkanik atau gunung api Jura-Kapur dipicu oleh 

subduksi Lempeng Ngalau terhadap tepian baratdaya Daratan 
Sunda dengan bersamaan juga mensubduksi terhadap Busur 
Woyla di bagian baratdaya dari Lempeng Ngalau. Peristiwa ini 
terjadi hingga Kapur Awal yang menginisiasi terjadinya obduksi 
Busur Woyla terhadap tepian Daratan Sunda di Awal Kapur-
Kapur Akhir yang diiringi dengan perputaran Pulau Sumatera 
searah jarum jam. Lempeng Ngalau terakhir men-subduksi 
pada Kapur Awal-Kapur Tengah yang diteruskan dengan proses 
Obduksi dengan ditandai kehadiran fragmen rijang pada Formasi 
Jura Tabir. Setelah terjadinya Obduksi dari Busur Woyla pada 
umur Kapur Awal Tengah. Formasi pra-Tersier Andesit Basalt 
menerobos batuan yang lebih tua.

Pada masa Kenozoikum lebih tepatnya di Kala Miosen Akhir 
terbentuk akibat proses subduksi oleh Samudra Hindia terhadap 
tepian barat dari Pulau Sumatera sehingga menghasilkan 
busur Vulkanik Oligosen-Miosen yang ditandai oleh kehadiran 
Vulkanik Hulusimpang yang berada disekitar daerah Jangkat, 
Kabupaten Merangin yang berakhir pada Miosen. Aktivitas 
subduksi mengakibatkan meningkatnya magmatisme dan juga 
menyebabkan terbentuknya berbagai macam struktur berupa 
sesar naik, sesar turun, dan sesar mendatar. Kegiatan ini juga 
menyebabkan terbentuknya Sedimentasi pada daerah yang 
terpengaruh dari proses subduksi, peningkatan magmatisme 
tersebut ditunjukkan dengan adanya Intrusi Granodiorit, Intrusi 
Granit, dan beberapa gunung api pra Gunung Tujuh dan Gunung 
Kerinci. 

Pada Plistosen, di lembah (graben) terutama di bagian utara 
muncul beberapa gunung api seperti Gunung Tujuh, Gunung 
Kerinci, dan Gunung api lain di sekitarnya. Kemudian muntahan 
material lepas erupsi gunung api membentuk dataran aluvial 
yang diapit oleh lajur pebukitan dengan lereng relatif curam. Pola 
lembah Kerinci menyempit di bagian baratlaut dan membuka ke 
arah tenggara. Bagian selatan berbatasan dengan Danau Kerinci, 
sedangkan di bagian utara berakhir di lereng selatan kaki bagian 
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bawah dari Gunungapi Kerinci. Pada masa kini Gunung Tujuh 

Gambar 3.1. Model atau ilustrasi sejarah geologi wilyah Kerinci dan Sekitarnya, 
(Sumber: M.Rhoma Dona, 2023).

telah membentuk danau kaldera dan tidak aktif lagi. Sementara 
lembah Kerinci terus menerima endapan produk vulkanik yang 
sumbernya berasal dari erupsi Gunung Kerinci, juga menerima 
endapan selain dari gunung api kerinci, yaitu berasal dari 
hasil lapukan perbukitan memanjang di kawasan Horst Kerinci 
yang dibentuk dari berbagai jenis batuan tua yang terangkap 
kepermukaan seperti batuan granit, andesit, basal, dan lain 
sebagainya. 
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Tonjolan-tonjolan lainnya yang tanpa nama adalah puncak 3.570 
meter dan 3.573 meter yang merupakan pematang Gunung Elok.
Dataran dan Lembah, Graben Sungaipenuh merupakan lembah 
yang telah terisi oleh material letusan gunungapi Kerinci dan 
gunungapi di sekitarnya; menampung sedimen hasil erosi 
dinding lembah dan membentuk dataran aluvial gunungapi 
yang diapit oleh lajur pebukitan dengan lereng relatif curam, 
pola lembah menyempit di bagian baratlaut dan membuka ke 
arah tenggara. Bagian selatan berbatasan dengan Danau Kerinci, 

Gambar 3.3. Peta Geomorfologi Tentatif Horst-Graben Kawasan Kerinci Propinsi 
Jambi, berdasarkan interpretasi potret udara (Sumber: S. Poedjopradjitno, 2012).

sedangkan di bagian utara berakhir di lereng selatan kaki bagian 
bawah dari Gunungapi Kerinci. Danau Kerinci yang ada sekarang 
adalah sisa dari Danau Kerinci Purba yang dulu luasnya adalah 
seluas dataran Kerinci sekarang yang terbentuk karena adanya 
pergeseran Batuan (sesar) yang merupakan segmen dari Sesar 
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Gambar 3.4. Peta Geologi Wilayah Kerinci dan Sekitarnya, Provinsi Jambi

Sumber :
1. Peta Geologi Lembar 
Sungai Penuh (Kusnama, 
drr, 1992).
2. Peta Geologi Lembar 
Pasinan (Rosidi, drr, 1996)
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dibandingkan sebelah timur. Diperkirakan ada tiga generasi 
kipas aluvial gunungapi di daerah penelitian seperti yang 
diutarakan di atas. Kipas tersebut saling memotong satu sama 
lain sehingga merupakan petunjuk yang baik untuk menentukan 
generasi pembentukannya. Rangkaian morfologi kipas di kaki 
pegunungan yang terbentuk di daerah penelitian ini adalah 
salah satu indikator bahwa daerah Lembah Kerinci merupakan 
morfologi yang dibentuk oleh kegiatan struktur. 

Arah gerak relatif dari pada struktur di antaranya dapat 
ditafsirkan dari pergeseran alur sungai terutama pola aliran 
sungai di sisi barat, sedangkan di bagian timur tidak jelas. 
Berdasarkan pergeseran alur sungai komponen elemen struktur 
di Lembah Kerinci mempunyai gerak menganan, sedangkan 
berdasarkan bentuklahan yang ada terlihat ada gerak vertikal. 
Keratan (potongan) sisa struktur dicerminkan oleh bukit-bukit 

Gambar 3.6. Peta Morfotektonik tentatif Lembah Kerinci, Propinsi Jambi, Sumatera, 
berdasarkan potret udara, (Sumber: S. Poedjopradjitno, 2012).
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terisolir (Gambar 3.3), diperkirakan pebukitan sisa penyesaran 
yang tidak seluruhnya tertutupi oleh aluvial. Diasumsikan bahwa 
dasar Lembah Kerinci di bawah endapan aluvial dan gunungapi 
adalah suatu depresi dengan dasar tidak rata, merupakan 
bongkah-bongkah pebukitan yang semula mempunyai elevasi 
yang hampir atau sama dengan pegunungan di kanan kiri lembah. 
Seperti yang ditunjukan pada peta morfotektonik (Gambar 3.6), 
bahwa semula Lembah Kerinci secara morfotektonik merupakan 
lembah terban (graben) dengan elemen morfostruktur kolam 
sesar kecil (minor sagpond) sebagai pusat depresi yang kemudian 
pada perkembangannya mempunyai gerak mendatar. Keadaan 
ini dipermukaan daratan diekpresikan sebagai lembah terban 
berjenjang dengan tingkat keaktifan tektonika dikategorikan 
potensial aktif hingga aktif, yang ditandai dengan sejumlah kipas 
aluvial gunungapi muda yang tersesarkan, ditunjukkan pula 
dari peristiwa ikutan (sekunder) yaitu banyaknya kipas aluvial 
gununapi yang terbentuk, baik di kaki gawir sesar sebelah barat 
maupun kiri lembah.

KEUNIKAN SITUS GEOLOGI 
proses pensesaran pada Sesar Besar Sematera segmen 

Sungaipenuh dengan pola Pull Apart Basin yang membentuk 
Horst Graben Kerinci. Kini, Horst Kerinci dikenal sebagai 
Pegunungan Bukitbarisan dan Graben Kerinci dikenal sebagai 
Lembah Sungaipenuh. Selain di apit pegunungan dan 
perbukitan, Lembah Besar Sungaipenuh ini diapit pula oleh sesar 
aktif, yaitu Sesar Aktif Sungaipenuh dan Sesar Aktif Sungailabu 
yang mempunyai arah umum baratlaut-tenggara. Sudut 
kemiringan dari lapisan batuan pra Tersier atau batuan Tersier 
yang berdekatan dengan jalur sesar biasanya besar. Arah sumbu 
antiklin dan sinklin batuan Tersier hampir sama dengan arah 
lipatan batuan pra-Tersier yang mengalasinya. Sesar Utama di 
wilayah ini yang merupakan segmen dari Sesar Besar Sumatera  
berupa sesar geser menganan dan beberapa sesar normal yang 
berarah baratlaut-tenggara. Sesar utama tersebut ada kaitannya 
dengan pembentukan lembah-lembah Sungaipenuh (semurup), 
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Kegiatan Gunung Kerinci dan jalur mata air panas. Kemudian air 
yang mengalir dari gunung–gunung di sekitar lembah mengisinya 
dan membentuk sebuah danau besar, yaitu danau Kerinci Purba. 
Sementara sesar-sesar yang mengapit tersebut umumnya banyak 
yang memotong sungai dan membentuk beberapa air terjun 
yang memiliki karakteristik dan keunikan masing-masing.

Dengan adanya proses yang timbul dari gejala–gejala alam 
selama ribuan tahun, danau besar tadi mengecil menjadi danau 
Kerinci sekarang disebabkan daerah ini terkena aktivitas gempa 
tektonik secara periodik di alur sesar besar aktif Sumatera 
sebagai akibat gerakan bagian–bagian dari lithosfera yang 
mendapat tekanan horizontal berlawanan arah sehingga danau 
Kerinci Purba pun jebol di daerah Sanggaran Agung dan  airnya 
pun mengalir lewat sungai Batang Merangin yang merupakan 
bagian dari jalur sesar aktif yang memanjang sampai ke Muara 
Imat. Sementara di dataran yang agak cekung membentuk rawa-
danau karena outletnya lebih tinggi dari dasar cekungan. Rawa-
danau yang sangat dikenal masyarakat, di antaranya adalah rawa 
Ladehpanjang dan rawa Bento. Selain itu di beberapa tempat 
sepanjang jalur sesar yang susut air permukaannya keluar air 
panas dari perut bumi melalui rekahan-rekahan batuan dan 
saat ini umumnya membentuk sebuah kolam kecil yang selalu 
mengepulkan asap. Sebagian sumber air panas tersebut telah 
menjadi obyek wisata dan dimanfaatkan sebagai pembangkit 
tenaga listrik.

Saat ini, Enklave Horst Graben Kerinci yang terbentuk itu 
membentang sepanjang +45 km dengan lebar + 5 km yang 
berada di antara Gunung Kerinci dan Danau Kerinci dengan  
ketinggiannya antara 733-3.805 mdpl. Di dalam Enklave itu 
sendiri terdapat danau rawa Ladehpanjang dan danau Rawa 
Bento yang merupakan hutan rawa air tawar. Juga terdapat 
beberapa air terjun, di antaranya di sebelah Selatan terdapat 
Air Terjun Pancuran Gading,  di sebelah Utara terdapat Air 
Terjun Telun Berasap, di sebelah Timur terdapat Air Terjun 
Sungaimedang, dan beberapa air terjun lainnya. Limpahan dari 
berbagai air terjun tersebut mengalir melalui Sungai Merao yang 
bermuara di Danau Kerinci, danau yang berada di Timur Kota 
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Menurut Van Bemmelen (1949), beberapa gunung api yang muncul didalam 
suatu struktur graben yang merupakan bagian dari sesar Sumatera. Kemudian 
Djoharman (1972) menyatakan bahwa tubuh gunungapi ini muncul didasar 
suatu graben vulkano tektonik tegak lurus pada garis tektonik Bukitcarisan 
yang mengalami penurunan waktu patahan besar itu terjadi. Pada Plistosen, di 
lembah (graben) terutama di bagian utara muncul beberapa gunung api seperti 
Gunung Tujuh, Gunung Kerinci, dan Gunung api lain di sekitarnya. Kemudian 
muntahan material lepas erupsi gunung api membentuk perbukitan vulkanik 
dan dataran aluvial yang diapit oleh pegunungan dan pebukitan dengan lereng 
relatif curam. Pada daerah antar gunung itu terdapat beberapa fenomena 
geologi unik, di antaranya adalah Air terjun Telunberasap, Danau Rawa Bento, 
Manifestasi Panas Bumi Gunung Kapur, Danau Sindercone Belibis, dan lain 
sebagainya.

Bab 4
TEMA GEOWISATA
DI BAGIAN UTARA

HORST GRABEN KERINCI
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Gambar 4.1. Atas: Peta geomorfologi wilayah Horst Graben Kerinci bagian utara, 
terdiri atas   lima  jenis bentuk  lahan,  yaitu  Denudasi (D),  Fluvial (F),  Struktural (S),  
Karst (K),  dan Vulkanik (V). Bawah: Ilustrasi bentang alam dan beberapa keunikan 
geologi yang berada di wilayah Horst Graben Kerinci bagian Utara, (Sumber: M. 
Rhoma Dona, 2023).
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Gambar 4.2. Keragaman geologi di wilayah pegunungan bagian utara Horst Graben 
Kerinci, Jambi.

ketinggian 1.375 mdpl dengan luas sekitar 1.000 ha dengan 
karakteristik tutupan vegetasi yang didominasi oleh rumput 
hexandra dan Eugenia spicate yang merupakan tanaman 
kerdil khas rawa, sebagian kecil secara terpisah berupa rawa 
gambut sempit, dan danau-danau kecil.
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yang melelehkan batuan. Batuan yang mencair ini bergerak 
keluar melalui celah dan menerobos kepermukaan membentuk 
bentangalam strato-vulkano yang umumnya mempunyai 
karakter letusan bersifat eksplosif yang maneghasilkan endapan 
piroklastik dan diselingi dengan adanya aliran-aliran lava. Hal ini 
menunjukkan pernah terjadi letusan cukup besar.  Sedangkan 
karakter letusan Gunung Kerinci saat ini adalah letusan bertipe 
vulkano lemah yang hanya mengeluarkan material abu letusan, 
tidak ada data aliran lava yang tercatat sebagaimana tertera 
dalam sejarah letusannya.

Menurut Van Bemmelen (1949) Gunungapi ini muncul 
didalam suatu struktur graben yang merupakan bagian dari sesar 
Sumatera. Sementara Djoharman (1972) menyatakan bahwa 
tubuh gunungapi ini muncul didasar suatu graben vulkano 
tektonik tegak lurus pada garis tektonik Pegunungan Bukitbarisan 

Gambar 4.1. Gunung Kerinci, Gunung api tertinggi di Indonesia (3.085 mdpl) di kenal 
pula sebagai Atap Sumatera. Memiliki bentang alam stratovulkano.
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Gambar 4.2. Ilustrasi tektono-vulkano pada pembentukan Gunung Kerinci dan 
tumbuh pada  Graben Kerinci bagian utara.
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yang mengalami penurunan waktu patahan besar itu terjadi.
Secara geologi, Gunung  Kerinci  merupakan gunung api 

berumur Kuarter yang terbentuk pada 1.8 jt tahun yang lalu. 
Berdasarkan peta geologi lembar Sungaipenuh (Kusnama, drr, 
1996), Gunung kerinci berada pada Formasi Qyu dan Qyl yang 
merupakan tubuh dan kaki Gunung Kerinci dan Gunung Tujuh. 
Memiliki kawah seluas 400 x 120 meter dan berisi air yang 
berwarna hijau. Di sebelah timur terdapat Danau Rawa Bento 
yang berair jernih tertinggi di Sumatera. Puncak lereng sebelah 

Gambar 4.3. Gunung Kerinci yang memiliki bentuk stratovulkano, saat ini sering 
mengalami erupsi bertipe vulkano lemah yang hanya mengeluarkan material abu 
letusan, tidak ada data aliran lava yang tercatat sebagaimana tertera dalam sejarah 
letusannya.
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Jalur pendakian ke Gunung Kerinci sudah disiapkan oleh Balai 
Besar Taman Nasional Kerinci Seblat (TNKS). Untuk melakukan 
pendakian, selain dari Kersik Tuo bisa juga dicapai dari Lubuk 
Gadang dan Kayu Aro. Rute yang umum dilewati, yaitu rute dari 
desa Kersik Tuo. Saat ini puncak Gunung Kerinci dapat ditempuh 
melalui jalur baru yang diresmikan pada tahun 2016 oleh 
Pemerintah Kabupaten Solok Selatan, dimulai dari pintu rimba 
yang terletak di kaki Bukit Bontak, Padang Aro, Kabupaten Solok 
Selatan.

Sebelum melakukan pendakian, terlebih dahulu harus 
mengurus perijinan memasuki Gunung Kerinci pada petugas 
di Pos TNKS di kaki Gunung Kerinci atau di tempat penginapan 
Pak Paiman. Rumah Pak Paiman dulu merupakan tempat para 
pendaki beristirahat dan menginap sebelum dan sesudah 
mendaki. Pada awalnya penginapan ini tidak memungut bayaran, 
namun seiring berkembangnya wisata alam di kawasan ini, yang 
dicirikan tumbuhnya homestay dan berbagai fasilitas pendukung 
wisata lainnya, maka kini penginapan Pak Paiman pun berbayar, 
walaupun masih dibilang cukup murah. Hal ini berdampak pada 
fasilitas dan pelayanan homestay semakin membaik.

Keragaman Alam di Jalur Pendakian
Ketika melakukan pendakian Gunung Kerinci akan melewati 

kawasan hutan yang merupakan bagian dari  Taman Nasional 
Kerinci Seblat (TNKS). Menurut Laumonier (1994), berdasarkan 
sebaran jenis vegetasi dan elevasi dapat dikelompokkan menjadi 
beberapa tipe ekosistem. Adapun  tipe ekosistem di Gunung 
Kerinci, sebagai berikut: 
1.	 Hutan Perbukitan pada ketinggian 300-800 mdpl didominasi 

oleh pohon-pohon dari famili Dipterocarpaceae, Fagaceae, 
dan Burceraceae, seperti Pokok Seraya, Pokok Keruing, 
Pokok  Meranti  dan Pokok Damar Minyak. Di bagian timur 
di dominan oleh Hopea beccariana dan di bagian barat di 
dominasi oleh pohon-pohon dari famili Sterculiaceae;

2.	 Hutan Sub Montana pada ketinggian 800-1400 mdpl 
didominasi oleh famili Myrtaceae dan Fagaceae. Kebanyakan 
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Gambar 4.5. Jalur pendakian Gunung Kerinci melalui Kersik Tuo di Kabupaten Kerinci, 
Jambi.
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dihindari bermalam atau mendirikan tenda di area sekitar selter 
I atau di daerah dibawah ketinggian 1500 mdpl, karena daerah 
ini termasuk habitat harimau sumatera dan tempat mereka 
berburu. Juga diusahakan untuk tidak membawa makanan yang 
berbau anyir atau daging mentah. Setelah melewati kawasan 
hutan, sampailah di puncak Gunung Kerinci yang berada pada 
ketinggian 3.805 mdpl pada bibir kawah terlihat pemandangan 
dinding kawah yang ngeri-ngeri sedap. Setelah mencapai puncak, 
umumnya para pendaki mendirikan tenda tepat di daerah 
berpasir di bawah puncak, tapi hati-hati karena anginnya lumayan 
kencang, tenda anda harus cukup kuat untuk camping di daerah 
ini dan sebelum malam tiba persedian air harus cukup karena 
untuk mendapatkannya harus menyeberangi dua punggungan. 

Dari tempat perkemahan ini pemandangan ke segala arah 
membentang pemandangan indah tentang Horst Graben 
Kerinci dengan hamparan hutan yang luas, perkebunan teh yang 
menghijau yang  bergabung menjadi satu kesatuan dalam simfoni 
keindahan alam Gunung Kerinci. Pemandangan spektakuler nun 

Gambar 4.6. Jauh di timur Gunung Kerinci dari puncak Gunung Kerinci terlihat 
kompleks gunung api tua yang di kenal sebagai Kompleks Gunung Tujuh yang 
ditengahnya terlihat danau kaldera yang sangat indah dan eksotik.
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jauh di luar kawasan Gunung Kerinci, di antaranya Danau Kerinci 
dan Danau Gunung Tujuh yang menakjubkan serta di bagian 
selatan terlihat Lubuk Gadang dan Muara Labuh. Sementara nun 
jauh di arah barat terlihat Samudera Hindia sangat indah dan 

Gambar 4.7. Panorama dari puncak Gunung Kerinci dengan menggunakan drone. 
Atas panorama ke arah baratdaya yang memperlihatkan pegunungan Bukitcarisan 
dan bawah: kearah selatan yang memperlihatkan lembah graben Kerinci.
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memukau.
Selain untuk pendakian (hiking), berkemah, penelusuran 

hutan, pendidikan lingkungan dan pelatihan SAR, pada pendakian 
jalur Kersik Tuo memiliki daya tarik bagi para pecinta burung, 
karena pada jalur Jalur ini dihuni lebih dari 41 jenis burung dan 
7 di antaranya termasuk dalam kategori endemik. Salah satu 
jenis burung langka dan endemik yang sangat menarik bagi para 
birdwatchers adalah paok schneider atau Hydrornis schneider. 
Sempat dinyatakan punah di alam, ternyata burung ini masih 
dapat ditemukan di Gunung Kerinci.

Waspada Erupsi Gunung Kerinci
Pada dasarnya para pendaki gunung api dimanapun 

membutuhkan pengetahuan tentang bahaya letusan atau 
erupsi, oleh karena itu diskusi dengan pihak Pos Pengamatan 
Gunungapi penting dilakukan terutama cara mengetahui tanda-
tanda erupsi yang tiba-tiba. Keadaan ini bisa terjadi terkadang 
dipicu oleh kondisi bawah permukaan.  Contohnya adalah 
masuknya air tanah secara tiba tiba ke kantung magma dangkal 

Gambar 4.8. Dibalik keindahan Gunung Kerinci, bahaya erupsi bisa datang setiap 
waktu. Waspada dengan cara berkomunikasi dengan pengamat gunung api menjadi 
penting sebelum pendakian dilakukan.
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berada di Desa Kersik Tuo, Kecamatan Kayu Aro, Kabupaten 
Kerinci, Jambi. Karakter letusan G. Kerinci saat ini adalah letusan 
bertipe vulkanian lemah yang hanya mengeluarkan material 
abu letusan. Salah satu contoh informasi dari PGA ini adalah 
aktivitas kegempaan Gunung Kerinci pada tahun 2022 umumnya 
didominasi oleh Gempa Hembusan dengan rata rata 90 kejadian 
per hari. Tingkat aktivitas G. Kerinci pada saat ini adalah  Level II 
(Waspada) dan ditampilkan pada peta Kawasan Rawan Bencana 
(KRB) Gunung Kerinci, sebagaimana yang ditampilkan pada 
gambar 4.9.
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Konon belibis-belibis yang bisa ditemui di area danau adalah 
perwujudan dari orang-orang terdahulu yang berkunjung namun 
tidak kembali lagi. Kisah tersebut terjadi jauh sebelum pemerintah 
Hindia Belanda membuka lahan perkebunan teh.

Keunikan Geologi Danau Belibis
Belibis bukan sekedar danau biasa, masyarakat sekitar 

menganggap Danau Belibis bagian sejarah tak terpisahkan dari 
Gunung Kerinci. Demikian pula dari sisi geologi Danau belibis 
merupakan danau air tawar yang terbentuk di atas bekas kawah 
purba. Meskipun kuantitas air danau tidak terlalu berlimpah, 
namun selalu ada dan di pinggiran danau masih terdapat 
berbagai satwa alam yang masih terjaga, antara lain burung 
hutan, monyet, dan sebagainya. Termasuk beberapa hewan lain 
seperti ular serta harimau meski sekarang jarang ditemui. Hal 
ini akibat terdesak oleh keberadaan manusia, yang semakin hari 
jumlah penduduknya semakin meningkat dan memasuki area 
hidup harimau.

Dilihat dari bentuk bentangalam (geomorfologi), Danau 
Belibis merupakan danau vulkanik yang berbentuk Cindercone 

Gambar 4.11. Cinder cone kembar, salah satunya memiliki kawah yang teah berubah 
menjadi danau. Danau ini di sebut Danau Belibis.
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yang berada di kaki Gunung Kerinci bagian baratdaya. 
Cindercone atau Kerucut Cinder  merupakan bentuk gunung 
api yang paling sederhana. Gunung ini tercipta ketika terjadi 
penumpukan  cinder  atau material piroklastik yang berulang 
kali pada lereng gunung. Memang umumnya cindercone tidak 
mengeluarkan lava cair sehingga material penyusun kerucut 
gunungnya murni material piroklastik.

Kenampakan di lapangan umumnya memiliki bukit kerucut 
berlereng curam dari fragmen piroklastik, seperti   skoria, abu 
vulkanik, atau bukit kerucut yang telah dibangun di sekitar titik 
erupsi. Fragmen piroklastik dibentuk oleh letusan eksplosif atau 
jatuhan material lava dari titik erupsi tunggal, pada umumnya 
berbentuk silinder.  Saat lava bermuatan gas dihembuskan 
dengan keras ke udara, material tersebut pecah menjadi 
fragmen kecil yang mengeras dan jatuh sebagai abu, atau scoria 
di sekitar ventilasi untuk membentuk kerucut yang berbentuk 
simetris;  dengan kemiringan antara 30 dan 40°;  dan bentuk 
hampir melingkar. Sebagian besar kerucut cinder memiliki kawah 
berbentuk mangkuk di puncaknya. 

Keberadaan Cindercone Danau Belibis tidak sendirian, 
disampingnya terdapat Cindercone lainnya, hanya saja kawahnya 
tidak membentuk danau alias tidak tergenang air. Kedua 

Gambar 4.12. Ilustrasi Danau Belibis yang berada di kaki Gunung Kerinci
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Cindercone Belibis terlihat unik dan indah dari Puncak Gunung 
Kerinci. Kedua tubuh bukit kecil berbentuk kerucut yang di 
atasnya terdapat lekukan bekas kawah itu, salah satunya terisi air 
membentuk danau yang di kenal dengan sebutan Danau Belibis.

Berdasarkan peta geologi lembar Painan, Sumatera, 
(HMD. Rosidi, 1996), batuan penyusun Danau Belibis lebih tua 
dibandingkan batuan penyusun Gunung Kerinci, terutama yang 

Gambar 4.13. Cindercone merupakan bukit berbentuk kerucut yang curam, terbentuk 
di atas ventelasi magma, umumnya akibat erupsi tipe strombolian yang dibangun 
dari fragmen-fragmen lava berupa abu vulkanik. Tipe gunung api berupa Cindercone 
ini jarang memiliki tinggi hingga 250 meter.
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ada di bagian atasnya. Batuan disekitar Danau Belibis tersusun 
oleh lava yang terdiri atas batuan basal dan andesit hasil erupsi 
Gunung Kerinci purba yang menghasilkan danau kawah Belibis. 
Namun kedepan perlu penelitian lebih detail agar diketahui jenis 
material vulkanik dan umur batuannya yang tersebar sesuai 
dengan kejadian letusannya. Sedangkan inti dari Danau Belibis 
mengandung lapisan gambut dengan sedikit tanah liat dan lapisan 
material vulkanik (Gambar 4.13). Lapisan vulkanik tersebut terdiri 
atas lapili vulkanik kasar (pada kedalaman sedimen 29-19 cm) dan 
abu vulkanik halus (34-31 cm), serta material vulkanik campuran 
(46-43 cm). Lapisan vulkanik paling tebal yang tertanam dalam 
matriks organik dengan warna hampir hitam terdapat pada 
dasar inti (66-53 cm). Lapisan bahan organik gambut terdiri dari 
detritus dengan matriks kasar, beberapa kayu.

Hasil palinologi dari inti Danau Belibis dan sekitarnya 
didominasi oleh hutan sepanjang rentang waktu 2300 tahun namun 
diubah oleh meningkatnya jumlah lahan pertanian yang tercatat 
dalam beberapa tahun terakhir.  Takson hutan yang dominan 
adalah Taxus  (rata-rata 22%), yang juga merupakan komponen 
hutan penting di TNKS saat ini (Ohsawa, drr.,1985). Sedangkan, 
di TNKS, Taxus baccata dan Taxus Sumatrana merupakan spesies 
utama, dengan jumlah spesies terakhir yang paling melimpah. 
Kajian Palinologi yang dilakukan oleh Natascha Willkomm, 
drr (2022) telah memberikan wawasan mengenai perubahan 
komposisi vegetasi dari waktu ke waktu di kawasan hutan 
hujan tropis pegunungan di provinsi Jambi. Secara keseluruhan, 
Taxus merupakan genus yang paling dominan. Letusan gunung 
berapi menyebabkan persaingan terus menerus antara taksa 
gunung berapi seperti  Casuarina  danMyrica, dan taksa hutan 
primer.  Pemukiman dan aktivitas pertanian terwakili di seluruh 
catatan. Pembukaan hutan untuk eksploitasi dan budidaya kayu 
terjadi pada periode 1600 hingga 1000 tahun BP dan dari 600 
tahun BP hingga saat ini. Tanaman pangan sudah diperkenalkan 
pada awal pencatatan di wilayah Horst Graben Kerinci. Catatan 
arang hanya menggambarkan peristiwa kebakaran yang terjadi 
sesekali yang disebabkan oleh kekuatan alam.  Temuan kami 
mengacu pada kerentanan dinamika vegetasi terkait dengan 
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faktor pendorong lingkungan yang penting dan menunjukkan 
bahwa peristiwa vulkanik merupakan faktor penting dalam 
perubahan lingkungan di dataran tinggi Sumatera.

Atraksi Geowisata Danau Kawah Belibis
Bagi pengunjung yang menghedaki perjalanan geowisata 

menuju Danau Kawah Belibis dapat memulainya dari Kecamatan 
Kayu Aro Barat, Kabupaten Kerinci Propinsi Jambi. Danau 
Belibis terletak sekitar 43 kilometer dari kota Sungai Penuh. 
Sulitnya medan di rekomendasikan traveller agar menggunakan 
kendaraan pribadi atau menyewa. Setelah sampai pada salah 
satu desa, baik desa Kebun Baru, N1, Gunung Labu atau Giri 
Mulyo dapat melanjutkan dengan cara berjalan kaki atau treking 
selama satu setengah jam sambil menikmati pemandangan 
alam, kebun-kebun petani dan hutan. Kegiatan treking ini tidak 
terasa melelahkan, karena tergantikan dengan keindahan alam 
sekitarnya yang masih memiliki suasana alami dengan kesegaran 
khas udara dataran tinggi Kerinci. Selain itu, jangan heran bila 
selama perjalanan bertemu berbagai macam aneka satwa liar 
seperti ular, monyet, burung hutan, bahkan harimau. Apalagi, 
Danau Belibis ini adalah danau air tawar yang bersumber dari air 
hujan dan mata air yang ada disekitarnya. Air danau yang jernih 
dan segar itu menjadi sumber air minum satwa liar seperti harimau 
yang hidup disekitarnya. Oleh karena itu, selama perjalanan perlu 
waspada, bila perlu ditemati oleh pemandu lokal yang mengenali 
keadaan alam di kawasan ini terutama pada jalur menuju danau. 

Wajar, bila Kawasan Danau Belibis masih terlihat asri. Hal 
ini dimungkinkan karena termasuk dalam pengelolaan Taman 
Nasional Kerinci Seblat (TNKS). Bagi pengunjung yang pernah 
mendaki Gunung Kerinci, keindahan danau Belibis bisa terlihat 
dengan jelas dari puncak gunung berapi yang masih aktif ini. 
Selama perjalanan banyak spot menarik yang bisa pengunjung 
gunakan untuk kegiatan motret memotret terutama yang  
berlatar belakang hutan dan tentunya spot terbaik berada di 
sekitar danau Belibis.
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Setelah sampai di sekitar Danau Kawah Belibis akan terlihat 
pesona Gunung Kerinci yang menjulang tinggi, elok, dan 
menawan. Danau yang dilatarbelakangi Gunung Kerinci itu 
terlihat indah ketika populasi Burung Belibis (Dendrocygna) 
berkumpul dan terang dari satu lokasi ke lokasi lainnya. Burung 
Belibis (Dendrocygna) yang menjadi nama danau itu adalah 
sekelompok unggas berparuh datar (anseriformes) yang dapat 
mengeluarkan suara seperti siulan. Karena kekhasan ini, dalam 
bahasa Inggris ia dikenal sebagai whistling duck (“itik bersiul”). 
Memang, sebagai anggota suku Anatidae, belibis memiliki 
kedekatan genetik dengan itik.

Selain pesona keindahan pada Danau Kawah Belibis, bagi 
masyarakat Kayu Aro bukanlah danau biasa karena memiliki sejuta 
cerita dan misteri sebagaimana cerita orang-orang tua terdahulu 
Hal ini mengundang penasaran wisatawan untuk mengenalinya. 

Gambar 4.14. Danau Belibis terletak di atas ketinggian lebih dari 1000 m dpl dan 
memiliki luas sekitar 2 ha, tepat berada di kaki gunung kerinci. Danau ini dapat 
dicapai melalui Desa Gunung Labu, Desa Kebun Baru, dan Giri Mulyo. Jarak tempuh 
dari Kota Sungai Penuh lebih kurang 52 km. Akses menuju danau tersebut belum 
begitu bagus. 
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Meskipun banyak versi yang berbeda tetapi kebanyakan mereka 
menceritakan bahwa belibis-belibis penghuni danau, merupakan 
perwujudan dari manusia-manusia yang sempat hilang di 
danau tersebut. Mereka adalah sekelompok pekerja dalam 
satu mandoran ketika mengadakan kunjungan ke danau dan 
semuanya tidak ada yang pulang ke rumah, diduga menjadi belibis 
penunggu danau. Hal itu terjadi ketika awal muasal pembukaan 
Perkebunan Kayu Aro oleh Pemerintah Hindia Belanda.

Ternyata, cerita dan misteri tersebut semakin digali semakin 
panjang bahkan semakin menggelitik serta membuat bulu kuduk 
yang mendengarnya langsung berdiri. Wajar, bila Danau Belibis 
jarang dikunjungi masyarakat sekitarnya. Namun, dibalik misteri 
itu, terkandung pesan perlunya perlindungan pada Danau Belibis 
yang unik secara vulkanologi.

Ironisnya, ketika melakukan kunjungan kedua ke Danau 
Belibis, kondisi hutan sudah berubah menjadi lahan pertanian, 
di antaranya tepat berada di pintu rimba menuju danau yang 
sebelumnya berupa hutan. Seharusnya hutan tersebut di jaga 
kelestariannya karena memiliki fungsi sebagai daerah resapan 
air, apalagi berada dalam kawasan TNKS dan sudah ada batas 
rambahan hutan tetapi itulah manusia serakah, tidak mempunyai 
kesadaran akan semua yang alam sediakan dan berikan pada 
manusia. Sepertinya sifat para perambah hutan itu, belum 
berhenti merambah hutan, kalau Gunung Belibis bahkan Gunung 
Kerinci belum gundul.

Kesadaran yang rendah terhadap perlindungan alam 
sesungguhnya akan berimbas pada masyarakat itu sendiri. 
Hal yang paling nyata adalah kurangnya sumber air yang ada, 
kekeringan saat musim kemarau. Seharusnya kondisi di kaki 
gunung dengan alam yang terjaga dapat menjamin persediaan air. 
Menurut penduduk setempat, saat ini kondisi sumber air banyak 
berkurang bahkan debit air sungai menurun bahkan di musim 
kemarau banyak yang kering atau hanya beberapa sentimeter 
ketinggiannya bahkan batu kali pun muncul dipermukaan. Hal 
ini merupakan, efek nyata dari rusaknya alam, khususnya pada  
kawasan kaki Gunung Kerinci.
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Semoga kearifan lokal memberikan motivasi agar kita bisa 
menjaga alam dengan segala upaya dan dapat memberikan 
manfaat kepada kita dan kehidupan. Karena kehidupan bukan 
hanya saat ini tetapi juga akan datang.
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lembar Painan, Sumatera, HMD. Rosidi, 1996). Namun demikian 
kejadian letusannya jauh lebih lama dibandingkan dengan 
letusan Gunung Kerinci.

Keberadaan dua fenomena geologi yang menakjubkan ini 
bagi masyarakat Kerinci yaitu Gunung Kerinci yang dijuluki Atap 
Sumatera karena sebagai gunung api tertinggi di Nusantara dan 
Danau Gunungtujuh, danau kaldera purba tertinggi di Nusantara 
juga, maka  sewajarnya bila masyarakat kerinci memiliki 
kepercayaan adanya hubungan kedua fenomena tersebut 
Mereka percaya bahwa Danau Gunungtujuh merupakan “mesin 
pendingin” dari Gunung Kerinci, bila air Danau Gunung Kerinci 
normal, maka Gunung Kerinci biasanya baik-baik saja. Bagi para 
ahli geologi, anggapan seperti itu dapat menjadi ide penelitian.

Dalam evolusinya, Gunung Tujuh yang aktif secara perlahan 
bergeser menjauhi zona subduksi sehingga gunungapi ini mati 
dan kalderanya terisi air yang saat ini dikenal sebagai Danau 
Gunungtujuh. Penyebutan itu dikarenakan teletak di antara 
dinding kaldera Gunung Tujuh yang telah megalami proses 
eksogen sehingga membentuk puncak-puncak kerucut yang 

Gambar 4.16. Relasi Subduksi dengan Gunung Kerinci dan Danau Kaldera Gunung 
Tujuh.
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Gambar 4.19. Jalur pendakian dan sebaran puncak-puncak gunung di kompleks 
Gunung api purba Gunung Tujuh.
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yang merupakan sumber air tawar yang jauh lebih baik daripada 
danau.

Keelokan Danau Gunung Tujuh telah menjadi sumber 
penghidupan bagi beberapa warga desa yang kehidupannya 
sangat sederhana, merekan hidup di gubuk-gubuk yang tersebar 
di sekitara tepi danau. Mereka sehari-hari mencari ikan dengan 
perahu dan lukah, pagi hari lukah dipasang di tengah danau 
kemudian sorenya lukah ini diangkat. Perahu yang digunakan 
terbuat dari satu kayu bulat utuh dengan diameter berkisar 30-
40 cm, kemudian dengan pengerjaan sedemikian rupa kayu bulat 
ini dibentuk seperti perahu. Lukah yang digunakan oleh nelayan 
terbuat dari bilahbilah bambu yang dianyam. Lukah ini diikat 
pada bagian tengah tali, pada ujung tali diikatkan botol minuman 
(sejenis botol air mineral) dan batu pada ujung lainnya sebagai 
pemberat. Selain, untuk mencari ikan, perahu-perahu tersebut 
sering di sewa oleh pengunjung untuk menikmati ketenangan air 
danau, kicauan burung, dan keheningan alam.

Puncak tertinggi dinding danau kaldera Gunungtujuh berada 
di seberang danau arah timur dengan jarak sekitar 4 km. Untuk 
mencapainya dapat dilakukan dengan menggunakan perahu 
atau kano dan dilanjutkan dengan berjalan kaki (trekking). 
Menyeberang menggunakan perahu menghabiskan waktu 
sekitar 90 menit dengan biaya 100 ribu rupiah sekali jalan. Perahu 
berukuran kecil itu hanya memuat 4 orang termasuk operator 
perahu. Kenakan krim tabir surya yang banyak karena sengatan 
mentari mudah membakar kulit saat menyeberang.

Ketika mencapai tepian danau yang di tuju, terlihat pasir 
putih yang menjadi salah satu ikonnya, tetapi keindahannya 
tidak seperti yang diceritakan, hanya memperlihatkan bebatuan 
berwarna putih pucat dan kotor karena terendam pada air yang 
berlumpur. 

Peran pemandu lokal menjadi penting ketika melakukan 
trekking ke puncak tertinggi dinding Danau Kaldera Gunungtujuh, 
karena hanya sedikit orang selain pemburu yang memasuki 
kawasan ini, sehingga jalur trekking banyak yang tertutup 
vegetasi hutan dan berlumpur. Wajar, bila jalur ini menjadi rumah 
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bagi lintah dan nyamuk. Namun, beruntung jika dapat melihat 
beberapa satwa liar langka seperti beruang madu dan tapir, 
selain keanekaragaman spesies burung.

Setelah satu jam berjalan dengan susah payah melewati tanah 
berawa, jejak samar, zona lintah, dan zona nyamuk, akhirnya 
sampai pada persimpangan jalan tanpa petunjuk arah tujuan, 
namun GPS namun dari GPS menunjukkan ketinggian 2.174 
mdpl. Dari posisi ini, di sebelah kiri terlihat puncak tertinggi kedua 
dalam kisaran ketinggian 2,604 mdpl yang dikenal dengan nama 
Gunung Tujuh, Gunung Tujuhan dan Gunung Terbakar (“gunung 
yang terbakar”). Kemudian perjalanan dilanjutkan membelok ke 
arah kanan mengikuti jalan setapak menaiki punggung bukit 
sempit yang curam menuju Gunung Kecil. Pada lahan ini menjadi 
tempat yang baik untuk menikmati keragaman hayati terutama 
tanaman kantong semar. Dari lereng yang agak terbuka, sekilas 
terlihat danau Gunungtujuh dengan latar belakang Gunung 
Kerinci.

Salah satu Dinding Danau Kaldera Gunungtujuh yang diberi 
nama Gunung Kecil memiliki dua puncak dengan ketinggian 
hampir sama, yaitu sekitar 2.300 mdpl. Puncak pertama memiliki 
tanda kecil yang dipaku di pohon oleh klub hiking setempat. 
Jalur menuju puncak kedua agak sulit untuk dicapai. Dibeberapa 
tempat harus memanjat pohon tumbang yang melintang di jalur 
pendakian dan menghindari jurang terjal. Dari puncak kedua 
dapat melihat wajah gunung tertinggi di Pegunungan Tujuh 
yang curam dan mengesankan, namun jaraknya masih sekitar 2 
kilometer dan harus melewati hutan lebat yang jarang ditembus. 
Bahkan jika memiliki satu atau dua hari ekstra dapat mencoba 
tantangan mendaki tebing yang curam hingga puncaknya. 
Alternatif lain yang lebih mudah mencapainya adalah dari sisi 
belakang danau yang merupakan punggungan bukit yang tidak 
terlalu curam. Punggungan tersebut terlihat dari puncak Gunung 
Kecil, namun kemungkinan dibukanya jalur kurang prospek 
mengingat untuk menjangkau lokasinya terlihat terpencil. 
Menurut pemandu, puncak tertinggi dinding danau kaldera ini 
pertama kali di daki oleh seorang fotografer Inggris bernama 
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Keunikan Geologi Panas Bumi Gunung Kapur
Menurut Bemmelen (1949) daerah Gunung Kapur merupakan 

bagian dari Pegunungan Bukitbarisan berumur Kuarter yang 
memanjang pada sisi barat pulau Sumatera atau menempati 
bagian sebelah barat Gunung Kerinci. Bentuk lereng dari satuan 
ini sangat terjal (hampir tegak) membentuk suatu dinding yang 
sangat curam. Satuan morfologi ini merupakan bagian naik dari 
system sesar sumatera (horst) yang memanjang dari utara ke 

Gambar 4.23. Bentang Alam Manifestasi Panasbumi Gunung Kapur, Kabupaten 
Kerinci, Jambi.
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Gambar 4.24. Peta Geologi Gunung Kapur dan Sekitarnya; Bawah Model Sistem 
Daerah Panas Bumi Gunung Kapur, Kabupaten Kerinci, (Sumber: Yuanno Rezky, drr, 
2021)
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berjarak 9 km dari ibi kota Sungai Penuh. 
Air terjun yang bersumber dari sungai-sungai yang berhulu 

di Danau Gunung Tujuh dengan ketinggian 1.905 mdpl yang 
mengalir melalui tebing curam dengan ketinggian sekitar 50 m. 

Gambar 4.27. Lokasi Air Terjun Berasap di Kecamatan Kayo Aro, Kabupaten Kerinci.
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deras itu, secara geologi berkaitan dengan adanya aktivitas erosi 
ke hulu dari terjangan aliran air terjun ke arah dalam, dengan 
variasi tingkat kekerasan yang berbeda-beda, sehingga erosi yang 
kuat terjadi pada lapisan batuan yang lunak. Hal ini menyebabkan 
tebing air terjun yang disusun batuan lunak lebih menjorok ke 
dalam (steepening) membentuk cerukan, dibandingkan pada 
lapian batuan yang lebih keras, (lihat Gambar 4.28). Namun, 
selama periode waktu tertentu, beban aliran air sungai mulai 
melemahkan lapisan keras, sampai meninggalkan batuan yang 
menggantung (overhang) dan waktu terus berlanjut, batuan 
keras terlihat semakin menjorok menjadi tidak stabil, sehingga 
suatu ketika air terjun akan runtuh dan mundur meninggalkan 
tumpukan bolder di sekitar Air Terjun. Hal ini terjadi pada Telun 
(Air Terjun) Berasap.

Telun berasap yang memiliki kecepatan aliran air terjun 
dengan pusarannya yang tinggi, mampu mengerosi dan 
mengangkat material dari dasar sungai. Aliran air dengan arus 
yang kuat membawa atau menggulingkan secara perlahan 
bebatuan berupa pasir, kerikil, kerakal, maupun boulder. Akibat 
erosi yang berjalan cepat menyebabkan dasar sungai tergerus 

Gambar 4.28. Ilustrasi pembentukan cerukan tebing oleh air terjun., (Sumber: Buzzle.
com)
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dari Kota Padang ke Tapan kemudian dilanjutkan ke Sungai Penuh 
dengan jarak 278 km. Waktu perjalanan ditempuh  selama sekitar 
7 jam dengan menggunakan angkutan umum, mobil sewaan 
atau mobil   pribadi. Ketiga, perjalanan dimulai dari Padang  ke 
Muaralabuh, kemudian perjalanan dilanjutkan ke Kersik Tuo. 
Jarak dari kota Padang ke lokasi sekitar 211 km dan dapat dicapai 
dalam waktu sekitar 5-6 jam dengan menggunakan angkutan 
umum, mobil sewaan atau mobil pribadi.
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begitu tinggi. Ratarata ketinggian pohon di Danau Rawa Bento 
ini mencapai maksimal 3 meter walaupun batang pohonya 
sangatlah besar-besar. Di tengah danau rawa rawa ini terdapat 
dua aliran aliran sungai yang membelah rawa ini yang berarus 
sangat deras dengan bobot air yang banyak dan sangat jernih.

Akhir perjalanan ke dua sungai yang membelah danau rawa itu 
bermuara di sungai Keruh Kalo. Bila ingin melanjutkan perjalanan 
masih bisa dilakukan, namun biasanya harus menggunakan 
peraha dayung, bila tidak maka perjalanan akan berhenti di 
muara ini dan kembali ke desa jernih jaya yang akan memakan 
waktu hingga maksimal 3 jam. Diperlukan kira-kira satu jam dari 
dermaga di Desa Jernih Jaya untuk dapat mencapai hamparan 
rumput bento di Danau Rawa Bento. Lokasi ini menjadi tempat 
yang strategis untuk berkemah dan melakukan pengamatan 
burung. Sepanjang perjalanan menuju titik pemberhentian 
perahu terakhir, pengunjung dapat menikmati pemandangan 
Gunung Tujuh, Gunung Kerinci, hutan rawa kerdil dan danau 
Bento. Jika cuaca cerah dari lokasi berkemah juga akan dapat 
menikmati pemandangan hutan rawa kerdil dengan latar Gunung 
Kerinci yang sangat indah dan memesona.
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Gambar 4.36. Lokasi Rawa Danau Ladeh Panjnag berada di Horst Kerinci bagian 
utara berbatasan dengan wilayah Kabupaten Solok Selatan, Sumatara Barat.

Gambar 4.37. Pedataran aluvial tempat beradanya Rawa Danau Ladeh Panjang, 
Kerinci, (Foto: Wirawan Winarto.
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jenis, kapasitas menahan air, daya dukung (bearing capacity), 
penurunan tanah, daya hantar hidrolik, dan warna. Sifat kimia 
gambut yang penting untuk diketahui adalah tingkat kesuburan 
dan faktor-faktor yang memengaruhi kesuburan lahan gambut 
tersebut.

Gambar 4.41. Gambar atas: penampang skematis lahan rawa gambut yang terletak 
di antara dua sungai besar (Subagyo, 2002). Gambar bawah: Lahan gambut dengan 
puncak kubah di bagian tengah (Mudiyarso & Suryadiputra, 2003).
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Gambar 4.42. Jaklur Geowisata menuju Rawa Danau Ladeh Panjang

Gambar 4.43. Lahan Rawa Ladeh Panjnag yang telah berubah menjadi kebun 
holtikultura.

Untuk mencapai tempat ini diperlukan waktu 8 jam dengan 
berjalan kaki dari desa terdekat yaitu Kebun Baru, dengan 
jarak tempuh 45 km dari kota Sungai Penuh. Namun sebelum 
mencapai Rawa Ladehpanjang terdapat Belerang Mati (tidak 
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aktif). Selain itu di sekitar rawa, juga terdapat danau-danau 
lainnya seperti Danau Singkarak dan Danau Sakti. Sarana dan 
prasarana penunjang yang telah tersedia masih sangat terbatas, 
baru untuk kepentingan pengaman seperti pos jaga di Kebun 
Baru dan jalan patroli. Sebagai gambaran untuk berwisatai ke 
Rawa Ladehpanjang, dapat dilihat rute yang dapat ditempuh 
pada Gambar 4.43.
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membentuk seperti “mangkok raksasa”. Dataran dan lembah 
Sungaipenuh sekarang merupakan sisa dari Danau Kerinci Purba 
yang dulu luasnya adalah seluas dataran Kerinci Sekarang. Danau 
Kerinci Purba terbentuk karena adanya pergeseran Batuan (sesar) 
yang merupakan segmen dari Sesar Sumatera. Dataran Kerinci 
terbentuk bersamaan dengan terbentuknya Sesar Sumatera yaitu 
pada kisaran Umur 10-5 Juta tahun yang lalu. 

Gambar 5.2. Ilustrasi sederhana Proses endogen dan eksogen dalam pembentukan 
Horst Graben Kerinci, Jambi yang dipengaruhi Sesar Besar Sumatera.
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Pembentukan Danau Kerinci purba dimulai dengan 
pembentukan Terban (Graben) miring kearah tenggara, 
membentuk pola memanjang berarah tenggara-barat laut. Di 
Segmen Muaralabuh-Sungaipenuhi, Sesar ini bergerak Turun 
menyebabkan terbentuk cekungan. Dalam pemahaman geologi 
struktur dinamakan Pull-Apart Basin. Kemudian terjadi kegiatan 
Gunungapi dari komplek bukit Binteng, Bukit Sirih, Bukit Resi, 
dan Bukit Uluma yang materialnya mengalir ke arah timur laut 
sebagai pembendung di bagian tenggara graben, sekitar Lubuk 
paku dan muara sungai Temiai. Akhirnya cekungan ini diisi oleh 
air yang membentuk Danau Kerinci Purba.

Gambar 5.9. Ilustrasi sederhanan berupa diagram blok gaya strike-slip dan 
pengembangan pull-apart di dalam pembentukan Danau Kerinci, Jambi.
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Danau Kerinci yang ada sekarang adalah sisa dari Danau 
Kerinci Purba yang dulu luasnya adalah seluas dataran Kerinci 
Sekarang. Danau Kerinci Purba terbentuk karena adanya 
pergeseran Batuan (sesar) yang merupakan segmen dari 
Sesar Sumatera. Dataran Kerinci terbentuk bersamaan dengan 
Terbentuknya Sesar Sumatera yaitu pada kisaran Umur 10-5 Juta 
tahun yang lalu. Wilayah Kerinci merupakan salah satu segmen 
dari Sesar Sumatera.

Luasnya danau Kerinci purba bisa dibuktikan dari Endapan 
Danau yang ada di Daerah Siulak sampai Daerah Sanggaran 
Agung, kalau kita melintas dari Sanggaran Agung kearah Jujun, 
maka kita akan lihat endapan danau ditebing kiri jalan yang 
berwarna abu-abu kemerahan. Lalu dalamnya Danau Kerinci 
Purba bisa diperkirakan dari tingginya Tanah Cogok yang ada 
di Ujung Pasir, Koto Petai, Koto Iman, Sebukar, Semerah dan 
Bunga Tanjung. Kalau kita jalan dari Sungai Penuh ke sanggaran 
agung, maka kita akan lihat Tanah Cogok tersebut dikanan jalan 
didaerah Sebukar sampai Koto Iman. Semua tanah tersebut 

Gambar 5.10. Ilustrasi sederhanan berupa diagram blok gaya strike-slip dan 
pengembangan pull-apart di dalam pembentukan Danau Kerinci, Jambi.
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Gambar 5.17. Gambaran sederhana asal muasal bukit terpencil. 1) Gunung berapi 
tua, namun berumur Vulkanik Kuarter, 2) Letusan gunung berapi dipicu oleh 
aktivitas vulkanik dan tektonik Zona Sesar Sumatera yang tersegmentasi Sesar 
Siulak, 3) Sesar tersegmentasi perpanjangannya terbentuk dari tarikan sebagian 
cekungan yang berupa lembah “Kerinci Danau”, namun masih menyisakan produk 
vulkanik dari letusan “ignimbrite yang merupakan pecahan batu apung” dan tufa 
telah menjadi inti bukit terpencil, 4) adanya bukit terpencil, sisi bukit terpencil ini 
merupakan produk sedimen vulkanik. (Sumber: F Nabella, H W Utama, dan Y M Said, 
2019).
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akibat pelapukan dan erosi yang terjadi pada perbukitan Kumun 
dan mengapit kedua sisi Bukit Tanco. Selain itu pelapukan juga 
berasal dari bukit terpencil itu sendiri.  

Pendangkalan Danau Kerinci terlihat dari bukti-bukti yang 
tertinggal di banyak lokasi di perbukitan terpencil. Gambar 5.17 
di atas menunjukkan singkapan tufa air yang pengendapannya 
dipengaruhi oleh air. Dari gambar tersebut terlihat bahwa material 
tufa bukit terisolasi di bagian bawah menunjukkan bahwa tufa 
pasiran mempunyai periode yang lebih berat dibandingkan 
dengan batu apung di atasnya karena mempunyai periode yang 
lebih ringan.

Bukit Tanco tidak hanya berasal dari letusan gunung berapi. 
Hal ini terlihat dari fenomena di lapangan yang menunjukkan 
letusan utama menghasilkan tumpang tindih ketebalan dalam 
jumlah yang besar, kemudian disusul letusan lebih kecil yang 
menghasilkan endapan piroklastik yang tidak terlalu tebal. 
Letusan berikutnya terjadi setelah terbentuknya danau purba, hal 
ini teridentifukasi dari singkapan yang menunjukkan ketika terjadi 
letusan gunung berapi, air sudah menggenangi lokasi tersebut, 
sehingga pada saat terjadi proses pengendapan sedimen tufa 
material batu apung masih terapung di atas air sebelum seluruh 
rongga terisi air kemudian diendapkan. Akibat pengaruh arus yang 
kuat, endapan yang terbentuk tidak terendap secara horizontal 
(gelombang). Selain itu, bukti penyusutan danau purba juga 
dapat diamati pada masa ini. Bila terjadi hujan dengan intensitas 
tinggi, permukaan air akan naik ke arah utara danau mencapai 
± 1,5 km dari tepi danau (horizontal) sehingga menutupi bukit 
terpencil dan menggenangi dataran di sekitarnya.

Bukit terpencil ini tidak hanya tertutup oleh letusan Gunung 
pembentuk Danau Kerinci saat ini, namun juga berasal dari 
beberapa letusan gunung berapi yang ada disekitarnya. Hal 
ini diketahui dari ketebalan lapisan pada bagian puncak bukit 
terisolasi yang cenderung tipis (± 10 cm) dibandingkan lapisan di 
bawahnya yang sangat tebal (± 15 m). Tufa pasir pasiran dan tufa 
lempung sebagai sayap bukit terisolasi berasal dari pelapukan 
dan erosi. Berdasarkan posisinya, tufa pasir dan tufa lempung 
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Secara biodiversitas, Rawa Sikijang yang menjadi habitat 
Nepenthes ampullaria (Kancung Beruk atau kantong semar) 
menjadi menarik karena Etnis Melayu di Indonesia khususnya 
pada tradisi budaya di Kabupaten Kerinci, Jambi menggunakan 
Nepenthes ampullaria sebagai wadah makanan lemang. Lemang 
merupakan makanan tradisional yang wajib disajikan dalam 
upacara adat kenduri sko. Lemang terbuat dari beras ketan 
dan santan dalam wadah bambu Talang (Schizostachyum 
brachycladum). Ada dua jenis lemang di Kerinci, lemang bambu 
dan lemang kancung beruk. Yang terakhir ini hanya ditemukan 
pada tradisi kenduri sko di wilayah hilir yang termasuk Kecamatan 
Gunung Raya dan Bukit Kerman. Oleh karena itu, keberadaan 
lemang kancung beruk di kedua kecamatan ini sudah menjadi 
keharusan dan tidak ada penggantinya yang lain, (Helida drr. 
2016).

 

Gambar 5.18. Habitat Nepenthes ampullaria (kantong semar atau kancung beruk) di 
Rawa Sikijang yang memiliki luas sekitar ±50 Ha. 

Tradisi Kenduri Sko merupakan acara adat yang paling 
bermakna bagi masyarakat Kerinci. Merupakan kegiatan rutin 
bagi masyarakat yang mempunyai riwayat sesepuh dari depati 
ninik Mamak dan benda pusaka dari nenek moyangnya (Nasution 
2017). Di wilayah Gunung Raya dan Bukit Kerman, sko Kenduri 
diadakan empat kali dalam setahun. Kebutuhan N. ampullaria 
untuk kenduri sko di kedua kecamatan ini sangat besar. Untuk 
acara tersebut, setiap rumah tangga membutuhkan setidaknya 
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500 hingga 2000 teko N. ampullaria. Masyarakat Kerinci 
memanen N. ampullaria langsung dari alam untuk memenuhi 
kebutuhan. Populasi N. ampullaria yang masih bertahan di 
habitat aslinya menjadi bukti keberhasilan masyarakat setempat 
dalam mempertahankan keberadaan N. ampullaria di Kerinci. 
Pengaturan metode dan jadwal dapat memungkinkan pemulihan 
populasi N. ampullaria.

Menerut Hernawati, drr., (2022), Rawa Sikijang merupakan 
habitat N. Ampullaria kedua terbesar di Kerinci setelah Danau 
Lingkat. Berdasarkan hasil penelitian Akhriadi (2007), habitat N. 
ampullaria di Rawa Sikijang meliputi area seluas ± 10 Ha. Daerah 
Tabek Jambi yang masih dalam lingkup Rawa Sikijang memiliki 
habitat N. Ampullaria seluas ±10. Lingkungan setempat Tabek 
jambi oleh masyarakat menjadi tempat penggembalaan kerbau. 
Sebagaimana di Rawa Bento, keberadaan kerbau menjadi daya 
tarik wisatawan karena kerbau rawa merupakan habitat asli pada 
ekosistem rawa di Sumatera.

Pemanfaatan tumbuhan dalam ritual adat seperti  N. 
Ampullaria untuk wadah lemang merupakan ciri khas sebagian 
besar kelompok etnis tradisional yang masih bertahan di Sumatera 
(Rana et al. 2016). Bagian dari kepercayaan dan kearifan lokal 
yang bertahan sebagai bentuk penghormatan terhadap leluhur. 
Nilai pengetahuan tradisional menggambarkan pemanfaatan 
jenis tumbuhan bagi masyarakat. Hal ini menggambarkan 

Gambar 5.19. Lemang a) tampilan lemang kancung beruk; b) lemang bambu dan 
lemang kancung beruk dalam tradisi kenduri sko.
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ketergantungan masyarakat terhadap nilai ekonomi suatu 
spesies tumbuhan dan nilai pemanfaatan tradisional lainnya 
(Teka et al. 2020). Persepsi dan interaksi masyarakat terhadap 
tumbuhan dan lingkungan terjadi dalam pola yang berbeda-
beda sehingga menimbulkan keunikan suatu budaya (Schaal 
2018). Keanekaragaman budaya dan keanekaragaman hayati 
saling terkait dan memegang kunci untuk memastikan ketahanan 
sistem sosial dan ekologi (Halmy 2017).

Konservasi keanekaragaman hayati berbasis budaya 
seringkali lebih efektif dan berkelanjutan dibandingkan hanya 
berdasarkan undang-undang dan peraturan pemerintah (Liu 
dkk. 2002). Kebudayaan dihasilkan dari pemahaman jangka 
panjang terhadap suatu keyakinan yang diwariskan dari generasi 
ke generasi (Negi 2010). Tradisi budaya dan kepercayaan 
masyarakat adat merupakan bagian penting dalam memahami 
kearifan masyarakat tradisional pada tumbuhan untuk ritual 
adat (Geng et al. 2017). Pengetahuan ekologi tradisional yang 
dikembangkan oleh masyarakat adat memainkan peran penting 
dalam menjaga identitas budaya dan pengelolaan sumber daya 
alam berkelanjutan di tingkat lokasi (Maroyi 2017).

Pemanfaatan Nepenthes ampullaria (kantong semar atau 
kancung beruk) sebagai bagian dari tradisi budaya di Kabupaten 
Kerinci telah berlangsung sepanjang sejarah pelaksanaan kenduri 
sko. Untuk memenuhi kebutuhan N. ampullaria, masyarakat 
Kerinci memanen Nepenthes langsung dari alam. Pentingnya 
Nepenthes ampullaria dalam tradisi sko kenduri menghasilkan 
kesepakatan antar masyarakat adat untuk mempertahankan 
keberadaan N. ampullaria di kawasan Kerinci. Kesepakatan 
untuk menjaga keberadaannya merupakan wujud pengetahuan 
tradisional dan kearifan lokal masyarakat adat untuk meminimalisir 
dampak negatif pemanfaatan Nepenthes ampullaria di wilayah 
Kerinci, sehingga kesepakatan masyarakat adat untuk mengatur 
waktu dan cara pemanenan cukup efektif. 

Tekanan terhadap populasi Nepenthes ampullaria di Kerinci 
tidak hanya datang dari kondisi ekologi dan pemanenan 
saja. Perubahan dan degradasi habitat mempunyai dampak 
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ini setiap tahunnya diadakan Festival yang menampilkan  
berbagai macam atraksi kesenian masyarakat Jambi untuk 
memberikan suguhan terhadap para wisatawan yang datang 
berkunjung.

	 Di Muara Danau Kerinci mengalir air di daerah Aliran Sungai 
Batang Merangin yang mengalir membelah kawasan Hutan 
Taman Nasional Kerinci Seblat ,dan mengalir melintasi 
Kabupaten Merangin –Sarolangun dan akhirnya menyatu 
dengan air sungai Batanghari yang membelah Kota Jambi. 
Khusus di Kerinci, Daerah Aliran Sungai Batang Merangin 
memiliki panjang 60 Km hingga Penetai-Muara hemat dan 
sungai Batang Merangin memiliki lebar permukaan antara 
15- 25 meter.Sungai Batang Merangin merupakan sebuah 
daerah aliran sungai yang berarus deras dan merupakan 
habitat ikan semah khas Kerinci. Dikanan dan kiri sungai 
terdapat pemandangan alam yang menawan dengan riam 
riam dan jeram yang menantang bagi para petualang, dan 
hingga saat ini belum seorang pun atlet arung jeram yang 
mampu menjinak jeram jeram disepanjang daerah aliran 
sungai Batang Merangin yang menawan .
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MATA AIR PANAS SEMURUP

Bumi Kerinci memang menyimpan sejuta kejutan alam. Pantas 
apabila mendapat julukan  Sekepal Tanah Surga Yang Terjatuh 
Di Bumi. Di tengah sejuk dan dinginnya udara, ada sebuah titik 
panas yang terlahir akibat aktivitas vulkanik. Warga setempat 
menyebutnya Air Panas Semurup. Semurup ini merupakan daerah 
utama Kecamatan Air hangat, sekaligus merupakan ibu kota 
kecamatan. Awalnya, Semurup berkembang dari perkampungan 
di pinggiran bukit yang disebut Koto Payung Semurup Tinggi, 
kemudian berkembang membentuk tiga luhah (tiga kelurahan). 
Tiga luhah arah timur sampai ke desa pendung, ke utara sampai 
Desa Baru Air Hangat dan ke arah selatan desa Sawahan. Semurup 
berada 9 km utara kota Sungai Penuh.

Letak Air Panas Semurup berada di  Desa Baru Air Hangat, 
Kecamatan Air Hangat, Kabupaten Kerinci.  Berjarak kira-kira 
sekitar 11 Km dari Kota Sungai Penuh dan berada tidak jauh dari 
sempadan jalan raya. Dari Kota Jambi dapat ditempuh 8-10 jam 
dari Jambi dengan menggunakan mobil pribadi ataupun mobil 
travel untuk mencapainya sampai lokasi. Kondisi jalan sudah baik 
namun mulai dari Kabupaten Bangko hingga Kota Sungai Penuh, 
jalanan berkelok-kelok dan kadangkala terdapat jalan yang rusak 
sehingga harus hati-hati.

Di  kawasan  ini  terdapat  dua  tempat  sumber  air  panas  
yang  terpisah, di antaranya Sumber Air Panas 1 dan 2 berjarak  
dari  satu  tempat ke  tempat  lain ±200  Meter.  Air Panas 
Semurup  yang berupa kolam memiliki luas 15 meter persegi 
dengan kedalaman 5 meter, berupa kolam air panas yang berada 
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sesar Siulak yang berarah Barat Laut-Tenggara, Natawidjaja (2017) 
dan Barber dkk (2005). Aktivitas vulkanik dan tektonik di daerah 
ini telah menghasilkan manifestasi panas bumi, (Muraoka, 2010) 
dan Kasbani (2009). Hochstein dan Sudarman (2008) adanya 
manifestasi panas bumi pada sumber air panas Semurup yang 
berasosiasi dengan Zona Sesar Sumatera dan Gunung Api Lumut 
(Gambar 5.25).

 Segmen sesar Siulak merupakan bagian dari sesar Sumatera, 
yang berarah baratlaut-tenggara dengan arah pergerakan gaya 

Gambar 5.25. Pemodelan sesar Siulak dengan keberadaan manifestasi mata air 
panas.

kompresi timurlaut-baratdaya dan gaya ekstensional baratlaut-
tenggara. Gaya ekstensional inilah yang membentuk rekahan, 
dimana rekahan tersebut di di perkirakan merupakan pengontrol 
dari naiknya manifestasi air panas ke permukaan yang merupakan 
asosiasi dari Gunung Api Lumut (Gambar 5.25). Dengan demikian, 
sesar siulak sebagai pemicu manifestasi panas bumi dapat 
diinterprestasikan bersifat vulkanotektonik antara Gunung Api 
Lumut dan Sesar Siulak yang berarah baratlaut-tenggara dengan 
arah gaya ekstensional berarah timurlaut-baratdaya. Dengan 
demikian manifestasi termal diindikasikan pada sistem vulkanik-
tektonik panas bumi. 
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kaki air panas, dan kamar mandi air panas yang berkhasiat untuk 
penyembuhan  penyakit kulit (health tourism) dan sebagainya.

Mata air panas adalah energi panas yang berasal dari dalam 
inti bumi. Suatu fakta yang menarik adalah bahwa ekologi energi 
panas bumi merupakan sumber daya terbarukan, karena curah 
hujan yang membasahi bumi akan diserap masuk kedalam bumi 
mencapai daerah panas yang kemudian muncul kembali sebagai 
uap atau airpanas. (seperti dalam gambar 5.27)   Oleh karena itu 
energi panas bumi (renewable) bukan merupakan sumber daya 
menipis seperti minyak bumi, batubara, dan mineral.

Air Panas Semurup yang keluar dari perut bumi, merupakan 
hasil kegiatan tektono-vulkanik yang berada di zona sesar 
aktif Sumatera di tepi barat graben (depresi) Sungaipenuh dan 
mempengaruhi aktivitas vulkanik di bawah permukaan yang 
membentuk kolam-kolam kecil yang selalu mengepulkan asap. 
Berdasarkan hasil pengukuran lapangan kolam satu memiliki 
suhu permukaan 900C dengan Ph 7 dan kolam dua memiliki suhu 

Gambar 5.27. Geosite Mata Airpanas Semurup ini terletak di sepanjang jalan raya 
antara Sungaipenuh-Kayuaro.
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kunjungan wisatawan.
Dalam mengembangkan obyek geowisata membutuhkan 

sarana dan prasarana sebagaimana pengembangan obyek wisata 
pada umumnya, hanya saja sarana yang menjadi pembenda 
adalah berkaitan dengan informasi kegeologian sebagai bahan 
edukasi, seperti papan informasi tentang sejarah atau evolusi 
geologi, bak sekala kawasan atau di setiap situs geologi. Adapun 
sarana prasarana geowisata yang perlu tersedia, di antaranya:

Gambar 5.29. Air Panas Semurup yang keluar dari perut bumi, merupakan hasil 
kegiatan tektono-vulkanik yang berada di zona sesar aktif Sumatera di tepi barat 
graben (depresi) Sungaipenuh dan mempengaruhi aktivitas vulkanik di bawah 
permukaan.

1.	 Pembuatan sign board: sign board (papan informasi) ini sangat 
membantu dalam memberikan informasi tentang edu-wisata 
panas bumi dan asosiasi lainnya seperti keberadaan danau, 
air terjun di Kerinci. Pembuatan sign board ini merupakan 
gambaran singkat yang menjelaskan tentang proses 
terbentuknya objek geowisata yang dimaksud terutama 
kaitannya dengan tektonika dengan kegiatan kegunungapian, 
sehingga diharapkan dengan metode ini kesan edukasinya 
jelas tersampaikan;

2.	 Pembuatan galeri: seperti koleksi foto, video tentang kawasan 
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Bab 6
TEMA GEOWISATA

HORST (TINGGIAN) KERINCI

Horst adalah bagian dari patahan yang mengalami pengangkatan atau muncul 
lebih tinggi dari daerah sekitarnya, berbentuk memanjang sepertipematang. 
Horst ini juga disebut dengan istilah pematang atau lurah sesarataupun 
sembul. Pengertian mengenai horst diperjelas oleh (Fossen, 2010), horst 
dapat diartikan sebagai patahan dengan jenis normal yang masukkedalam 
dari satu sama lain dan membuat sebuah bagian terangkat keatas. Sementara 
dua bagian patahan yang masuk kedalam mengarah satu samalainnya dan 
membuat bagian lainnya masuk kebawah yang di kenla sebagai graben. Horst 
di wilayah Kerinci yang terbentuk berpasangan mengapit Graben Sungaipenuh 
yang memiliki panjang hampir 45 km, merupakan salah satu terpanjang di jalur 
Sesar Besar Sumatera. 
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Pembentukan Horst
Dampak dari terjadinya peristiwa pensesaran di kawasan 

Kerinci yang dikenal dengan tipe pull apart basin telah membentuk 
horst graben. Untuk mengetahui proses terbentuknya horst, 
pertama haruslah diketahui mengenai deformasi batuan. Menurut 
(Vernon, 2004) deformasi adalah suatu peristiwa dimana terjadi 
perubahan dari bentuk, volume, regangan pada skala butiran 
atau dalam agregat kecil yang dihasilkan oleh setiap mekanisme 
deformasi. Karena adanya proses deformasi pada batuan, batuan 
mungkin mengusut menjadi bentuk lipatan atau malah akan 
retak akibat dari adanya tekanan, yang dihasilkan oleh gaya yang 
diberikan pada area batuan. Apabila intensitas dari tekanan lebih 
besar daripada kekuatan dalam batuan, batuan akan mengalami 
regangan, atau sederhananya deformasi yang disebabkan oleh 
adanya tekanan, (Gambar 5.33).

Menurut (Serway, 2006), tekanan (stress)  adalah rasio dari 
gaya dengan luas area penampang yang dikenai oleh gaya. 
Tekanan dapat dibagi menjadi tiga variasi berdasarkan dari 
mana arah gaya diberikan, tiga variasi tersebut adalah: kompresi, 
tensi, dan geseran. Dalam peristiwa kompresi, batu atau benda 
lain yang ditekan atau dikompresi oleh gaya yang diarahkan 

Gambar 6.1. Tiga jenis stress yang bekerja pada batuan: compression (kiri), tension 
(tengah, dan shear (kanan).
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terhadap satu sama lain sepanjang jalur yang sama. Lapisan 
batuan yang mengalami kompresi akan menjadi lebih pendek 
pada arah dari tekanannya dengan terbentuknya lipatan ataupun 
perekahan pada batuan. Tegangan (tension) adalah hasil dari 
kerja gaya sepanjang garis yang sama, akan tetapi dengan arah 
yang berlawanan. Tegangan cenderung akan membuat batuan 
semakin panjang atau menarik batuan menjadi saling berjauhan. 
Secara kebetulan, batuan akan jauh lebih kuat pada saat 
mengalami kompresi dibandingkan saat mengalami tegangan. 
Sedangkan pada peristiwa geseran, gaya akan bekerja secara 

Gambar 6.2. Ilustrasi pembentukan  Horst  dan Graben dan proses eksogen yang 
berkembang.
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pararel terhadap satu dan yang lainnya, namun pada arah yang 
berbeda, menghasilkan deformasi oleh pergerakan di sepanjang 
bidang yang saling berdekatan. Ilustrasi untuk peristiwa kompresi, 
tension, dan shear dapat dilihat pada gambar 6.1, sebagai berikut:

Dari gambar 6.1 bagian tengah dapat dilihat bahwa horst 
terjadi akibat gerakan dari kerak bumi jenis tektogenesa 
horizontal memusat karena adanya tenaga endogen, yang 
merupakan adanya tekanan dari dua arah atau lebih dan akan 
menimbulkan kerak bumi terdorong naik dan lebih tinggi dari 
sekitarnya. Karena naiknya bagian dari kerak bumi, maka horst 
dapat mengakibatkan terbentuknya dataran tinggi dan plato. 
Ilustrasi proses endogen dan eksogen pada horst graben dapat 
dilihat pada gambar 6.2.

Horst Kerinci
Horst adalah bagian dari patahan yang mengalami 

pengangkatan atau muncul lebih tinggi dari daerah sekitarnya, 
berbentuk memanjang seperti pematang. Horst ini juga disebut 
dengan istilah pematang atau lurah sesar ataupun sembul. 
Pengertian mengenai horst diperjelas oleh (Fossen, 2010), horst 
dapat diartikan sebagai patahan dengan jenis normal yang 
masuk kedalam dari satu sama lain dan membuat sebuah bagian 
terangkat keatas. Sementara dua bagian patahan yang masuk 
kedalam mengarah satu sama lainnya dan membuat bagian 
lainnya masuk kebawah yang di kenal sebagai graben. Horst di 
wilayah Kerinci yang terbentuk berpasangan mengapit Graben 
Sungaipenuh yang memiliki panjang hampir 45 km, merupakan 
salah satu terpanjang di jalur Sesar Besar Sumatera.

Vegetasi pada Horst Kerinci termasuk ekosistem hutan 
montana rendah (lower montane forest) terdapat pada ketinggian 
1400-1900 mdpl hutan montana tengah (mid montane forest) 
dengan ketinggian 1900-2400 mdpl. Pada hutan montana rendah, 
(physiognomi) kenampakan hutan ini berbeda-beda menurut 
ukuran punggung bukit. Serasah di permukaan tanah menjadi 
lebih tebal karena laju dekomposisi menurun. Pohon kanopi 
terdiri dari famili Fagaceae, Lauracea, Theaceae, Myrtaceae, dan 
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Gambar 6.3. Atas: Kembaran Horst Kerinci yang mengapit Graben Sungaipenuh; 
Bawah: Bukit segitiga (Triangular Facet) salah satu keunikan di Horst Kerinci.
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GOA KARST KASAH

Goa Kasah merupakan salah satu goa karst yang terdapat 
di Horst Graben kerinci dan terletak di dalam Gugusan Gunung 
Sangkar yang termasuk Kawasan Taman Nasional Kerinci Seblat 
(TNKS), selain itu berdekatan dengan Rawa Dabau Bento. 
Kemungkinan Goa Kasah ini menjadi sistem perguaan terbesar 
di wilayah Horst Graben Kerinci, namun untuk memastikannya 
memerlukan eksplorasi lebih detail. Saat ini, Goa Kasah menjadi 
tempat habitat Kelelawar dan beberapa spesies burung. 

Menurut Budayawan Kerinci yaitu Iskandar Zakaria, Goa 
Kasah ditemukan sekitar tahun 1963, memiliki. panjangnya 
sekitar 150 meter dan lebar sekitar 20 meter. Selain itu terdapat 
lorong-lorong kecil, yang menyerupai kamar. Hanya saja hingga 
saat ini belum ada ahli yang bisa membaca tulisan tersebut. Di 
bagian dinding goa, ada relief  berupa gambar-gambar serta 
tulisan zaman megalitik. Di bagian dalam goa, juga terdapat 
batu kursi, yang diduga menjadi singgasana raja ataupun kepala 
suku. Dengan demikian Goa Kasah kemungkinan menjadi tempat 
hunian manusia purba pada masa lampau. Salah satu buktinya 
adalah adanya kamar-kamar kecil dengan batunya yang datar.

Goa Kasah sebagai Situs Budaya ditopang dengan adanya  
situs-situs purbakala lainnya yang tersebar di seanetero Kerinci. 
Batu kursi serupa singgasana di dalam goa juga ditemukan di 
berbagai tempat lain seperti di Kecamatan Gunung Raya dan 
Kecematanan Keliling Danau. Bahkan di puncak Bukit Belerang 
(bukit yang merupakan gunung api aktif) juga ditemukan 
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5 km dan dapat dicapai dengan kendaraan roda empat sampai 
Desa Sungai Simpun. Kemudian perjalanan dilanjutkan dengan 
mengendarai sepeda motor selama 35 menit, melintasi Rawa 
Danau Bento, yang membentang luas hingga ke Desa Kasah. Di 
Desa Renah Kasah, perjalanan dilanjutkan berjalan kaki selama 35 
menit, melintasi areal persawahan warga. Sepanjang perjalanan, 
pandangan mata akan disuguhi tanaman padi payo, beras 
khas Kerinci. Setelah itu menelusuri perkebunan warga berupa 
hamparan pucuk kulit manis yang bewarna merah. Beberapa 
menit menapaki jalan tersebut, Goa Kasah yang berada di tebing 
bukit, siap menanti pengunjung yang ingin memasukinya. 

Pintu masuk ke dalam goa berupa celah kecil dinatara 
bebatuan berukuran sekitar satu meter, sehingga untuk sampai 
di dalam goa pengunjung harus merangkak melewati celah yang 
sempit itu. Oleh karena itu, sebelum memasuki goa, pengunjung 
harus membawa alat penerangan, karena suasana di dalam 
goa gelap. Pengunjung, sebaiknya mengenakan alat pelindung 

Gambar 6.7. Untuk mencapainya Goa Kasah dapat dilakukan dari Desa Kersik 
Tuo Kecamatan Kayu Aro yang berjarak sekitar 5 km dan dapat dicapai dengan 
kendaraan roda empat sampai Desa Sungai Simpun. Sesampai di desa tersebut, 
perjalanan dilanjutkan dengan mengendarai sepeda motor selama 35 menit, 
melintasi Danau Bento. 
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kepala, dan sepatu yang tahan di semua medan. Uniknya, warga 
setempat yang biasa memasuki goa tersebut, menggunakan 
Pinus Kerinci (Kayu sigi) sebagai alat penerangan. Kayu tersebut 
dipilih, karena bisa menyala tanpa memerlukan minyak, meskipun 
dalam suhu yang lembab.

Gambar 6.8. Ada satu hal lagi yang tidak kalah penting, sebelum masuk ke dalam 
goa, pengunjung harus meminta izin kepada juru kunci, dan memenuhi beberapa 
persyaratan. Menurut kepercayaan warga setempat, jika masuk secara sembarangan, 
maka pengunjung akan menemui malapetaka.
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AIR TERJUN PENDUNG SEMURUP

Air Terjun Pendung Semurup berada di Desa Semurup, 
Kecamatan Air Hangat, Kabupaten Kerinci.  Lokasinya berada 
di sebelah kiri jalan raya di pertengahan antara Kota Sungai 
Penuh dan Kayu Aro melewati areal perkebunan teh sejauh lima 
kilometer dan yang dapat dilalui kendaraan sekitar tiga kilometer.

Air Terjun Pendung Semurup merupakan air terjun yang 
indah dan alamnya masih sangat asri. Selain itu aliran airnya 
dimanfaatkan sebagai sumber air Perusahaan Daerah Air Minum 

Gambar 6.9. Fenomena geologi di sekitar airv terjun Pendung Semuruf.
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Sementara berdasarkan pengamatan di sekitar lokasi dengan 
bantuan peta geologi dan GPS, ternyata air terjun ini diperkirakan 
terbentuk pada zona sasar Siluak yang mematahkan batuan 
vulkanik (QTv), terlihat dengan banyaknya tumpukan bolder-
bolder batuan breksi dan lahar. Petunjuk struktur geologi yang 
teramati adalah berupa gawir dan struktur penyerta seperti 
kekar-kekar (shear joint) dan urat-urat kuarsa (gash). Bidang 
slickenside yang teramati di Sungai Pendung dan dari data gash 
fracture yang diperoleh di Sungai Batangpandan dapat diketahui 
jenis sesar dan arah tegasan utamanya yaitu N20E dan N200E.

Gambar 6.11 di bawah ini mengilustrasikan air  terjun 
Pendung Semurup terbentuk di dalam lembah sempit, hal ini 
terjadi ketika ada kumpulan batuan keras yang terletak di atas 
batuan yang lebih lunak. Pada batuan sedimen yang berlapis 
ini, sungai mengikis lebih cepat pada batuan yang lebih lunak 
dibandingkan pada batuan yang lebih keras, sehingga sungai 

Gambar 6.11. Kemudian, selama bertahun-tahun sebuah ngarai akan terbentuk 
di depan air terjun. Hal ini karena setiap kali batu tersebut runtuh, air terjunnya 
semakin surut ke atas lembah. Selama bertahun-tahun sebuah lembah curam, yang 
disebut ngarai akan tercipta sebagaimana yang terjadi pada Air Terjun Pendung 
Semurup.
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menjulang tinggi di atas sungai. Dari atas ngarai, muncul air 
bertumpahan dalam butiran besar dan kecil.

Setelah sampai di sekitar air terjun akan dijumpai batu besar 
sebagai pintu masuk menuju air terjun. Mata kita akan dimanjakan 
oleh tebing-tebing batu yang cukup indah dengan ketinggian 
sekitar 7 hingga 8 meter dan telinga kita akan dimanjakan oleh 
suara air terjun yang khas serta kicauan burung yang merdu. 
Perjuangan belum berakhir karena untuk menikmati air terjun 
harus rela berbasah ria hingga sampai di lokasi air terjun. Selama 
menyusuri sungai membutuhkan kehati-hatian, karena selain 
bebatuan yang ada di sungai banyak yang licin bila di injak 
kadangkala folkus kita teralihkan oleh tebing-tebing dengan 
hiasan pepohonan yang memesona.

Begitu sampai, terlihat air terjun ini terlihat mungil karena 
berada ditengah hutan Pendung Semurup yang rimbun dan 

Gambar 6.12. Batu besar sebagai pintu masuk menuju air terjun. Mata kita akan 
dimanjakan oleh tebing-tebing batu yang cukup indah dengan ketinggian lebih 
kurang 7 hingga 8 meter dan telinga kita akan dimanjakan oleh suara air terjun yang 
khas serta kicauan burung yang merdu.
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Air terjun ini sebenarnya objek wisata yang cukup popular 
di antara masyarkat kab. Kerinci maupun kota Sungai Penuh, 
namun belum sepenuhnya dilirik oleh wisatawan dari luar daerah. 
Padahal objek wisata ini menyuguhkan pemandangan yang tak 
kalah menariknya jika dibandingkan dengan air terjun lain yang 
ada di Kab. Kerinci. 

Ke depan pengembangan Air Terjun Pendung Semurup, 
berpotensi sebagai obyek geowisata dan ekowisata, karena 
memiliki i nilai tinggi keanekaragaman hayatinya. Untuk itu, 
pihak pengelola perlu meningkatkan kualitas pelayanan bagi 
pengunjung seperti penambahan fasilitas di areal objek wisata 
air terjun Pendung Semurup, sehingga akan meningkatkan 
kenyamanan pengunjung dan perlu kerjasama pengelola dengan 
dinas terkait untuk lebih memperkenalkan wisata air terjun 
Pendung ke masyaratakat banyak terutama masyarakat Provinsi 
Jambi, nasional, dan internasional.
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AIR TERJUN TUJUH TINGKAT

Penduduk setempat di Desa Koto Lebu Tinggi atau Desa 
Mukai Tinggi Kecamatan Gunung Kerinci memberi nama air terjun 
ini dengan air terjun tujuh tingkat. Memang pada kenyataanya 
memiliki terjunan air sejumlah tujuh tingkat.    Sungguh 
mempersona pemandangan yang indah ini. Air terjun mula-
mula tingginya kurang lebih 6 m sebagai air sungai yang jatuh 
kepada tebing terjal. Menyelusuri sungai ini ke arah hulu dapat 
ditemui juga air terjun tingkat ke dua yg tingginya kira kira 
50 m.  Kemudian pendakian bisa dilanjutkan hingga ke tingkat 
tujuh lewat hutan lindung yang tidak sedikit terdapat tumbuh-
tumbuhan rotan dan manau.

Seperti namanya, air terjun ini ini memiliki  terjunan air 
sebanyak tujuh tingkat.  Air terjun pertama tingginya sekitar 
6 m yang merupakan air sungai yang jatuh pada tebing terjal.  
Menyelusuri sungai ini ke arah hulu akan ditemui pula air terjun 
tingkat ke dua yang tingginya sekitar 50 m. Seterusnya pendakian 
dapat dilanjutkan sampai ke tingkat tujuh melalui hutan lindung 
yang banyak terdapat tumbuh-tumbuhan rotan dan manau. Bagi 
petualang pemula cukup sampai ke air terjun tinggkat kedua.

Hutan yang tumbuh di sekitar air terjun Tujuh Tingkat ini 
adalah tipe hutan montana rendah (lower montane forest) yang 
memperlihatkan physiognomi (kenampakan) hutan berbeda-
beda menurut ukuran punggung bukit. Serasah di permukaan 
tanah menjadi lebih tebal karena laju dekomposisi menurun. 
Pohon kanopi terdiri dari famili Fagaceae, Lauracea, Theaceae, 
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wisata air terjun umumnya yang menjadi kendala adalah kurang 
lancarnya aksebilitas jalan menuju ke lokasi. Walaupun demikian, 
minat para wisatawan tidakkan pernah pudar untuk mengunjungi 
peandangan yang mempersona dari air terjun tujuh tingkat ini. 

Desa Tebu Tinggi atau Desa Mukai Tinggi Kecamatan Gunung 
Kerinci merupakan tempat permulaan perjalanan ke Air Terjun 
Tujuh Tingkat ini. Untuk mencapai kedua desa tersebut harus 
menempuh perjalanan jauh lebih kurang 16 km dari Kota Sungai 
Penuh dengan kendaraan Bus atau angkutan desa, selanjutnya 
dilakukan dengan berjalan kaki (cross country). Bagi wisatawan 
yang menyukai kegiatan cross country atau wisata alam, objek 
wisata ini merupakan tempat yang cocok. Untuk mencapainya, 
wisatawan harus melewati hutan produksi kayu manis dan 
hutan lindung. Kemudia menyusuri sungai ini ke arah hulu akan 
ditemui pula air terjun tingkat kedua yang tingginya 50 m dan 
air yang jatuh seperti butir-butir uap air. Seterusnya pendakian 
dapt dilakukan sampai ketingkat ketujuh melalui hutan lindung 
yang banyak terdapat tumbuhan-tumbuhan hutan manau. Bagi 
petualang pemula cukup sampai ke air terjun tingkat kedua.
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ALIRAN SUNGAIMEDANG

Sungaimedang merupakan salah satu desa yang berada di 
kecamatan Air Hangat Timur, Kabupaten Kerinci, provinsi Jambi, 
Indonesia. Pada tahun 2010, penduduknya berjumlah 1.650 
jiwa. Terdapat dua Obyek Geowisata dalam kegiatan di jalur 
geowisata DAS  Medang ini, yaitu: Obyek Geowisata Air Terjun 
Sungaimedang dan Obyek geowisata Pemandiaan air panas 
Sungaimedang. Selain obyek wisata, Desa Sungaimedang adalah 

Gambar 6.15. Lokasi Air Terjun Sungaimedang dan Pemandiaan air panas 
Sungaimedang.
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produk kopi robusta terbesar ke-5 di Kabupaten Kerinci, rata-rata 
500 ton pertahun.

Sebagaimana daerah lainnya di Kabupaten Kerinci, masyarakat 
Kecamatan Air Hangat termasuk Desa Sungaimedang, mengenal 
sistem pembagian wilayah tradisional menjadi luhah-luhah 
(setingkat kelurahan), selain pembagian menjadi desa-desa yang 
digunakan secara resmi. Luhah terdiri dari persekutuan kelbu 
karena ikatan kekerabatan nenek moyang. Pada awalnya padanan 
luhah adalah suku-suku kecil atau klan yang biasa disebut dengan 
kelbu dan luhah. Kelbu terbagi menjadi beberapa perut, dan 
perut terbagi lagi menjadi beberapa tumbi atau umah tanggo. 
Nama kelbu biasanya merupakan gelar pemimpin terawal dari 
kelbu tersebut di masa lalu. 

Penggolongan kelbu dan luhah didasarkan pada garis 
matrilineal. Luhah dan kelbu memiliki harta bersama yang 
diwariskan secara turun temurun yakni sawah atau tanah basah, 
ladang, larik jajo, umah gedang, gelar adat serta benda-benda 
pusaka yang disakralkan. Sawah pusaka biasanya dikelola 
dengan sistem gilir ganti. Begitu juga gelar adat yang diwariskan 
dengan memperhatikan sistem gilir ganti. Tanah pusaka seperti 
sawah pada hakikatnya dilarang untuk diperjualbelikan meski 
saat ini banyak orang Kerinci yang menjual sawah pusaka akibat 
desakan ekonomi dan berkurangnya lahan hunian. Setiap dusun 
atau negeri dihuni paling tidak oleh empat kelbu atau tiga luhah. 
Misalnya Dusun Siulak Mukai dihuni oleh tiga luhah yaitu Luhah 
Depati Intan, Luhah Depati Singado, dan Luhah Depati Paduko 
Rajo.

Keadaan Geologi Sungaimedang dan Sekitarnya
Pembentukan Sungaimedang tidak terlepas dari aspek 

kegeologian di wilayah sekitarnya yang berada pada bentang 
alam bentukan gunungapi kuarter, beberapa di antaranya masih 
aktif, yaitu Gunungapi Kerinci, Gunungapi Raya, Gunungapi 
Kunyit. Sebagian besar bentang alam ini masih menunjukkan 
kerucut gunungapi dengan bentuk kawahnya masih utuh 
dan secara keseluruhan morfologi pegunungan menunjukkan 
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kelerengan cukup terjal diatas 50% sehingga sangat berpotensi 
terjadinya erosi yang besar, apalagi pola aliran yang berkembang 
radial, dengan membentuk lembah sempit dan dalam yang 
menunjukkan proses erosi vertikal lebih dominan daripada erosi 
lateral. Selain itu, pada lereng hutan adat terdapat bebatuan 
besar yang disertai proses pelapukan sangat intensif sehingga 
membentuk soil cukup tebal. Keadaan ini berpotensi mengalami 
gerakan tanah (longsor), apalagi bila disertai penebangan secara 
liar. Patut disyukuri sebagian lahan di sekitar air terjun terjaga 
dengan baik berupa hutan kayu manis, perkebunan, dan vegetasi 
lainnya.

Ditinjau dari sudut geologi struktur, Sungaimedang 
merupakan bagian dari sub das Sungai Siulak yang berada pada 
jalur sesar berarah ke baratlaut-tenggara, yaitu sesar Siulak. 
Sesar ini terdiri atas dua sesar yang sejajar dan membatasi Danau 
Kerinci. Sesar ini merupakan sesar geser menganan dengan 
kemiringan hampir tegak yang mulai aktif sejak Miosen Tengah, 
hal ini berhubungan dengan pembentukkan formasi Kumun dan 
diaktifkan lagi pada Pilio-Plitosen, hal ini berhubungan dengan 
pembentukkan formasi Kumun dan kemudian diaktifkan lagi 
pada periode tektonik pilio-plitosen. 

Pelamparan Sesar Semurup cukup panjang dari baratlaut 
sampai bagian selatan membatasi Danau Kerinci, dan menerus 
melampar sampai Sungai Memping yang panjangnya kurang 
lebih 37 km dan lebarnya 17 km. Di daerah Semurup dan 
Sungaimedang terdapat mata air panas dan aktivitas fumarola 
yang membentuk suatu kelurusan sesuai arah sesar Siulak yang 
merupakan bagian dari sesar Sumatera, dimana gaya utama 
pembentukkan sesar dari lajur tunjaman (tempat lempeng 
Samudera Hindia dan Lempeng Benua Asia) yang terletak di 
sebelah timur Pulau Sumatera. Sesar ini mungkin mulai aktif sejak 
miosen tengah dan keberadaan mata air panas dapat ditafsirkan 
sebagai indikator sesar aktif. Dalam hal ini mtigasi bencana 
menjadi sangat penting.

Kondisi di atas, menunjukkan bahwa jika hutan di wilayah 
Kecamatan Air Hangat termasuk Desa Sungaimedang dirambah 
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Gambar 6.17) sering kali menghasilkan air terjun berundak atau 
bertingkat, dengan air mengalir dalam serangkaian air terjun 
yang lebih kecil sebelum membentuk air terjun yang lebih besar 
di dasarnya. Demikian juga, air terjun yang mengalami patahan 
atau patahan diagonal pada permukaan batuan cenderung 
menunjukkan bentuk yang khas, yaitu bisa menyebabkan air 
berubah arah secara tiba-tiba, sehingga menghasilkan formasi 
unik, seperti air terjun ekor kuda atau air terjun berbentuk kipas.

Di kawasan sekitar  Air Terjun Sungaimedang ini memiliki 
nilai eksotika yang sangat indah dan berada di daerah yang 
memiliki hutan yang cukup luas, sehingga didalamnya terdapat 
banyak sekali sumber daya alam yang bisa dimanfaatkan oleh 
masyarakat, salah satunya anggrek alam dan kantong semar. 
Kepedulian masyarakat terhadap anggrek alam dan kantong 
semar sampai saat ini masih sangat kurang karena ketidaktahuan 
dan perbedaan interprestasi mengenai keperluan terhadap 
perlindungan sumber daya genetiknya. Diharapkan di masa 
akan datang dapat menjadi daya dukung untuk mendatangkan 
wisatawan dan penggemar anggrek dan kantong semar ke Hutan 
Taman Wisata Air Terjun Sungaimedang.

Menurut penelitian suganda (2020) hutan di wilayah Air Hangat 

Gambar 6.17. Dengan kekuatan air yang besar dan stabil, batuan yang tertekarkan 
atau tersesarkan diagonal dapat membentuk sungai berundak seperti yang terjadi 
pada Air Terjun Sungai Medang.
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Namun, medan yang dilalui relatif mudah dan dapat dinikmati 
oleh pengunjung dengan berbagai tingkat kebugaran. Sambil 
berjalan, pengunjung akan menikmati suasana sejuk dan alami, 
diiringi dengan kicauan burung yang mengisi udara.

Sesampainya di sekitar air terjun, pengunjung akan disambut 
oleh tingkatan pertama air terjun yang memiliki ketinggian 
sekitar 5 meter. Di tingkatan pertama ini, suara gemercik air yang 
jatuh ke batuan akan menjadi teman saat beristirahat. Debit air 
di sekitar tingkatan pertama ini cukup bersahabat, sehingga 
pengunjung bisa bermain air dengan aman di bawah air terjun 
ini. Bagi yang mencari petualangan lebih lanjut, perjalanan 
bisa dilanjutkan ke tingkatan kedua dan ketiga. Namun, untuk 
mencapai tingkatan ketiga, pengunjung harus menyeberangi 
sungai yang merupakan aliran dari Air Terjun Sungaimedang. Di 
tingkatan ketiga, pengunjung akan disuguhi pemandangan yang 
semakin memukau. Air terjun di tingkatan ketiga ini memiliki 

Gambar 6.21. Pintu gerbang memasuki kawasan wisata Sungai Medang yang terdiri 
atas Air Terjun dan Mata Air Panas.
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ketinggian sekitar 18 meter. Debit air yang deras menambah 
keindahan tempat ini, namun juga mengharuskan pengunjung 
untuk berhati-hati jika ingin bermain air di sini. 

Air Terjun Sungaimedang memiliki lebih banyak tingkatan 
lagi, dengan total sekitar 14 tingkatan. Namun, pengunjung 
harus waspada bahwa tingkatan yang lebih tinggi dapat menjadi 
lebih sulit diakses, dengan medan yang semakin ekstrem seperti 
tebing-tebing curam dengan pegangan akar kayu dan pijakan 
bebatuan yang licin. Pengunjung juga harus mengingat bahwa 
risiko di tingkatan yang lebih tinggi lebih besar, karena tanah 
di sekitar air terjun mudah longsor, dan batu-batu besar dapat 
jatuh dari atas. Fasilitas di sekitar Air Terjun Sungaimedang masih 
terbatas. Tidak ada tempat parkir, mushola, pedagang makanan, 
atau toilet umum di sekitar area ini. Pengunjung biasanya harus 
menitipkan kendaraan mereka di rumah penduduk setempat 

Gambar. 6.22. Di kawasan sekitar  Air Terjun Sungaimedang ini memiliki nilai 
eksotika yang sangat indah dan berada di daerah yang memiliki hutan yang cukup 
luas.
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yang tidak terlalu jauh dari air terjun. Selain itu, di dekat Air Terjun 
Sungaimedang, ada juga sumber air panas yang dapat dinikmati 
pengunjung sebagai cara yang sempurna untuk bersantai setelah 
bermain air di air terjun yang sejuk.

Pesona Airpanas Sungaimedang
Rute selanjutnya setelah mengunjungi Air Terjun 

Sungaimedang yaitu menuju tempat pemandian air panas di Desa 
Sungaimedang. Kedua obyek geowisata ini  merupakan satu 
kesatuan pengelolaan pariwisata pemerintah Kota Sungaipenuh, 
Provinsi Jambi yang biasa dikenal dengan permandian Air Panas 
Sungaimedang. Air panas yang keluar dari perut bumi ini akibat 
aktivitas tektonik dan vulkanik yang bekerja bersamaan.

Lokasi terletak di sekitar pemukiman penduduk desa 
Sungaimedang Kecamatan Air Hangat Timur Kabupaten Kerinci. 
Jarak dari kota Sungaipenuh sekitar lebih kurang 4 kilo meter 
yang dapat dicapai dengan kendaraan roda empat. Walaupun 
berada di sekitar permukiman, namun di sepanjang perjalanan 

Gambar 6.23. Air panas pada kolam renang yang dikembangkan masyarakat 
setempat berasal dari mata air yang berada di sekitar bukit triangulapaset (bukit 
segitiga) seperti yang melatarbelangi tempat wisata air panas ini.
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wisatawan dapat melihat keindahan persawahan yang menghijau 
atau menguning yang dilatarbelakangi jajaran perbukitan segitiga 
(triangularpaset) yang juga masih terlihat hijau.

Pemandian Air Panas Sungaimedang merupakan objek 
geowisata yang potensial karena (1) sarana prasarana yang 
dimilikinya sudah cukup memadai tinggal meningkatkan kualitas 
dan kuantitasnya dan saat ini tidak hanya dikunjungi warga dari 
Kerinci sendiri tetapi juga warga dari luar Kerinci; (2) Pengunjung 
bisa merasakan manfaat relaksasi dari air panas ini, menjadikannya 
pengalaman yang sempurna untuk melengkapi perjalanan wisata 
di Bumi Sakti Alam Kerinci; (3) Wisatawan yang datang tidak 
hanya sekedar mandi saja, tapi juga untuk mengobati penyakit 
kulit yang di deritanya karena menurut warga setempat, air panas 
ini dapat mengobati berbagai penyakit. 

Pengelolaan air panas untuk pariwisata mulai berkembang 
dengan banyaknya kolam pemandian, di antaranya terdapat 

Gambar 6.24. Air panas pada pemandian ini mengalir langsung dari sumber mata 
air yang berada di sekitar objek wisata tersebut, dialiri ke dalam kolam rendam 
dan pancuran dengan terlebih dahulu dicampurkan dengan air dingin yang 
bersumber langsung dari mata air, sehingga kualitas air tersebut terjaga dan tingkat 
kehangatannya terasa pas. 
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Gambar 6.27. Model atau ilustrasi sejarah geologi wilayah Kerinci dan Sekitarnya 
bagian utara, (Sumber: M.Rhoma Dona, 2023).
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Akhir terbentuk akibat proses subduksi oleh Samudra Hindia 
terhadap tepian barat dari Pulau Sumatera yang menghasilkan 
busur Vulkanik Oligosen Miosen, ditandai  kehadiran 
Vulkanik Hulusimpang yang berada disekitar daerah Jangkat, 
Kabupaten Merangin dan berakhir pada Miosen. Aktivitas 
subduksi mengakibatkan meningkatnya magmatisme dan juga 
menyebabkan terbentuknya berbagai macam struktur berupa 
sesar naik, sesar turun, dan sesar mendatar. Kegiatan ini juga 
menyebabkan terbentuknya sedimentasi pada daerah yang 
terpengaruh proses subduksi. Peningkatan magmatisme tersebut 
ditunjukkan dengan adanya Intrusi Granodiorit, Intrusi Granit, 
dan beberapa gunung api pra Gunung Tujuh dan Gunung Kerinci. 

Fase pertama terjadinya pergerakan sesar siulak dengan arah 
orientasi barat laut-tenggara dengan pergerakan dextral dimana 
pada fase ini juga memicu terbentuknya granitoid pada daerah 
penelitian yaitu intrusi granodiorite dan diorit yang muncul ke 
permukaan, intrusi granodiorit dan diorit ini terdapat pada bagian 
utara-tenggara daerah penelitian. Fase kedua terdapat struktur 
geologi yang berorientasi barat-timur dengan pergerakan 
dextral dan mengakibatkan terbentuknya struktur geologi 
fase ketiga yang berorientasi utara selatan dengan pergerakan 
dextral dimana pada fase ketiga ini mengakibatkan terbentuknya 
zona bukaan intrusi, dimana intrusi yang terbentuk adalah intrusi 
granit yang berada pada wilayah barat daya daerah penelitian.

Dari hasil analisis geokimia diatas yang dilakukan oleh 
M.Rhoma Dona, (2023) menunjukkan kandungan SiO2 dari 
sampel batuan sekitar 66% dan 58% dengan nilai Lol yang 
rendah dan hal tersebut menandakan bahwa sampel batuan 
tidak mengalami alterasi, pada analisis menggunakan diagram 
TAS (Total Alkali dan Silika) didapatkan nama batuan adalah 
diorit dan granit dimana kedua sampel batuan ini berasosiasi 
dengan mineral hornblend dan biotit dengan lingkugan asal 
magma termasuk kedalam sub-alkalin dan seri magma termasuk 
kedalam kal-alkalin, seri magma kal-alkalin hanya terjadi pada 
zona konvergen dimana magma ini dihasilkan dari zona subduksi. 
Granitoid pada daerah penelitian berada pada tatanan tektonik 
Destructive Plate Margin yang menghasilkan magma tepi benua 
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aktif dan dihasilkan dari pelelehan sebagian mantel atau kerak 
benua bawah, selain itu pada daerah penelitian juga terdapat 
keterdapatan batuan vulkanik berupa andesit.

Atraksi Geowisata Intrusi Granitoid
Atraksi wisata pada kawasan ini didasarkan pada Keunikan 

Granit dan Granodiorit, yaitu  batuan terobosan yang terbentuk 
pada kala Miosen. Muncul kepermukaan akibat tersesarkan kuat 
berarah barat laut-tenggara, melewati dinding barat Horst Kerinci 
di Desa Siulakderas. Sesar tersebut  dikenal sebagai Sesar Siulak 
(Tjia, 1977; Sieh drr., 2000; Natawidjaja drr., 2007). Sesar Siulak 
merupakan dua sesar sejajar, mencapai panjang 37 km, kedua 
sesar tersebut bertindak sebagai pembatas atara bentangalam 
(landscape) dataran lembah Kerinci dengan lajur pegunungan 
yang mengapitnya (Kusnama drr., 1992).

Atraksi geowisata yang dapat dikembangkan, tentunya 
berkaitan dengan keunikan fenomena geologi yang berkembang 
di kawasan ini. Hasil-hasil penelitian seperti yang telah dijelaskan 
di atas akan menjadi bahan interpretasi geologi dalam kegiatan 
geowisata. Adapun interpretasi geologi untuk geowisata yang 
menarik di kawasan ini, di antaranya: 
1.	 tentang Neotectonic of Sumateran Fault, Indonesia, yaitu 

tentang sistem Sesar Besar Sumatera dan kaitannya sistem 
tektonik segmen sesar sumatera yaitu Segmen Sesar Siulak. 
Keunikan sesar ini termasuk dua rezim tektonik, yaitu  rezim 
kompresional dan rezim ekstensional yang didominasi 
dengan rezim ekstensional. Pada daerah ini mencakup 2 
orde struktur dengan orde 1 berorientasi Baratlaut-Tenggara 
dan orde 2 berorientasi Baratdaya-Timurlaut, keduanya di 
dominasi sesar mendatar serta terdapat pula sesar normal 
sebagai hasil dari rezim ekstensional dan kompresional.

2.	 tentang variasi struktur yang dapat terjadi pada batuan 
beku akibat adanya pengaruh tektonik berupa struktur 
regional “Sesar Besar Sumatera”. Keadaan ini menjadi unik 
karena memiliki variasi struktur intrusi berupa struktur intrusi 
dike yang mana berorientasi dengan pembentukan sesar 
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mendatar yang diikuti dengan proses magmatisme. Hasilnya, 
proses terjadinya dike dan sill memiliki keterkaitan dengan 
arah umum struktur pada intrusi batuan beku di sekitarnya.

Gambar 6.28. Letak Situs Granotoid di wilayah Kecamatan Gunung Kerinci yang 
berada pada Horst Kerinci bagian barat.

Situs Granotoid
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sekitarnya, tetapi memanfaatkan kawasan yang kaya dengan 
keanekaragaman hayati dan keragaman geologi.

 Bukit Khayangan berada pada ketinggian ±2.000 mdpl dengan 
suhu udara rata-rata mencapai 17,2°C–29,3°C dan kelembapan 
udara berkisar 39%- 59%. Keadaan ini menyebabkan suasana 
alam terasa sejuk pada siang hari dan dingin pada malam hari, 
sangat mendukung bagi pengembangan wisata alam seperti 
ekowisata dan agrowisata. Berbagai variasi kegiatan wisata alam 
ini tentunya akan disenangi wisatawan untuk memperoleh 
suasana pegunungan nan asri dan tenang. Apalagi, bukit yang 
berada di Desa Sungai Jernih ini berad hanya 10 km dari pusat 
kota Sungai Penuh. Dari area seluas 3,5 hektar ini dapat dilihat 
pemandangan menakjubkan seperti bentangan petak-petak 
sawah dan desa-desa penduduk. Kicauan burung dan suara 
siamang di siang hari serta hembusan angin sejuk pada sore hari 

Gambar 6.30. Menara pandang dengan bangunan atap rumah Kerinci menjadi ciri 
khas Puncak Khayangan, Kebongbong.
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melengkapi indahnya bukit ini. Fasilitas umum seperti gazebo, 
toilet, saung, serta tempat parkir untuk motor dan mobil telah 
tersedia walaupun pemeliharaanya kurang begitu baik dampak 
dari covid-19. Pasca covid ini pemerintah daerah mulai berbenah 
kembali untuk mengembalikan reputasinya.

Gambar 6.31. Negeri di Atas Awan,itulah julukan yang disematkan pada Bukit 
Khayangan. Lokasinya di Desa Renah Kayu Embun, Kota Sungai Penuh. Bukit 
Khayangan terletak dibarisan Gunung Raya yang berbatasan langsung dengan 
Taman Nasional Kerinci Seblat dan berada di ketinggian 2000 meter di atas 
permukaan laut.

Sensasi “Negeri di Atas Awan” benar-benar dirasakan ketika 
kabut berangsur-angsur menyelimuti puncak bukit, menciptakan 
pemandangan yang begitu indah dan menakjubkan. Udara sejuk 
dan segar yang mengelilingi memberikan sensasi kesegaran 
tersendiri bagi setiap pengunjung yang berada di sana. Bukit 
Khayangan juga menjadi tempat yang ideal untuk menyaksikan 
matahari terbit atau terbenam. Dalam momen tersebut, langit 
akan terhampar dengan warna-warni yang indah, menciptakan 
pemandangan yang menakjubkan dan tak terlupakan bagi para 
wisatawan yang berkesempatan melihatnya. Bukit Khayangan 
bukan hanya menawarkan keindahan alam semata, tetapi juga 
menjadi tempat yang cocok untuk bersantai dan menikmati 
momen ketenangan dan kedamaian. Suasana yang tenang dan 
alam yang indah menjadikan kunjungan Anda di sini sebagai 
pengalaman yang begitu berharga.
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Geologi Lingkungan Puncak Khayangan 
Secara geologi, Bukit Khayangan dibentuk oleh batuan 

gunungapi andesit-basal (Qv): Lava bersusunan andesit-basal, 
tuf dan breksi lahar yang bersumber dari Gunung Pandan (Qvp), 
Gunung Kunyit (Qvk), Gunung Raya (Qvr), Gunung Kebongsong 
(Qvkb), dan Gunung Medan (Qvm). Batuan penyusun ini 
membentuk perbukitan memanjang akibat proses tektonik yaitu 
terjadinya proses pensesaran yang sebagai proses Pull Apart 
Basin. Sesar yang berperan membentuk perbukitan memanjang 
ini adalah Sesar Siulak yang merupakan salah satu segmen dari 
Sesar Besar Sumater.

Keadaan geologi seperti relief dan jenis batuan penyusun 
merupakan faktor alam yang perlu menjadi bahan pertimbangan 
dalam pengembangan obyek wisata Bukit Khayangan yang 
letaknya berada pada daerah perbukitan dengan kemiringan 
lereng 16-40% dengan dataran curam bergelombang sehingga 
menyebabkan daerah ini rawan terjadinya longsor, yang 

Gambar 6.32. Graben Lembah Sungaipenuh yang di apit oleh dua perbukitan 
memanjang yang di kenal sebagai Horst Kerinci. Akses jalan yang meliuk-liuk di 
perbukitan menjadi pesona tersendiri, selain rasa was-was ketika jurang menganga 
di kiri atau kanan jalan menuju Bukit Khayangan.
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berdampak pada sektor kerusakan lahan pertanian penduduk 
setempat. Namun dengan upaya pemerintah dan masyarakat, 
serta pengelola obyek wisata berupaya menaggulanginya 
dengan menggunakan teknik terrasering dan menanam tanaman 
penyangga teras untuk mencegah terjadinya tanah longsor. 

Keadaan geologi lainnya yang berperan dalam 
pengembangan obyek wisata Bukit Khayangan adalah 
tersedianya sumber daya air, karena menjadi kebutuhan utama 
bagi kehidupan pada umumnya. Begitu pula bagi sektor 
pariwisata. Dari hasil pengamatan lapangan, sumber daya air 
yang di temukan di sekitar lokasi obyek wisata bersumber dari 

Gambar 6.33. Selain faktor relief yang menjadi daya tarik yaitu kondisi daerah 
yang berbukit-bukit merupakan pemandangan yang indah bagi wisatawan yang 
berkunjung ke Bukit Khayangan, tetapi di balik keindahan itu ada bahaya yang 
mengancam seperti longsor dan gempabumi.
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aliran sungai yang terdapat di sekitar perbukitan yang mengalir 
melawati Obyek Wisata Bukit Khayangan menuju arah tengah 
dan selatan kemudian bermuara di Danau Kerinci. Sumber daya 
air dalam pembangunan pariwisata berperan untuk menciptakan 
kenyamanan dan ketertarikan wisatawan yang berkunjung ke 
obyek wisata, baik digunakan untuk keperluan fasilitas wisata 
maupun sebagai sarana pendukung obyek wisata.

Dengan demikian, dari berbagai kondisi geologi tersebut di 
atas, maka secara sederhana, pengembangan kawasan objek 
wisata Bukit Khayangan yang memiliki luas kawasan ± 3,5 Ha 
dengan kondisi kawasan yang tidak datar. Maka, pada bagian 
timur kawasan merupakan bibir lereng Bukit Khayangan, disitu 
merupakan view pemandangan dari objek wisata Bukit Khayangan. 
Pada bagian utara juga merupakan daerah terjal digunakan 
untuk view pemandangan. Kedua bagian ini yaitu bagian timur 
dan utara tidak bisa dikembangkan lagi, pengembangan hanya 
untuk merekayasa  lereng agar tidak longsor. Sedangkan 
bagian barat dan selatan Kawasan Bukit Khayangan berbatasan 
langsung dengan kawasan lindung TNKS, Bagian barat dan 
selatan ini merupakan kawasan yang bisa dikembangkan,  hal ini 
di karenakan memiliki lahan yang cukup datar dan cukup luas.

Aktraksi Geowisata Bukit Khayangan 
Bukit Khayangan Sungai Penuh ini, pada tahun 2017 

dinobatkan sebagai dataran tinggi terpopuler di Indonesia 
dalam ajang Anugerah Pesona Indonesia (API). Apalagi, tempat 
ini berada tak jauh dari pusat kota Sungai Penuh dan akses jalan 
menuju lokasi sudah sangat bagus bagi kendaraan roda empat 
sekali pun. Walaupun jalan menuju Bukit Khayangan didominasi 
tanjakan dan berkelok-kelok sehingga pengemudi diharuskan 
berhati-hati, terutama ketika turun, karena di sekitar sini pun 
banyak penduduk setempat yang lalu lalang menuju ke kebun 
atau pulang dari kebun. 

Bukit Khayangan berada pada ketinggian sekitar 2.000 mdpl 
atau lebih dari setengah ketinggian Gunung Kerinci yang ada di 
3.805 mdpl. Oleh karena itu, ketika berkunjung di pagi hari serasa 
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berada di khayangan karena di sekitar bukit terhampar awan 
putih bergelombang, seolah kita berada di atas awan. Suasana 
sensional dan menakjudkan ketika mentari terbit menyinari 
awan-awan putih hingga berubah berwarna kuning keemasan, 
pantasan saja bukit ini disebut “Bukit Khayangan”.  Penamaan 
Bukit Khayangan sendiri ada berbagai versi. Selain versi pertama 
yang terkait dengan “Bukit di Atas Awan”, juga ada versi lainnya. 
Versi kedua, berkaitan dengan kepercayaan masyarakat Desa 
Renah Kayu Embun bahwa di bukit ini bersemanyam seorang putri 
dari kayangan dan versi ketiga  didasarkan pada pemandangan 
indah di atas bukit yang membuat semua khayalan-khayalan 
yang aneh-aneh hilang seketika setelah berada di atas bukit dan 
memandang alam sekitarnya.

Berbeda, ketika awan perlahan menghilang karena 
evapotaspirasi atau menguap ke angkasa, Bukit Khayangan 
menjadi tempat memandang panorama alam yang indah dan 
menakjubkan. Memandang ke arah barat akan tampak hamparan 
pohon-pohon besar nan rimbun yang tumbuh di atas bukit-bukit 
yang merupakan gugusan perbukitan Horst Kerinci, bagian dari 

Gambar 6.34. Tampak hamparan Kota Sungai Penuh yang dipadati permukiman. 
Terlihat Danau Kerinci dari kejauhan dan Bukit Tanco yang unik karena berada di 
tengah Graben Lembah Kerinci.
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pegunungan  Bukitbarisan. Pada sejumlah bagian puncak bukit, 
hamparan pinus menarik untuk dinikmati. Sementara itu, ke 
arah timur, tampak hamparan Kota Sungai Penuh yang dipadati 
permukiman. Terlihat Danau Kerinci dari kejauhan dan Bukit 
Tanco yang unik karena berada di tengah Graben Lembah Kerinci. 
Gunung Kerinci juga tampak jelas meski bagian ujungnya sedikit 
tertutup kabut. “Sungai Penuh dan Danau Kerinci merupakan 
lembah panjang atau dalam istilah geologi di kenal sebagai 
Graben Sungaipenuh yang diapit oleh perbukitan yang dikenal 
juga dalam geologi sebagai Horst Kerinci.

Untuk menikmati lebih lama pesona Bukit Khayangan, dapat 
melakukan berbagai kegiatan, di antaranya berkemah, mengamati 
satwa, hingga sekedar menikmati pemandangan-pemandangan 
diseputaran Bukit Khayangan, apalagi bila ditemani oleh 
seorang pemandu geowisata, karena sejarah  geologi tentang 
terbentuknya fenomena alam Kerinci akan semakin menarik dan 
menakjubkan. Mungkin rencana dua hari berkunjung ke wilayah 
Kerinci bisa berubah menjadi 4 atau 6 hari agar mendapatkan 
pengetahuan tentang geologi Kerinci yang unik secara utuh dan 
menyeluruh.

Mengembangkan geowisata dan menghidupkan kembali 
seni budaya Kerinci seperti kesenian seruling bambu, rangguk, 
dan lain sebagainya sangat dinantikan oleh wisatawan masa kini. 
Walaupun, atraksi wisata seperti. Bila hal di atas dilaksanakan oleh 
pemerintah Kota Sungaipenuh, tentunya harapan obyek wisata 
alam Bukit Khayangan sebagai obyek wisata unggulan yang 
berkelanjutan dapat menjadi kebanggaan warga Sungai Penuh. 
Bahkan wacana pengembangan Bukit Khayangan sebagai obyek 
geowisata telah menjadi wacana di kalangan pemerintah daerah 
dan DPRD, hal in merujuk keberhasilan Kabupaten Merangin 
meraih predikat UNESCO Global Geopark.



244    Geowisata Horst-Graben Kerinci 





246    Geowisata Horst-Graben Kerinci 

Gambar Umum
Secara  administratif pemerintahan, wilayah ujung selatan 

Horst Graben Kerinci berada di wilayah Kecamatan Gunung Raya. 
Pada wilayah in di kenal pula wilayah adat yang dikenal sebagai 
Lekuk 50 Tumbi Lempur dengan  luas  lebih kurang 40.000 Ha 
yang berbatasan dengan Kecamatan Kerinci di sebelah barat laut, 
Kecamatan Jangkat Kabupaten Merangin di sebelah tenggara. 
Penampakan bentang alam Lempur dibagi atas tiga tipologi yaitu 
rawa atau dataran lembah, perbukitan dan pengunungan. Curah 
hujan tahunan sangat tinggi berkisar 2.500-3.000 mm. Tingginya 
curah hujan ini menjadikan daerah Lempur sangat subur dan 
penting artinya sebagai daerah tangkapan air untuk daerah 
dibawahnya. Wilayah adat Lekuk 50 Tumbi Lempur yang menjadi 
kandidat Warisan Dunia baru (candidate for new UNESCO WORLD 
HERITAGE)  ini terbagi atas: 

Gambar 7.1. Peta Wilayah Adat Lekuk 50 Tumbi, Kecamatan Gunung Raya, 
Kabupaten Kerinci, Provinsi Jambi.
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1)	 Tipologi penggunaan lahan dalam daerah aliran sungai 
dengan cakupakawasan hutan primer atau sekunder 30.200 
Ha (75,5%), kebun atau pertanian lahan kering 4.920 Ha(12,3 
%), sawah 1.320 Ha (3,3 %) dan danau atau rawa 120 Ha (0,3 
%);

2)	 Tipologi penggunaan tanah khusus di Daerah Hulu Air 
Lempur yang memiliki total luas 1.964,4 ha meliputi daerah 
aliran sungai lempur seluas 1.553,9 ha (79%) dan daerah 
aliran sungai Manjunto seluas 412,5 ha (26,5%);

3)	 Tipologi berdasarkan hulu sungai dengan luas 6.357,3 Ha, 
yang terdiri dari hulu sungai: (a). Air Lempur seluas 1.964,4 
Ha (30,9%); b. Sungai Jujun seluas 438,7 Ha (6,9%);  Sungai 
Kunyit seluas 349,7 Ha (5,5 %); Air Jernih seluas 247,9 Ha 
(3,9%) dan Batang Kemumu 197,1 Ha(3,1%);

4)	 Tipologi penggunaan lahan wilayah pemukiman memiliki 
luas 3.440 Ha (8,6%).

Gambar 7.2. Satu sudut wilayah Lekuk 50 Tumbi Lempur, Kabupaten Kerinci.
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Daerah hulu sungai Air Lempur dengan luas 1.964,4 Ha 
terdiri daerah ulu sungai yang berasal dari 8 hulu sungai, yaitu: 
1. kawasan Danau Lingkat; 2. kawasan Danau Nyalo; 3. Kawasan 
Bukit Sitangis; 4. Kawasan Bukit Pematang; 5. Kawasan Bukit 
Kamulau; 6. Kawasan Gunung Batuah; 7. Kawasan Gunung Kunyit; 
dan 8. Kawasan Bukit Lintang. Namun yang telah ditetapkan oleh 
pemerintah Kabupaten Kerinci hanya terdiri dari 3 (tiga) hutan 
adat ulu sungai, yaitu: (1). Hutan Adat Kawasan Gunung Batuah; 
(2). Hutan Adat Kawasan Bukit Setangis; dan (3). Hutan Adat 
Kawasan Hulu Air Tanjung Jumlah yang ditetapan luas 858,3 ha 
dengan SK Bupati TK II Kerinci No. 96/1994 tanggal 10 Mei 1994. 
Sedangkan daerah ulu sungai lainnya oleh masyarakat adat Lekuk 
50 Tumbi Lempur tetap diakui sebagai daerah ulu sungai dan 
dilindungi oleh Lembaga Adat Lekuk 50 Tumbi Lempur dengan 
luas 1.106,1 Ha yang terdiri dari daerah 5 (lima) hulu sungai 
yang berasal dari kawasan Danau Lingkat, Danau Nyalo, Bukit 
Pematang, Gunung Kunyit dan Bukit Lintang.

Gambar 7.3.  Peta Batas Hutan Adat Ulu Sungai Lekuk 50 Tumbi Lempur, (Sumber 
Peta: Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Kerinci).
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Menurut PP Menhut No. 50 Tahun 2009 tentang penegasan 
status dan fungsi kawasan hutan dinyatakan bahwa sebagian 
besar kawasan Lempur termasuk ke dalam kategori Areal 
Penggunaan Lain (APL) artinya areal yang fungsinya bukan untuk 
kawasan hutan. Hanya Kawasan Hutan Adat Gunung Batuah yang 
sebagian besar wilayahnya termasuk dalam kategori kawasan 
pelestarian alam. Oleh karena itu kawasan hutan desa yang ada 
di kawasan Lempur berdasarkan fungsinya dapat dirubah baik 
menjadi kawasan pertanian, lahan permukiman. Keberadaan 
kawasan hutan adat meskipun masuk dalam ketegori Areal 
Penggunaan Lain (APL), pengelolaan kawasan Hulu Air Lempur 
tetap dikelola oleh lembaga adat. Sedangkan, berdasarkan tata 
ruang Kawasan Hulu Air Lempur yang dilakukan oleh pemerintah 
daerah bekerja sama dengan Lembaga Adat Lekuk 50 Tumbi 
Lempur, masing-masing hutan adat yang termasuk dalam 
Kawasan Hulu Air Lempur dikategorikan sesuai dengan fungsinya. 
Contohnya sebagai kawasan hutan adat desa, kawasan rawan 
bencana ataupun kawasan koridor satwa.

Hutan Adat Gunung Batuah
Sesuai dengan namanya, Hutan Adat Gunung Batuah 

merupakan daerah hutan yang berbatu-batu dengan lubang-
lubang besar, memungkinkan orang yang melewatinya 
terperosok masuk ke dalamnya. Kondisi lahan seperti ini sangat 
menyulitkan dalam penjelajahan. Semakin tinggi jalur pendakian 
maka lubang dan batu yang dijumpai semakin berbahaya. 
Hutan adat ini mempunyai area terluas dibanding Hutan Adat 
Bukit Setangis dan Hutan Adat Bukit Kemulau. Hutan adat ini 
memiliki luas 552 ha atau 74,3% dari luas total Hutan Adat lekuk 
50 Tumbi Lempur. Berdasarkan tata ruang, Kawasan Hulu Air 
Lempur dikategorikan sebagai kawasan rawan bencana, kawasan 
sekitar mata air, kawasan sekitar danau, kawasan sabuk hijau, 
kawasan koridor lintas satwa liar dan kawasan pengungsian 
satwa dan kantong sumber daya genetika. Hutan Adat Gunung 
Batuah adalah satu-satunya kawasan Hutan Adat lekuk 50 Tumbi 
Lempur yang berbatasan langsung dengan kawasan Taman 
Nasional Kerinci Seblat. Hutan Adat Gunung Batuah mengairi 
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jenis batuan relatif homogen, yaitu endapan piroklastik. Di lain 
tempat khususnya di dalam cekungan terdapat gunung-gunung 
dan bukit-bukit soliter, seperti Bukit Sirih, Bukit Sitangis, Bukti 
Kerman, dan bukit lainnya yang tidak menunjukkan letusan 
eksplosif, hal ini terlihat dari banyaknya punggungan dan lereng 
bukit tidak mengandung batuan berukuran boulder. Namun, ada 
indikasi bekas lubang pelepasan piroklastik halus seperti yang 
ada di lingkungan Gunung Batuah tersumbat dan kemudian 
terisi air membentuk danau-danau, seperi Danau Nyalo, Danau 
Duo, Danau Lingkat, dan lain sebagainya. Masing-masing danau 
tersebut memiliki keunikan dan karakteristik yang berbeda satu 
sama lainnya, ada danau yang tidak mempunyai hulu dan muara, 
ada pula yang mempunyai hulu tapi mempunyai muara, atau ada 
yang mempunyai hulu dan muara. 

Gambar 7.5. Dalam kotak merah merupakan bentang alam atau geomorfologi yang 
memperlihatkan bentuk kaldera purba dengan banyak situs-situs kerucut gunung 
api. 
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sebuah  penghargaan  tertinggi  dibidang  lingkungan,  yaitu 
KALPATARU,  dengan  pertimbangan  bahwa  masyarakat  adat  
di  kawasan  Lempur  telah mampu  menjaga  kawasan  hutan  
adat  seluas  40.000  hektar  dengan  baik  (Kalpataru,  Posted 
2016). Konsep   pengembangan   Ekowisata   yang   diemban   
karena  harus  ditata  dan  dikelola  secara  serius  disaat kondisi 
sumberdaya alam mengalami penurunan.

Gambar 7.6. Lokasi Situs Geologi Penting di Segmen Gunung Api Purba Lempur, 
Kerinci.

Penilaian objek dan daya tarik wisata alam (ODTWA) 
yang didasarkan pada kriteria merupakan suatu instrumen 
untuk mendapatkan  kepastian  kelayakan suatu  objek  untuk  
dikembangkan, ditata, dan dikelola  sebagai  objek  geowisata. 
Fungsi  dari  kriteria  adalah  sebagai  dasar  dalam  pengembangan  
objek  dan daya tarik geowisata melalui penetapan unsur kriteria, 
penetapan bobot, perhitungan masing-masing sub unsur dan 
penjumlahan dari semua kriteria (Dirjen PHKA, 2003). Kriteria 
penilaian dilakukan terhadap daya tarik, aksesibilitas, kondisi 
lingkungan sosial ekonomi, akomodasi, sarana-prasarana 
penunjang dan ketersediaan air bersih. Penilaian kriteria 
dilakukan pada obyek-obyek geowisata yang berpotensi untuk 
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yang diperoleh  danau Lingkat  bukan  berarti  tidak menjadi  
pilihan wisatawan, justru  yang paling ramai  dikunjungi, hanya 
saja menurut Dirjen PHKA, 2003, Danau Lingkat tidak memiliki 
tantangan sebagai wisata petualangan. Namun dengan 
diketahuinya keunikan geologi dan lokasinya sangat mudah 
dijangkau, maka Danau Lingkat menjadi pilihan untuk dikunjungi 
oleh wisatawan pada umumnya. Berbeda dengan wisatawan 
yang menyukai petualangan banyak yang mengunjungi Danau 
Kaco. Selain menjadi tantangan karena memiliki tingkat kesulitan 
pencapaian yang  tinggi, juga memiliki keunikan geologi dan 
keunikan alam lainnya. Namun demikian, pengembangan 
sarana dan sarana obyek-obyek geowisata di wilayah Lempur 
perlu dikembangkan, diawali dengan memasukkannya kedalam 
rencana tata ruang khususnya dalam rencana pengembangan 
pariwisata alam Kawasan Gunung Api Purba Lempur.
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Gambar 7.9. Penampang Geologi dari ENE ke WSW

Gambar 7.10. Penampang Geologi dari NNE sampai SSW

Gambar 7:11. Model konseptual sistem panas bumi Kerinci. Penampang ENE-WSW









Nan Luas di tengah Sesar Besar Sumatera     269

Air Panas Grao Sikai dan air terjun 5 tingkat. Menurut penggiat 
Pariwisata Kerinci Heripitra (2020), air terjun ini diberi nama Air 
Terjun Lembah Dewa, sebab keberadaannya berada di lembah 
kaki Gunung Kunyit yang terkenal dengan Taman Dewa. Salah 
satu dari 5 tingkatan air terjun itu memiliki ketinggian antara  50 
- 60 meter. 

Obyek geowisata lainnya yang menarik adalah adanya 
beberapa airv terjun, di antaranya adalah Air Terjun Lembah 
Dewa. Air terjun ini cocok dijelajahi bagi yang menyukai 
petualangan di alam liar, karena jalan menuju lokasi masih sangat 
menantang dan ekstrim, namun keadaan itu diimbangi dengan 
suasana pemandangan alam yang indah dan bila menyempatkan 
mengunjungi mata air panas Grao Sikai, tentunya merendam 
sangat cocok untuk memulihkan kesegaran tubuh. Sepertinya ke 

Gambar 7.16. Gunung Kunyit Kerinci, masih merupakan gunung api aktif type 
B, digunung ini masih terdapat kawah yang masih mengeluarkan solfatara dan 
beberapa sumber Panas Bumi alami di kaki gunung, yang warga lokal sebut sebagai 
grao, (Sumber: Donigustian.id).
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utama sebagai dasar perencanaan pengembangan geowisata 
dan membentuk model badan pengelolanya.

Kerjasama untuk melangkah ke arah pengembangan 
geowisata itu sebenarnya sudah mulai dirintis oleh ketiga 
komponen tersebut di atas, salah satunya melaksanakan 
kegiatan Pelatihan dasar Pemandu Wisata yang difasilitasi oleh 
PT. Geotermal Energi Lempur, dilaksanakan selama dua hari yaitu 
21 hingga 22 November 2023 bertempat di Gedung Geotermal 
Desa Lempur kabupaten Kerinci. Pelatihan dasar CSR pemandu 
wisata ini diikuti oleh 30 peseta  dengan pemateri Muhammad 
Zacky Zaid dan Leo yang merupakan perwakilan dari Dinas 
Pariwisata Kabupaten Kerinci.

Badan pengelola yang dikembangkan, sebaiknya bersifat 
kemitraan yang dibangun untuk saling mengisi kesenjangan 
pengelolaan dan pendanaan bagi kawasan geowisata khususnya 
dalam pelaksanaan program konservasi . Pemerintah bertindak 

Gambar 7.17. Muhammad Zacky Zaid, adalah pemateri yang cukup lama 
berkecimpung di dunia pariwisata dan pemandu wisata. Kegiatan pelatihan ini 
diharapkan dapat menciptakan pemandu wisata yang berintegritas dan lebih 
kopenten.
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Ganbar 7.18. Lokasi Danau Lingkat, Lempur Tengah, Kabupaten kerinci, Jambi

konon air danau tersebut pernah ditimba oleh nenek-moyang 
masyarakat setempat menggunakan rantang seperti dalam cerita 
rakyat.

Keunikan Geologi Danau Lingkat
Secara geologi Danau Lingkat  berada pada formasi batuan 

gunungapi andesit-basal (Qv) berupa lava bersusunan andesit-
basal, tuf dan breksi lahar yang bersumber dari Gunung Kunyit 
(Qvk), Gunung Raya (Qvr), Gunung Kebongsong (Qvkb), dan 
Gunung Medan (Qvm). Sementara bentuk bentang alamnya 
menunjukkan bekas kawah gunung api tipe Maar atau biasa 
disebut juga gunung api corong. Karena bila dilihat dari kejauhan 
cekungan akibat letusan besar tersebut terlihat seperti corong. 
Umumnya Gunung Maar mengalami erupsi hanya sekali. Dasar 
dan alas dari cekungan tersebut merupakan dataran kedap air, 
sehingga bila terjadi hujan, cekungan tersebut akan membentuk 
sebuah kubangan seperti danau.
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Terbentuknya danau Lingkat tidak terlepas dari adanya 
pergeseran (sesar) batuan  pada salah satu segmen dari Sesar Besar 
Sumatera, yaitu sesar Siulak dan Sesar Dikit yang diperkirakan  
terjadi pada 10-5 Juta tahun yang lalu. Pada segmen Siulak Timur 
yang bergerak turun dan menimbulkan retakan-retakan menjadi 
tempat magma muncul kepermukaan (erupsi) membentuk 
gunung api maar yang saat ini menjadi danau Lingkat.

Danau Lingkat memiliki keunikan tersendiri dibandingkan 
dengan danau lainnya, yaitu permukaan danau akan lebih tinggi 
pada musim kemarau, dan berkebalikan saat musim penghujan 
terjadi permukaan danau yang menyusut. Selain itu, danau 
tersebut tidak memiliki hulu dan muara, serta air danau bersumber 
dari resapan air Gunung Batuah, sehingga danau ini berperan 
sebagai penampungan sementara untuk diresapkan kembali ke 
bawah tanah dan mengalir hingga Desa Lempur sebagai akuifer 
atau sumber mata air. Keindahan lainnya dari danau ini adalah 
memiliki pantai berpasir dan berbatu.

Gambar 7.19. Keberadaan Danau Lingkat yang dikelilingi oleh Bukit Sungai Pua, 
Bukit Lintang, dan Kaki Gunung Batuah menunjukkan danau ini bekas kawah dari 
gunung maar yang kemudian tersembat dan terisi air. 
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Gambar 7.20. Ilustrasi pembentukan danau kawah Lingkat yang berada di tengah 
kaldera purba.
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Gambar 7.21. Danau Lingkat memiliki ciri khas, keunikan tersendiri dan berbeda 
dengan danau lainnya. Permukaan danau ini akan lebih tinggi pada musim kemarau, 
dan berkebalikan saat musim penghujan terjadi permukaan danau yang menyusut.

Atraksi Geowisata Danau Lingkat
Danau yang masih alami ini terletak di pinggir hutan Taman 

Nasional Kerinci Seblat (TNKS) yang berdekatan dengan Desa 
Lempur Mudik. Luasnya lebih kurang 12 ha pada ketinggian 1.100 
m dpl sehingga hawanya terasa sangat sejuk. Dapat ditempuh 
dengan menggunakan bus umum atau sepeda motor maupun 
mobil pribadi. Dari Sungaipenuh perjalanan dimulai dengan 
menyusuri tepian danau Kerinci yang dihiasi sawah dan bukit 
hingga Desa Jujun. Dari Desa Jujun belok kanan ke arah Desa 
Lempur, kemudian lurus menuju simpang tiga ke arah danau 
Lingkat. Total dari Sungai Penuh ke danau Lingkat membutuhkan 
waktu 1,5 jam.

Setiap hari raya dan hari-hari libur, danau ini selalu ramai 
dikunjungi wisatawan lokal. Banyak sekali kaum muda yang 
datang ke danau Lingkat untuk melihat keelokan danau ini 
sambil ber foto-foto. Suasana sunyi dan banyaknya pepohonan 
membuat orang betah berlama-lama disini. Sebagian dari 
mereka keliling danau naik rakit bambu. Kesan mistik sangat 
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Gambar 7.22. Rakit merupakan salah satu alat trasporasi danau lingkat yang 
digunakan pendudukan ketika mencari ikan dan kadangkala disewakan kepada 
wisatawan.

terasa begitu memasuki kawasan danau ini. Hal ini tidak terlepas 
dari cerita-cerita para tetua kampung yang masih dipercaya oleh 
masyarakat setempat. Namun yang menarik pada obyek wisata 
ini, yakni masih dapat mendengarkan suara-suara binatang yang 
khas dan merdu, seperti Siamang, berbagai burung, dan yang 
lainnya, terutama ketikan matahari mulai bersinar dan menjelang 
malam tiba. Menjelajahi danau dengan rakit membuat suasana 
eksotis, apalagi batuan-batuan yang tersingkap di pinggiran dan 
di dalam danau terlihat beraneka warna terlihat menakjubkan. 
Orang desa menyebutnya “Batu Belang”. 

Penyebutan “Batu Belang ini berkaitan dengan cerita rakyat 
tentang “Pemandian Tujuh Putri Dewa”. Kisahnya di mulai pada 
salah satu pojok danau, persisnya diujung sebelah kanan, dipercaya 
sebagai tempat pemandian tujuh putri dewa penguasa danau. 
Waktu putri-putri itu mandi, masyarakat desa mengenalinya 
ketika bunga bermekaran di sekitar tempat pemandian dan 
mengeluarkan aroma yang sangat wangi. Di sekitar tempat itu 
pun terdapat sebuah batu besar yang berbelang-belang atau 
berwarna warni sehingga dinamakan “Batu Belang”. Konon, batu 
itu tempat “Dewa Belimau” membersihkan diri dengan ramuan 
tradisional. Hingga kini “Batu Belang” masih ada dan dapat 
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Gambar 7.23. Pepohonan yang rimbun dan padat membuat suasana mistik danau 
lingkap begitu teras. Sangat cocok untuk melakukan hiling.
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dikenali ketika bersampan dan air danau sangat jernih.
Cerita atau legenda lainnya yang berkembang di masyarakat 

sekitar Danau Lingkat yaitu tentang “Hilangnya Seorang Gadis. 
Alkisah: “Dahulu kala sekitar abad ke-16, ada seorang anak gadis 
dari Desa Selampaung, tidak jauh dari Desa Lempur, hilang saat 
naik perahu di danau itu. Karena anaknya tidak pulang-pulang 
ke rumah, orangtua si gadis dibantu masyarakat desa pergi 
mencarinya ke danau. Tapi usaha itu sia-sia, dan warga pun 
kembali ke Desa Selampaung. Malam harinya seorang tokoh 
adat kampung Selampaung bermimpi. Ia diberitahu bahwa si 
gadis dibawa oleh “orang gunung”, makhluk halus penghuni 
danau. Lantaran masih penasaran, keesokan hari warga kembali 
melakukan pencarian di danau. Air danau ditimba beramai-ramai 
menggunakan rantang, namun si gadis tetap saja tidak ketemu. 
Orangtua si gadis yang tidak diketahui namanya sampaiditemukan 
dan akhirnya orang tua gadis pasrah dan kemudian masyarakat 
setempat bersumpah tidak akan memakai perahu lagi di Danau 
Lingkat. Beberapa tokoh masyarakat kampung bahkan melarang 
warganya mengunjungi danau itu. Hal itu terjadi hingga beratus-
ratus tahun. Entah siapa yang memulai, di awal era 80-an 
masyarakat Lempur dan sekitarnya, termasuk Selampaung, mulai 
berani datang ke Danau Lingkat. Saat itu belum ada jalan motor, 
apalagi mobil. Yang ada hanya jalan setapak, melintasi lereng-
lereng bukit yang dipenuhi dengan pohon-pohon kayu manis 
(cassiavera). Dengan berjalan kaki dari Desa Lempur dibutuhkan 
waktu sekitar setengah jam. Sesuai sumpah para leluhurnya, 
hingga kini masyarakat sekitar danau tidak berani berperahu 
di Danau Lingkat. Untuk sekedar bermain di danau warga 
menggunakan rakit bambu. Warga setempat juga mengingatkan 
pengunjung danau agar tidak bicara sombong dan takabur. “Asal 
tidak takabur, tidak apa-apa berakit di danau ini”.
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yang meninggi selama musim kemarau dan menurun saat 
musim hujan, menciptakan pemandangan yang selalu berubah, 
sehingga sebuah tanjung yang dimiliki danau ini hanya muncul 
saat air danau surut. Keunikan lainnya terletak ketika kelebihan 
air pada danau ini akan mengalir dengan cara meresapkan air ke 
bawah permukaan, mengisi akuifer yang menurus hingga sekitar 
Desa Lempur dan muncul kepermukaan sebagai mata air atau 
melalui pemboran air tanah. Keunikan dan keindahan lainnya 
adalah adanya pantai pasir putih dan di antaranya tersingkap 
bebatuan beraneka warna. 

Keunikan dan keindahan yang dimiliki kawasan Danau Duo 
yang berada di kompleks Gunung Batuah ini perlu ditetapkan 
sebagai kawasan cagar alam geologi (KCAG) dengan tujuan 
agar dapat diwariskan pada generasi-generasi masa yang akan 
datang. Pengembangannya pun terbatas untuk kegiatan wisata 

Gambar 7.25. Danau Duo merupakan danau kawah purba yang dikenal dalam peta 
geologi sebagai bagian dari komplek gunung api purba yang berada di bagian 
selatan Horst Graben Kerinci. 
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alam seperti geowisata dan ekowisata atau kegiatan wisata 
lainnya yang menjungjung tinggi prinsip-prinsip konservasi da 
keberlanjutan.

Atraksi Geowisata Danau Duo
Danau Duo adalah sebuah danau yang sangat elok dan indah. 

Namun, untuk mencapainya agak sulit karena berada di atas 
gunung yang memiliki kawah tidak aktif lagi dan kawah itu terisi 
air menjadi danau. Perjalanan yang melelahkan untuk mencapai 
danau yang berada pada ketinggian 1.500 mdpl terbayar lunas 
ketika sampai di tepi danau dengan pemandangan fenomena 
geologi yang indah dan suasana alam yang menyejukkan. 
Umumnya tempat ini digunakan para wisatawan untuk berkemah 
dipinggir danau untuk memancing dan menenangkan jiwa dan 
raga.

Gambar 7.26. Atas: gambar di atas memperlihatkan posisi Danau Duo dikelilingi 
perbukitan yang disusun oleh materail vulkanik. Kanan: Ilustrasi Danau Duo yang di 
duga danau bekas kawah gunung api purba.
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Fasilitas khusus yang tersedia adalah rakit bambu yang 
dapat digunakan untuk menyusuri danau yang air cukup jernih 
dan tenang, hanya riak-riak air akibat angin yang berhembus 
dan pergerakan sampan. Keadaan ini membuat suasana 
menyenangkan dan menenangkan. Apalagi ketika kicauan 
burung murai terdengan merdu membuat suasana alam semakin 
eksotis. Apabila akan menginap, jangan lupa membawa tenda 
dan alat pancing. Sebelum memancing siapkan tenda dan 
perapian agar tubuh tetap hangat, sekaligus untuk memasak 
atau membakar ikan hasil pancingan. Jenis ikan yang menyebar 
di danau umumnya ikan semah dan ikan medik.

Kawasan danau duo sangatlah indah untuk diabadikan, apa 
lagi saat lembayung senja di balik Gunung Batuah keperaduan 
membuat foto anda kian hidup dan bermakna Selain itu bisa 
juga membidik kamera dengan gambar satwa alam, seperti tupai, 
siamang, dan beranega burung, di antaranya murai, rangkong, 
srigunting, dan sebagainya. Kadangkala burung-burung tersebut 

Gambar 7.27. Fasilitas khusus yang tersedia adalah rakit bambu yang dapat 
digunakan untuk menyusuri danau yang air nya sangat tenang.
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bernyanyi saling bersahutan.
Pesan-pesan dari penduduk setempat yang perlu diperhatikan: 

“Selama melakukan rekreasi dan petualang di alam sekeliling 
danau Duo, antara lain menghormati alam dengan cinta dan rasa 
cinta kepada alam dengan tidak kencing sembarangan  serta 
dalam memasak usahakan tidak mengambil nasi dalam periuk 
tanpa sendok. Kesopanan dan menghormati adalah kearifan 
dalam menghormati alam rimba danau Duo. Sementara itu Asal 
Usul danau Duo terkait dengan mitos tentang Patih Engang dan 
Rio brani. 

Patih Engang adalah anak cucu orang Selampaung menetap di 
Selampaung.Rio Brani adalah anak cucu dari Sigindo Sakti.Rio 
brani menetap di Lempur Tengah,setelah pindah dari Genah 
padang buku. Hubungan baik terjalin antara patih enggang dan 
Rio Brani adalah sebagai teman yang baik dalam mengembara 
dalam hutan.Karena,makanan atau keberlansungan hidup 
tergantung pada hasil buruan, Kijang dan Rusa.

Dalam sejarahnya Patih Enggang adalah orang yang berkuasa 
di Selampaung dan dibawa kekuassan Rencong Telang-
Pulau Sangkar.Sedangkan patih adalah gelar kebesaran. 
Sedangkan Rio adalah gelar kebesaran.Namun dalam daerah 
genah Padang buku atau Lempur pada waktu itu tidak 
dibenarkan untuk memakai gelar Depati dengan alasan,Karena 
orang genah Padang buku adalah orang pendatang, yang 
tinggal dibawah kekuasaan Depati Rencong Telang. Alasan 
lain, Orang genah padang buku wajib tunduk pada titah Depati 
Rencong Telang.Ia tidak berhak memegang gelar Depati.Karena 
kalau memegang gelar kedudukan sama dengan Depati Pulau 
Sangkar.Ia hanya berhak memegang gelar Rio.

Menurut riwayat, Dia diberi gelar Rio Brani. ia memang 
memiliki keberanian dalam hutan.Karena telah hidup lama 
dalam hutan.Hubungan patih engang dan Rio brani dalam 
berburu.Pada suatu ketika, setelah lelah berburu berhenti 
disebuah danau,Yang bernama Saluk Wi atau orang mengenal 
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dengan danau duo. Dalam sebuah bincang-bincang  Rio Brani 
dan dan Pati engang sepakat membuat perjanjian bahwa 
danau ini adalah milik mereka berdua,Orang Lempur dan 
Selampaung. Saat mereka berdua turun disaluk wi (Teluk wi) 
sambil memandang dan mengarahkan pandangan mata dibatu 
Belang Gunung Batuah. Namun terlihat seorang gadis cantik 
terlihat sedang mandi di danau daerah batu belang. Setelah 
melihat gadis cantik itu,Patih Engang dan Rio Brani membuat 
sebuah perjanjian dan perlombaan untuk mendapatkan gadis 
cantik itu. Dalam perjanjian siapa di antara mereka yang bisa 
menangkap gadis cantik itu.Ia lah yang berhak menjadi calon 
suaminya.

Dalam perjanjian dimulai dari patih Enggang dengan 
cara menyelam dalam air untuk mendapatkan gadis 
cantik yang mandi di Sungai itu.Namun sayang Patih 
enggang tidak bisa.Karena beberapa saat ditengah 
Sungai dalam menyelam mengalami kehabisan nafas. 
Kemudian Rio Brani melakukan untuk mendapatkan gadis 
cantik yang mandi disungai itu.Setelah sampai pada pinnggiran 
Sungai pada kedalaman air,Rio Brani berhasil mendapatkan 
gadis cantik itu.

“Apakah maksud tuan memegang kaki saya.Dalam adat 
kami tidak dibenarkan seorang laki-laki memegang seorang 
perempuan,yang bukan suami atau isterinya” kata Cewek 
cantik itu, pada pinggir Sungai dengan kaget.

“Kalau boleh permintaan saya, Saya meminta sesuatu yang 
tidak rapuh kena air hujan,Tidak kelang kena panas” Gadis itu 
tidak mengerti permintaan Rio Brani.

Kemudian Rio Brani bertanya ”Anda dari mana dan dimana 
kampungnya?”Ujar Rio Brani.”Desa kami adalah puncak Gunung 
Batuah.Kami dari bangsa jin atau Dewa, Orang tua saya ada 
disana” Katanya dengan menunjukan jari kepuncak Gunung 
Batuah. Dari kejauhan Rio Brani memanggil kawanya,Pati 
Enggang untuk segera datang kehadapanya dan mengabarkan 
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bahwa dirinya ingin menikahi gadis cantik, bunga kawasan 
Gunung Batuah.

”Tolong beritahu kepada orang kampung,ujung Dusun 
Tanjung,bahwa saya tidak akan pulang kekampung halaman 
kita lagi.Karena saya hendak menikahi gadis ini dan tinggal 
dipuncak Gunung Batuah,Tolong berikan tombak ini kepada 
orang ujung Tanjung,sebagai tanda bukti dan anjing buruan 
ini saya bawa kepuncak Gunung Batuah,sebagai teman saya” 
Kata Rio Brani.

Berangkat Rio Brani dengan Gadis keturuan jin atau dewa 
ini kepuncak Gunung Batuah dan patih enggang membawa 
amanah untuk menyampaikan pesan Rio Brani. Beberapa 
tahun kemudian. Rio brani telah memiliki seorang anak 
putra. Kemudian membawa anaknya melihat kampung 
halamanya,Ujung Tanjung.Anak ini bernama,Wali Bujeang. 

Menurut cerita Wali Bujeang terus berkembang. Kemudian, iIa 
menikah dengan dewi jin, dari Gunung Bujeang. Bujeang ini 
asal nama Gunung Bujeang.
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kaca. Jika berkemah disekitarnya apalagi saat bulan purnama, 
maka pengunjung tidak membutuhkan penerangan karena air 
danau mengeluarkan cahaya yang cukup terang. Jika dilihat dari 
kejauhan, cahayanya terlihat seperti lampu yang diarahkan ke 
langit.

Danau yang memiliki luas sekitar 30 x 30 meter ini memiliki 
kedalaman yang masih menjadi misteri. Meskipun memiliki 
kedalaman air yang tidak terukur, namun dasar Danau Kaco 
bisa terlihat secara jelas. Ini karena warna air yang bening dan 
jernih serta tempat ribuan ikan semah khas daerah aliran sungai 
Merangin berkembang biak.

Danau ini telah terdaftar sebagai 15 danau di seluruh dunia 
yang memiliki keunikan dan kekhasan berbeda, seperti Danau 
Kalimutu di Pulau Flores. yang memiliki tiga danau kawah dengan 
warna berbeda yang menakjubkan.

Gambar 7.29. Fenomena warna air yang bening dan memancarkan cahaya, di duga 
berasal dari pantulan material gunung api obsidian, yaitu batuan yang terbentuk 
hasil kegiatan erupsi gunung api purba di sekitar bukit bernama bukit Lintong..
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Keunikan Geologi Danau Kaco
Secara geologi regional, danau Kaco berada pada ujung 

selatan Segmen Sesar Siulak dan tepat berada sekitar kontak 
batuan antara lava (Qyl) dan satuan batuan gunungapi rio andesit 
(QTv). Lava (Qyl) memiliki susunan dan asalnya sama dengan 
batuan gunungapi yang tak terpisahkan (Qyu). Sedangkan, 
satuan batuan gunungapi rio andesit (QTv) terbentuk pada Kala 
Plio-Plistosen berupa lava bersusunan riolit, dasit, dan andesit, 
tuf padu hybrid, tuf sela, dan breksi gunungapi berbatuapung. 
Sementara letak danau Kaco berada pada sebuah bukit yang di 
kenal sebagai Bukit Lintong. Bukit tersebut merupakan bekas 
kawah gunungapi tipe cindercone, berbentuk kerucut yang curam 
terbentuk di atas ventelasi magma. Cindercone ini biasanya 
terbentuk oleh letusan sejenis strombolian yang dibangun dari 
fragmen-fragmen lava berupa abu vulkanik. Tipe gunung api ini 
jarang memiliki ketinggian hingga 250 meter.

Fenomena warna air yang bening dan memancarkan cahaya, 
di duga berasal dari pantulan material gunung api berupa 
obsidian, terbentuk melalui beberapa proses, sebagai berikut: 
Berawal dari adanya lava cair gunung berapi yang keluar 

KACO
LAKE

Gambar 7.30. 
Ilustrasi sederhana 
pembentukan Danau 
Kaco dalam diagram 
blok gaya strike-slip dan 
pengembangan pull-
apart di ujung Horst 
Graben Kerinci.
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mencapai permukaan bumi sebagai akibat erupsi gunung berapi. 
Lava tersebut lama-kelamaan mengalami pembekuan. Proses 
pembekuan ini berlangsung sangat cepat yang membentuk 
kaca atau gelas (kaca amorf, Kristal feldspar, mineral hitam dan 
kuarsa). Semua kandungan yang terdapat di dalam batu turut 
batu turut membeku dan menjadi padat dengan mengeluarkan 
warna bening dibayangi dengan warna merah, hitam kehijauan 
atau abu-abu.

Aktraksi Geowisata Danau Kaco
Danau Kaco, dalam wilayah pengelolaan TNKS terletak di 

Resort Sungai Penuh, Seksi Pengelolaan Taman Nasional Wilayah 
I Kerinci, Bidang Pengelolaan Taman Nasional Wilayah I Jambi. 
Lokasinya yang berada pada zona rimba kawasan TNKS membuat 
obyek daya tarik wisata alam ini tidak memungkinkan untuk 
dicapai dengan menggunakan kendaraan bermotor. Jarak ini 
ditempuh dengan melewati kawasan TNKS serta kawasan hutan 
produksi yang telah dialihkan menjadi kawasan hutan adat hulu 
air Lempur.

Untuk mencapai lokasi Danua Kaco, dari benteng perjuangan 
depati parbo berjalan kaki selama +3 jam. Jalur yang dilewati ke 
Danau Kaco ini sangat jelas dan wisatawan tidak perlu takut untuk 
nyasar karena telah dipasang tanda-tanda yang dipasang oleh 
Kelompok Pecinta Alam yang tergabung dalam SekBer PA Kerinci 
pada bulan Oktober 2010. Hanya, saja berbagai tantangan yang 
harus kita lewati dalam perjalanan menuju danau kaca ini, dimulai 
dari start perjalanan disambut dengan tanjakan jalan bertanah, 
kemudian kita juga akan melewati perjalanan yang penuh Lumpur 
dan jebakan-jebakan kecil dari Lumpur tersebut. Selain itu kita 
juga harus menyebrangi sungai majunto yang arusnya lumayan 
deras dengan lebar + 10 meter. Setelah menyebrangi sungai ini, 
hati-hati dengan pacet-pacet yang berkeliaran disepanjang jalur 
hingga tujuan. Kurang dari 30 menit dari penyebrangan dapat 
langsung menikmati keindahan Danau Kaco, namun untuk turun 
ke permukanan bibir danau kita perlu menuruni tebing dengan 
ketinggian sekitar 6 meter. Bagi yang suka camping, disekitar 
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Gambar 7.31. Walaupun dasar danau kaca ini kelihatan dari permukaan seperti kaca 
namun, danau ini tidaklah sedangkal penglihatan mata. Danau ini dirasakan cukup 
dalam, namun belum ada yang tahun kedalaman dasar danau sebenarnya.

Gambar 7.32. Jalur menuju Danau Kaco (dok.DIP (2018) dari TNKS.
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tersebutmasih tersimpan dan emas di dasar danau. Beberapa 
tahun lalu, sempat ada warga yang ingin mencoba mengeringkan 
air Danau Kaco, namun nasib naas dialami warga itu. Ia meninggal 
karena sakit yang tak kunjung sembuh.”Percobaan pengambilan 
intan di dasar Danau Kaco ini telah menbuat pria bernama Lisyuar 
Yusuf, warga Koto Payang, meninggal dunia. Sejak itu tidak ada 
lagi warga yang berani mengganggu intan dan emas yang ada 
di dasar danau.

Gambar 7.34. Danau Kaco yang memanjakan mata, dimanjakan ikan semah yang 
menari-nari bagikan di dalam aquarium.
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AIR TERJUN PANCARO RAYO

Air Terjun Pancaro Rayo adalah salah satu air terjun tertinggi 
di Dusun Baru, Desa Pulau Tengah, Kecamatan Keliling Danau, 
Kabupaten Kerinci, Provinsi Jambi. Memiliki ketinggian kurang 
lebih 150 meter sehingga untuk dapat melihat ketinggian air 
terjun secara penuh, para wisatawan harus mendongakkan 
kepala ke atas hingga 90 derajat.

Gambar 7.35. Air Terjun Pancaro Rayo merupakan salah objek wisata Kabupaten 
Kerinci yang terletak 4 km dari desa Pulau Tengah yang berjarak ±17 km dari kota 
Sungai Penuh. lokasi nya pun cukup menantang yakni berada jauh di dalam hutan 
yang masih sangat Asri dan Alami dengan panorama hutan yang indah disepanjang 
jalan setapak menuju lokasi air terjun.
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Objek wisata tersebut sangat cocok bagi para wisatawan yang 
memiliki jiwa petualang.

Selain harus melalui tanah dan semak, para pengunjung pun 
harus menyebrangi beberapa sungai. Kurang lebih 100 meter 
sebelum sampai ke lokasi, para pengunjung akan menemui 
sebuah selter dan sudah dapat melihat keidahan air terjun 
Pancaro Roya. Maka setelah perjalanan panjang kurang lebih  2 
jam maka para pengunjung sudah dapat menikmati keeksotikan 
air terjun Pancaro Raya. Saat ini, menuju air terjun Pancaro Rayo 
sangat cocok bagi para wisatawan yang memang memiliki hobby 
berpetualang di alam bebas. 

Waktu terus berjalan, wisatawan pun semakin meningkat, 
maka kebutuhan sarana prasarana wisata yang memadai, 
terutama akses jalan yang lebih mudah dijangkau perlu 
dikembangkan. Peran pemerintah dan masyarakat setempat 
dalam mempercepat pembangunan menjadi penting dan 
selanjutnya peran kelompok sadar wisata (pokdarwis) dalam 
mempertahankan hasil pembangunan perlu dioptimalkan 
agar pariwisata berwawasan lingkungan berjalan sebagaimana 
mestinya dan perputaran anggaran pembangunan desa 
berjalan dengan baik dan mensejahterakan masyarakat secara 
berkelanjutan, apalagi wisatawan yang berkunjung setiap hari 
sabtu dan minggu serta hari libur lainnya bisa mencapai hingga 
ratusan orang.
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AIR TERJUN TALANG KEMULUN

Secara administratif berada di desa Talang Kemulun, 
Kecamatan Danau Kerinci, Kabupaten Kerinci, Provinsi Jambi. 
Desa Talang Kemulun memiliki luas sekitar 8.000 meter persegi, 
sedangkan luas area pemukiman penduduk sekitar 1 km persegi 
(1000 m). Desa ini berbatasan dengan pematamg panjang 
pengasi di sebelah timur; bukit japun seleman di sebelah barat; 
Arean Taman Nasional Kerinci Seblat (TNKS) di sebelah utara; dan 
desa koto baru sanggaran agung di sebelah selatan. Penggunaan 
lahan berupa persawahan yang berada pada lembah di antara 
dua gunung yang masyarakat setempat sebut sebagai Gunung 
Lumut dan Bukit Tanjung emas. Desa ini pun dilalui oleh Sungai 
Kerinci yang bermuara di Danau Kerinci dan bertemu dengan 
sungai Batang Merangin. 

Sumber Air Terjun Talang Kemulun sangat melimpah, berasal 
dari Sungai Tebingtinggi. Potensi tersebut dimanfaatkan dalam 
memenuhi kebutuhan masyarakat seperti kebutuhan rumah 
tangga hingga irigasi untuk perkebunan dan persawahan.Untuk 
kebutuhan rumah tangga dikelola oleh PDAM Tirta Sakti yang 
berada di Desa Talang Kemulun, Kecamatan Danau Kerinci. 
Selain air yang melimpah, juga tanah di sekitar air terjun sangat 
subur, sehingga masyarakat setempat memanfaatkannya   yang 
dimanfaatkan sebagai lahan pertanian, perkebunan seperti 
Perkebunan Kopi, Karet, Kayumanis, Surian, tanaman Hortikultura 
hingga tanaman Palawija dan juga Persawahan dengan komoditi 
utama yaitu tanaman Padi. Tumbuhan tersebut tumbuh pada 
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Gambar 7.40. Peta Geomorfologi wilayah Air terjun Talang Kemulun dan Sekitarnya, 
(Sumber: Prianda Kea Setiawan, 2023)
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Gambar 7.42. Peta Geologi Wilayah Air Terjun Talang Kemulun dan 
sekitarnya,(Sumber : Prianda Kea Setiawan, 2022).
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Gambar 7.45. Hutannya cukup lebat meski tidak terlalu luas terasa adem dengan 
aroma pinusnya sangat segar di hidung.

menyerupai tirai jatuh ke bumi, juga pesona keindahan alamnya 
yang masih sangat asri dan alami. Ditambah lagi kawasan air 
terjun Talang Kemulun memiliki udara yang sangat menyejukkan 
dan menyegarkan, hal ini karena berada di dalam kawasan Taman 
Wisata nasional Kerinci Seblat (TNKS). Hanya saja  membutuhkan 
usaha lebih untuk mencapai lokasinya dengan berjalan kaki 
sekitar 2 jam dari lokasi parkir kendaraan.

Air terjun Talang Kemulun memiliki bentuk berundak mencapai 
12 tingkatan, (Gambar 7.46), namun tingkatan paling rendah 
yang selalu menjadi favorit pengunjung. Di tengah undak-undak 
itu idak hanya berupa bebatuan saja, tetap beberapa tumbuhan 



Nan Luas di tengah Sesar Besar Sumatera     313

hijau merambat juga memenuhi kawasan air terjun ini sehingga 
seperti sebuah tirai yang jatuh dan terlihat sangat indah. Air 
terjun ini juga tidak memiliki kolam besar seperti air terjun pada 
umumnya dikarenakan bentukannya yang berundak. Namun 
serunya, pengunjung bisa langsung mandi atau merasakan 
sensasi air terjun ini langsung dengan membasahi tubuh di 
bawah aliran air terjun. 

 Tidak heran jika banyak wisatawan yang datang ke sini khusus 
untuk merasakan sensasi healing dan melepas penat. Pengunjung 
juga bisa duduk di atas bebatuan dengan latarbelakang air terjun 
Talang Kemulun dan merasakan titik titik air terjun jatuh menerpa 
kepala dan wajah. Sangat menarik untuk berfoto di sekitar air 
terjun dengan pemandangan air terjunnya yang indah seperti 
keluar dari rerumputan hijau.

Gambar 7.46. Air Terjun Talang Kemulun memiliki bentuk berundak mencapai 12 
tingkatan, namun tingkatan paling rendah yang selalu menjadi favorit pengunjung. 
Terbentuk pada batuan lava dan breksi andesit dari Formasi Kuater Vulkanik (Qv) 
berumur Kuater yang tersesarkan normalkan.
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AIR TERJUN 
SELUANG BERSISIK EMAS

 Namanya cukup unik, Air Terjun Seluang Bersisik Emas, terletak 
di desa Lempur, Kecamatan Gunung Raya, Kabupaten Kerinci, 
Provinsi Jambi.   Tempatnya masih sangat alami, udara sekitarnya 
sejuk serta lingkungannya terasa masih belum terjamah. Air Terjun 
ini berketinggian ±160 meter ini dan berada pada dinding atau 
tebing yang sempit, sehingga dapat dikatagorikan gabungan 

Gambar 7.48. Lokasi Air Terjun Seluang Bersisik Emas yang berada di tengah hutan 
rimbun
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dari dua tipe air terjun yaitu tipe cataract dan chute.
Tipe Cataract adalah air terjun yang mempunyai ketinggian 

lebih dari 30 meter dan mempunyai kekuatan aliran air yang kuat. 
Sedangkan tipe chute adalah air terjun yang berbentuk sempit 
dan mempunyai kekuatan besar umumnya berada di antara dua 
buah batuan besar atau pada dinding jurang dan lebar dinding 
air terjun yang sempit yaitu kurang dari 2 meter.

Daya tarik dari Air Terjun Seluang Bersisik Emas ini, selain 
memiliki keindahan yang alami berupa hutan lebat dengan 
tanaman primadona kayu manis (casiavera) dan habitat tumbuhan 

Gambar 7.49. Lokasi Air 
Terjun Seluang Bersisik Emas
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daerah sekitar air terjun bervariasi, terutama berupa: (a) tanah 
vulkanik yang sangat subur pada dua sisi lembah (ngarai); (b) 
tanah-tanah gunung pada lereng-lereng landai berupa inseptisol 
dan ultisol yang relatif tidak subur; dan (c) terdapat lapisan-
lapisan tipis tanah subur yang mudah tererosi pada lereng-
lereng yang curam. Dengan demikian, sangat wajar bila di sekitar 
air terjun ini terlihat sangat subur.

Struktur geologi  yang berkembang di sekitar air terjun  berupa 
sesar, antiklin, dan Sinklin. Struktur sesar atau patahan secara 
umum berarah barat laut-tenggara. Sesar utama yang melalui 
daerah ini memanjang sepanjang Pulau Sumatera yang dikenal 
sebagai Sear Siulak salah satu segmen dari Sesar Besar Sumatera. 
Sesar lainnya lainnya adalah Sesar Dikit dan sesar-sesar kecil yang 
tidak beraturan atau sesar sekunder, sesar yang menyertai Sesar 
Siluk dan Sesar Dikit. Jenis sesar umumnya adalah sesar normal 
dan beberapa diperkirakan berupa kelurusan. Di beberapa titik 
di sekitar Air Terjun Suluang Bersisik Emas terdapat cermin sesar 
yang mengindikasikan terjadinya pensesaran pada batuan beku 
berupa aliran lava. Lava ini nampak mengalir dari bagian barat ke 
timur membentuk lereng curam tempat air terjun berada. 

Gambar 7.50. Mungkin saja nama Air Terjun Seluang Bersisik Emas terinspirasi dari 
batu templek dan ikan semah (Tor douronensis). Ikan semah merupakan salah satu 
jenis ikan dari genus Tor yang tersebar luas di wilayah Asia Tenggara. Nama “semah” 
populer dipakai di Sumatera bagian tengah hingga ke selatan. dan ikan semah ini 
dapat mencapai panjang sekitar satu meter. Nama lain ikan semah ini adalah kancra 
(Sunda), tambra (Jawa), sapan (Kalimantan), ikan batak atau curong (bahasa Toba), 
kelah (malaysia) atau mahseer. 
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yang tercipta akibat ketinggiannya serta kolam pemandian alam 
yang unik dan menarik membuat jiwa dan raga  menemukan 
kesegarannya. Air terjun yang jernih ini mengalir mengisi Danau 
Kaco yang indah memesona. Selain sebagai obyek wisata, air 
terjun ini memiliki manfaat lain, yaitu sebagai pembangkit listrik 
tenaga air (PLTA). Cadangan energi yang diestimasi pada air terjun 
ini sebesar 7-8 Mega Watt (MW) sehingga dapat dikembangkan 
dan digunakan untuk kebutuhan listrik masyarakat sekitar dan 
sarana listrik untuk kegiatan wisata air terjun.  Sayangnya potensi 
PLTA ini belum terlihat akan direalisasikan dalam waktu dekat. 
Mungkin yang diprioritaskan adalah PLTA Merangin, dibangun 
dengan kapasitas sebesar 4 x 87,5 MW yang akan menghasilkan 
energi per tahun sebesar 1.280 Giga Watt hour (GWh). Pembangkit 
ini beroperasi secara komersial (COD) pada 2025 untuk memasok 
listrik ke sistem Bagian Selatan Tengah yang diatur oleh PLN 
Pusat Pengatur Beban Sumatera.
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Riwayat Gempa Bumi Kerinci
Riwayat tentang gempa besar di wilayah Kerinci tersirat di 

dalam banyak legenda dan barangkali hanya sedikit yang dicatat 
dalam dokumen sejarah. Misalnya legenda yang ditulis ulang 
oleh masyarakat adat di Semurup, diceritakan bahwa pernah 
terjadi gempa selama lima belas hari yang mengakibatkan 
kerusakan cukup parah di Kerinci. “.....Tibolah gempo gedang 
silamo limo bleh arri, idak nti-nti sampai tanah tiblah, batangayi 
buranjak, dusunlah bucerai-cerai, umah gdang buranjak-anjak 
tempat, umah adat lah rubuh” (...Datanglah gempa besar selama 
lima belas hari, tiada berhenti hingga tanah terbelah, posisi 
sungai bergeser, perkampungan rusak, rumah adat bergeser dari 
tempatnya dan rubuh). 

Ada lagi legenda masyarakat adat di Siulak yang menyebutkan 
gempa besar selama tujuh hari berturut-turut. Selama gempa 
tersebut   masyarakat tidak naik ke rumah, bahkan nasi yang 
sedang ditanak tidak bisa matang akibat goncangan yang 
berlangsung terus menerus. Di wilayah adat Sungai Penuh ada 
pula tradisi lisan berupa pantun yang  berbunyi “pio alah paday 
simumbo rinay, Kutto Tallouq dikuncang gempea” (mengapa padi 
menjadi hampa seperti ini? (karena) Kuto Teluk (nama sebuah 
desa/dusun) diguncang gempa).   Legenda dan tradisi lisan ini 
menyiratkan bahwa gempa sering terjadi di masa lalu di wilayah 
Kerinci. Meskipun secara kronologis, tidak bisa diketahui kapan 
terjadinya secara pasti. Hal ini dikarenakan ketiadaan indikator 
‘waktu’ yang disebutkan dalam legenda.    

Catatan sejarah terjadinya gempa di wilayah Kerinci di mulai 
pasca wilayah ini dianeksasi oleh pemerintah Hindia-Belanda. 
Sekitar tujuh tahun pasca pendudukan, tepatnya pada tanggal 
04 Juni 1909 terjadi gempa besar di Kerinci yang berkekuatan 
sekitar 7.6 skala righter (Tim LIPI, tanpa tahun). Koran Hindia-
Belanda Haarlem’s Dagblad yang terbit 07 Juli 1909 melaporkan 
bahwa:   “Di Kerinci,  pada malam tanggal 3 Juni memasuki 
4 Juni   dirasakan gempa   bumi dahsyat   disertai dengan 
gelombang pasang . Di Dusun Tanjung Pauh 30 rumah habis 
terbakar. Di Mendapo-Mendapo bagian Utara, rumah-rumah 
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roboh, penduduk terbunuh. Penduduk menyelamatkan diri dan 
telegraf rusak.  Kerusakan besar juga terdapat di tempat-tempat 
utama (hoofdplaats). Kontroler Kerinci   telah pergi ke dusun-
dusun yang porak poranda”. Kerusakan perkampungan akibat 
gempa dahsyat terlihat dalam salah satu potret di Dusun Lolo 
Gedang pasca gempa  1909 (gambar 8.1). 

Gambar 8.1. Kondisi Dusun Lolo Gedang pasca gempa Kerinci tahun 1909 M. Dok. 
KITLV-Pictura.

Gempa besar berikutnya terjadi pada hari Sabtu tanggal 07 
Oktober 1995. Gempa yang berkekuatan 7.0 SR ini, mengakibatkan 
84 orang meninggal dunia, 558 Luka Berat dan 1.310 Luka Ringan. 
Di samping itu, sekitar 7.137 bangunan rusak berat dan 10.533 
bangunan rusak ringan (lihat gambar 3) (Kurniawan drr, 1997).

Gempa berikutnya terjadi pada hari Kamis 01 Oktober 2009, 
selang sehari setelah gempa Padang. Gempa ini berkekuatan 
sekitar 6.7 Km, berpusat sekitar 46 km sebelah Tenggara Sungai 
Penuh. Wilayah Kecamatan Gunung Raya menjadi wilayah yang 















330    Geowisata Horst-Graben Kerinci 

serta dalam upaya mitigasi bencana guna meminimalisir atau 
mengatasi dampak terjadinya bencana khususnya dalam industri 
pariwisata. Wisatawan sadar bencana dinilai penting untuk 
menguatkan upaya mitigasi bencana, dimana upaya mitigasi 
bencana tak hanya dapat menyelamatkan jiwa manusia, namun 
juga menyelamatkan industri pariwisata.

Strategi yang dilakukan dalam pengembangan wisatawan 
sadar bencana adalah menanamkan perilaku wisatawan 
sadar bencana pada wisatawan, mengembangkan wisatawan 
sadar bencana melalui penguatan norma-norma sosial, 
mensosialisasikan dan mempromosikan konsep wisatawan 
sadar bencana hingga diadopsi menjadi sebuah tren yang dapat 
membantu upaya mitigasi dan meningkatkan kesiapsiagaan 
menghadapi bencana, mengoptimalkan peran wisatawan sadar 
bencana untuk mendorong ketersediaan sarana prasarana 
pendukung serta kebijakan terkait upaya mitigasi bencana di 
kawasan wisata dan industri pariwisata, pemerintah dan pelaku 
industri wisata menyediakan sarana prasarana pendukung 
wisatawan sadar bencana, meningkatkan kolaborasi antara 
pemerintah, pelaku usaha, dan wisatawan guna memperbaiki 
upaya mitigasi bencana di kawasan maupun pada kegiatan 
wisata, membuat serta mengimplementasikan kebijakan atau 
aturan khusus yang mengatur upaya mitigasi bencana di kegiatan 
maupun industri pariwisata dengan penguatan pengawasan, 
sanksi dan penindakan.
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kebutuhan berbeda yang perlu dipenuhi secara berbeda.
Alih-alih mengelompokkan pengunjung Geowisata 

berdasarkan pengetahuan dan minat, Kim drr., (2008) mengambil 
pendekatan berbeda dan mengelompokkan pengunjung gua di 
Korea berdasarkan motivasi mereka. Mereka menemukan empat 
kelompok: 1) Pencarian pelarian, 2) Pencarian Pengetahuan dan 
Kebaruan, 3) Pencarian Kebaruan, 4) dan Pencarian Sosialisasi. 
Hurtado drr., (2014) mengelompokkan pengunjung Gua Kristal 
di Taman Nasional Yanchep di Australia Barat, berdasarkan 
motivasi namun menambah pengalaman. Sedangkan, Suzanne 
Amaro, drr., (2023) menemukan lima jenis geowisatawan: (1) 
Geowisatawan yang mempunyai tujuan (motivasi sangat tinggi/
pengalaman positif). Motivasi utamanya melakukan perjalanan 
adalah mengunjungi geosite, dan geowisatawan jenis ini memiliki 
pengalaman positif berdasarkan minat mereka terhadap geosite 
dan keinginan untuk mempelajari lebih lanjut. (2) Geowisatawan 
yang disengaja (motivasi tinggi/pengalaman positif). Motivasinya 
dipengaruhi oleh geosite; namun, motivasi tambahan juga 
ada. Mereka mempunyai pengalaman positif dan menikmati 
penyampaian informasi. (3) Geowisatawan yang kebetulan 
(motivasi sedang/pengalaman positif). Geowisatawan ini 
memainkan peran moderat dalam keputusan mengunjungi suatu 
geosite; namun, begitu berada di lokasi, mereka mendapatkan 
pengalaman positif. (4) Geowisatawan yang bersifat aksidental 
(motivasi rendah/pengalaman positif). Motivasinya tidak 
dipengaruhi oleh obyek geowisata, dan wisatawan jenis ini 
bahkan mungkin tidak mengetahui geosite tersebut sebelum 
berkunjung. Namun, ketika berada di lokasi, pengalaman yang 
didapat ternyata positif. (5) Geowisatawan insidental (motivasi 
rendah/pengalaman negatif). Geowisatawan ini tidak mempunyai 
peran berarti dalam pemilihan destinasi, dan pengalaman yang 
didapat bersifat negatif.

Fung dan Jim (2015) mengelompokkan pengunjung geopark 
berdasarkan motivasi mereka. Mereka menemukan lima tipe 
pengunjung:1) pelarian yang mencari alam; 2) sosialisator yang 
berorientasi pada kenyamanan; 3) penggemar warisan budaya; 
4) pengunjung pasif; dan 5) pengunjung yang menginginkan 
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